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PENGANTAR

Untuk menambah Kepustakaan mengenai Kebudayaan Dae-
rah Sumatera Selatan telah diterbitkan beberapa naskah
hasil penelitian dari tim peneliti Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan Kan-
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propin-
si Sumatera Selatan, yang antara lain pada tahun 1986/
1987 akan diterbitkan

|. Pola Pemukiman daerah Sumatera Selatan, hasil pe-
nelitian tahun 1980/1981 ( Naskah ini merupakan
cetak ulang, cetakan pertama tahun 1981/1982 ).

2. Sistim ekonomi tradisional sebagai perujudan tang-
gapan masyarakat terhadap lingkungan daerah Su-
matera Selatan, hasil penelitian tahun 1982/1983.

3. 1lsi dan kelengkapan rumah tangga Tradisional dae-
rah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun1982
/1983. ‘

4. Dampak modernisasi terhadap hubungan kekerabatan
daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984.

5. Sistim kepemimpinan di dalam masyarakat pedesaan
daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984.

Dengan diterbitkan naskah ini diharapkan informasi
mengenai kebudayaan daerah Sumatera Selatan akan lebih me-
nyebar dan bermanfaat untuk meningkatkan usaha peneliti-
an lebih mendalam pada masa-masa selanjutnya.

Kepada para peneliti dan semua pihak yang telah mem-
bantu penelitian naskah ini kami mengucapkan terima kasih.

Semoga penebitan ini besar manfaatnya bagi kita.

Palembang, Juli 1986.

Proyék IDKD Sumatera Selatan
Pemimpi oyek,

Wah .

rs. Eddy Ramlan
NIP/ 130366023






SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PROPINSI SUMATERA SELATAN

Salah satu usaha kita untuk menggali, menyelamatkan,
memelihara serta mengembangkan warisan budaya bangsa ada-
lah dengan mengadakan pencatatan, menginventarisasikan ser-
ta mendokumentasikan kebudayaan daerah.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka saya me-
nyambut baik usaha Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan yang telah menerbitkan
lima judul naskah, yaitu :

1. Pola Pemukiman Daerah Sumatera Selatan, hasil pe-
nelitian tahun 1980/1981 (cetak ulang).

2. Sistem Ekonomi Tradisional sebagai perujudan Tang-
gapan Masyarakat Terhadap.Lingkungannya-Daerah Su-
matera Selatan, hasil penelitian tahun 1982/1983.

3. Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional menu-
rut tujuan, Fungsi dan Kegunaannya Daerah Sumate-
ra Selatan, hasil penelitian tahun 1982/1983.

4. Dampak Modernisasi terhadap hubungan Kekerabatan
Daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984.

5. Sistem Kepemimpinan di dalam Masyarakat Pedesaan
Daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984.

Melalui kesempatan ini saya sampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada para peneliti dan penulis atas kerja
samanya dengan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah Sumatera Selatan Kanwil Departemen Pendidik-
an dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Selatan, semoga kerja
sama ini akan lebih baik ditahun-tahun mendatang.

Akhirnya atas jerih payah dan upaya para peneliti
serta semua pihak yang telah membantu sehingga dapat ter-
ujudnya naskah ini sangat kami hargai dan kami ucapkan te-
rima kasih, semoga penerbitan ini bermanfaat bagi kita semua.

Palembang,  Agustus 1986.

.AB IN
NIP. 130081039
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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-
rah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
telah menghasilkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah
diantaranya ialah naskah

1. Pola Pemukiman Daerah Sumatera Selatan, hasil pe-
nelitian tahun 1980/1981 (cetak ulang).

2. Sistim Ekonomi Tradisional sebagai perujudan tang-
gapan Masyarakat terhadap -lingkungan Daerah Suma-
tera Selatan, hasil penelitian tahun 1982/1983.

3. Isi dan kelengkapan rumah tangga Tradisional menu-
rut tujuan, Fungsi dan Kegunaannya Daerah Sumate-
ra Selatan, hasil penelitian tahun 1982/1983.

4. Dampak Modernisasi terhadap hubungan Kekerabatan
Daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984 .

5. Sistim Kepemimpinan di dalam Masyarakat Pedesaan
Daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984 .

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua-
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap
pencatatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-
waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik an-
tara Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan pemim-
pin dan Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda-
yaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kanwil Departemen' Pendidik-
an dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, LEKNAS/LIPI dan tenaga
ahli perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka ke-
pada semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan
penghargaan dan terima kasih, terutama kepada Tim ‘penulis
dari masing-masing naskah. Harapan kami semoga terbitan
ini ada manfaatnya bagi Generasi kita selanjutnya.

Jakarta, Agustus 1986.

Pemimpin Proyek IDKD Pusat,

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP.130146112






SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-
rah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
telah berhasil menyusun beberapa naskah kebudayaan, antara
lain

1. Pola Pemukiman Daerah Sumatera Selatan, hagil pe-
nelician tahun 1980/1981 (Naskah ini merupakan ce-
tak ulang, cetakan pertama tahun 1981/1982).

2. Sistim Ekonomi Tradisional sebagai perujudan tang-
gapan Masyarakat terhadap lingkungan Daerah Suma-
tera Selatan, hasil penelitian tahun 1982/1983.

3. Isi dan kelengkapan rumah tangga Tradisional dae-
rah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun 1982/
1983.

4. Dampak Modernisasi terhadap hubungan kekerabatan
Daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984.

5. Sistem Kepemimpinan di dalam Masyarakat Pedesaan
daerah Sumatera Selatan, hasil penelitian tahun
1983/1984.

Selesainya naskah ini karena adanya kerjasama yang
baik dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, ter-
utama dari pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lem-
baga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah satu usaha permulaan dan masih me-
rupakan tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada
waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam

naskah ini masih dirasakan sangat kurang terutama dalam
penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan ter-
bitan naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan ke-
pustakaan yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pemba-
ngunan bangsa dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Agustus 1986.
Dirgktur Jenderal Kebudayaan,

rof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123
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KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasli dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Sumatera Selatan dalam tahun an%garan 1983-1984 mendapat
kesempatan lagi untuk meneliti beberapa aspek Kebudayaan
daerah yang ada di Sumatera Selatan, sebagal lanjutan tahun
sebelumnya maupun dalam bentuk judul yang baru. Judul naskah
yang menjadi garapan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan 1983-1984 terdiri dari :

1. Upacara Tradisional Dalam Kaitannya dengan Peristiwa
Alam dan Kepercayaan.

2. Ungkapan Tradisional Yang Berkaitan Dengan Sila-sila da-
lam Pancasila.

3. Dampak Modernisasl Terhadap Hubungan Kekerabatan.

4. Sistem Kepemimpinan Dalam Masyarakat Pedesaan.

5. Sosilallsasi Pada Perkampungan Miskin di Kota. '

Sebagaimana pelaksanaan tahun-tahun sebelumnya, kerjasa-
ma yang baik tetap terjalin balk dengan tim penulis dari Unlver-
sitas Sriwijaya, Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Sumatera
Selatan maupun masyarakat pendukung budaya daerah dan per-
angkat pemerintahan Propinsi dan Kabupaten/Kotamadya sam-
pai kedesa. Hal ini terjadi oleh karena adanya rasa kepentingan
bersama untuk menggali, kemudian memelihara serta mengem-
bangkan sistem budaya daerah yang anggun dan bernilal tinggi
itu, yang akhirnya akan menjadl konsumsl bagl masyarakat Su-
matera Selatan khususnya dan masyarakat Indonesia umumnya.

Melalui lembaran ini kaml sampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-sebesarnya kepada :

1. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sum-Sel.

2. Bapak Kakanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Selatan.

3. Bapak Rektor Universitas Sriwijaya.

4. Bapak Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II, ser-
ta Bapak Kakandepdikbud Kabupaten/Kotamadya yang dae-
rahnya dijadikan tempat penelitian.

5. Kepada semua pihak yang telah membantu sehingga selesai-
nya naskah dari judul-judul yang telah disebutkan di atas.

Kami menyadari bahwa naskah-naskah ini masih perlu pe-
nyempurnaan dan perbaikan. Oleh sebab itu tegur saran perbaik-
an dari pembaca sangat kami harapkan disamping harapan kira-
nya kerjasama yang terjalin baik selama ini akan tetap dibina
dan ditingkatkan demi meningkatkan ketahanan Nasional umum-
nya dan ketahanan sosial budaya khususnya.

Palembang, Januari 1984.
Proyek Igventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan

Pemimpin

Y

Drs. Zainal Abidin Hanif
NIP. 130232522
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KATA PENGANTAR

Buku ini disusun berdasarkan data yang diperoleh
dari para responden dengan cara mewawancarai mereka,
yang berlokasi : untuk daerah ideal yaitu Kecamatan
Jarai Kabupaten Lahat danuntuk daerah faktual adalah
Kampung Sungai BuahKecamatan Ilir Timur I Kotamadya
Palembang.

Adanya kerjasama dansaling pengertian antara
Tim dengan Pemimpin Proyek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan serta pihak-
pihak lainnya merupakan salah satudorongan menuju ke
arahkelancaran selesainya penulisan buku ini.

Dalamproses penulisan buku ini kami banyak seka
li mendapat bantuan dari semua pihak berupa data yang
kami perlukan karena itu melalui tulisan ini kami ucap
kan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pejabat
Daerah Tingkat I Propinsi Sumatera Selatan, Daerah
Tingkat II Kotamadya Palembang, khususnya Pejabat dan
masyarakat yang berada di daerah sasaran penelitian
yang telah banyak membantu kami berupa data dan infor-
masi sehingga lancarnya penulisan bukuini.

Palembang, Januari 1984

Atas nama tim
dto

Drs.M.ALTIMANSYUR
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BAB 1
PENDAHULUAN
MASALAH

Umum

Pembangunan merupakan salah satu proses yang mem-
percepat modernisasi (3;78). Dari hasil pembangunan
itusendiri salah satu di antaranya adalah pertumbuhan
dan perkembangan lapangankerja. Adanya lapangan ker-
ja terutama di perkotaan akan mengakibatkan terjadi-
nya perubahan-perubahan seperti dalam mobilitas tena-
gakerja, jenis tenaga kerja; sifat hubungankerja di-
mana pada gilirannya akan berpengaruh pula terhadap
hubungan kekerabatan dalam masyarakat.

Modernisasi suatu masyarakat yang merupakan pro-
ses transformasi dalam segala aspek yang dapat berarti
pula proses pergeseran sikap danmentalitas pada seba-
gian anggota masyarakat untuk dapat menyesuaikan de-
ngan tuntutan masa kini. Di bidang kekeluargaan perge-
seran ini misalnya dalam masalah otoritas, disiplin,
pengambilan keputusan, sosialisasi, pendidikan dan
juga hubungan kekerabatan itu sendiri (11;25) ®

Pada suatu kelompok masyarakat tertentu umpamanya
suku bangsa tertentu yang hidup dalam tata cara tradi-
sional pergeseran ini tidak jarang meliputi berbagai
aspek di samping itu perubahannyapun cukup mendasar.

Dalam laporan ini diketengahkan pergeserannilai-
nilai yang terjadi pada Suku bangsa Pasemah yang ber -
diamdi Kota Palembang umumnya. Pergeseran kekeluarga
anyang bersifat parental dimana sebelumnya dianut sis
timpatrilineal, matrilineal dan juga parental. Di sam
ping itu laporan ini masih sangat langkah dalam kaitan
nya sebagai Dampak Modernisasi terhadap kekeluargaan
bagi suku ini.

Khusus

Laporan ini merupakan sumbangan pada Direktorat
Sejarahdan nilai Tradisional khususnya Sub Direkto-
rat Sistim Budaya dalammendapatkan data dan informa-

1



2

si tentang hubungan kekerabatan pada Suku bangsa Pase-
mah di Sumatera Selatan, sebagai salah satu suku yang -
ada di Nusantara ini. Data dan informasi demikian mung
‘kin sekali diperlukan dalam usaha pembinaan, dan peng-
embangan kebudayaan Nasional.

TUJUAN

1. Untuk mengetahui pola ideal hubungan kekerabat-
andalam lingkungan keluarga pada Suku bangsa Pasemah
yang terdapat di Kabupaten Lahat PropinsiSumatera Se-
latan.Pada suku ini pada dasarnya penganut patriline-
al namun ada pula parental.Di samping itu matrilineal
juga terdapat. Pada umumnya matrilineal bersifat se-
mentara, jadi hanya terbatas pada satu saat perkawin=-
an saja atau pinjam jago.

2. Berkembangnya lapangan kerja sebagaidampak po-
sitif dari pembangunan sekargng, maka lapangan kerja
tradisional ada pula yang ditinggalkan. Peralihan de-
mikian pada umumnya banyak menggunakan waktudan tena-
ga. Di samping itu terjadi pula perubahan-perubahan
aturancara kerja, sehingga mengakibatkan terjadinya
pergeserannilai-nilai. Suku Pasemah pada masa sebe-
lumnya merupakan para petani dan sebagai petanitradi-
sional mereka mempunyai waktu yang cukup banyak untuk
berkumpul dengan keluarga. Dengan demikian perhatian
terhadap keluarga dilihat dari waktuyangtersedia a-
kan cukup banyak. Perhatian ini menjadisangatpenting
dalam pembinaan keluarga inti sebagai bagian dari ke-
luarga luas danmasyarakat umumnya.Kalamdi dalam ke-
hidupan keluarga itu tak ada cukup perhatian orang tua
terhadap anak-anaknya, makakemungkian besar bahwa a-
nak-anak itu menjadi nakal (5;21). Akan tetapi pada
kesempatan kerja pada lapangan kerja yang menyita ba-
nyak berkurang. Keadaan demikian menjadikan hubungan
antar individu baik dalam keluarga inti maupun keluar-
ga luas terdapat pergeseran pula.

3. Untuk mendapatkan naskah Dampak Modernisasi-
Terhadap Hubungan Kekerabatan di Daerah Sumatera Se-
latan khususnya pada Suku Pasemah yang berada di Kabu-
paten Lahat.



RUANG LINGKUP ,
1. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi adalah apa yang menjadi ba-
hasanutama laporan ini,yang meliputi :

Hubungan kekerabatan dalam lingkungan keluar-"
gamenurut konsep asli Suku bangsa Pasemah, yang ter -
diri dari : polakebiasaan dalaminteraksi sosialdi -
dalam lingkungan keluarga inti; interaksi sosial dida
lam lingkungan keluarga luas; dan interaksi sosial di
dalam lingkungan klenkecil.

Kemudian adalah yang berhubungan dengan lapang
ankerja dankesempatan kerja di perkotaan sebagai ha -
sil pembangunan dengan penggunaan kemajuan ilmu dan
teknologi; yang meliputi: pengembangan lapanganker-
ja; tenagakerja; tenaga kerja ; sifathubungan dan
kesempatankerja serta pemukiman tenagakerja.

Selanjutnya yang juga di bahas disini adalah
hubungan kekerabatan berdasarkan kedudukan dan peran-
anindividu dalam lingkungan keluargadi perkotaanj;
yang meliputi pola hubungan kekerabatandalam rumah -
tangga; pola hubungan kekerabatan di luar keluarga in-
ti( keluargabatih ):pola hubungan kekerabatandalam
keluarga luas; serta pergeserankedudukan dan peranan
individudalam lingkungan keluarga.

2. Ruang Lingkup Operasional

Ruang lingkup operasional meliputi daerahi-
deal ialah,Suku bangsa Pasemah diKabupaten Lahat di-
desa Jarai. Untuk daerah faktual adalahKotamadya Pa-
lembang secara keseluruhan namun, yang menjadi lokasi
utama adalah Kampung Sungai Buah,Kelurahan 2 Ilirdi-
Kecamatan Ilir Timur II Kotamadya Palembang.

PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN
1. Organisasi

Organisasi penelitian terdiri dari :

Konsultan :
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a. KepalaKantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Sumatera Selatan, Drs. Ahmad
Musa.

b. KepalaBidang Permuseuman,Sejarah danKepurbaka-
laanKanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Selatan,
AwaluddinRasyid.

" Tim peneliti dan penulis

Ketua : Drs. M. Alimansyur.

Sekretaris/Anggota : a. Dra. Asni Rakhman.
b. Zainal Makmur, BA.

Sekretariat Tim : a. Mainir.

b. Said Usman.

2. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah Suku Pasemah khusus-
nya yang tinggal di desa Jarai, Kecamatan JaraiKabu-
patenLahat sebagai daerah ideal. Aspek yangditeli-
ti adalah hubungan kekerabatan sebagai dampak lapang-
ankerja yang makin berkembang sebagai salah satuha-
sil pembangunan sekarang. Dari aspek tersebut teru-
tama masalah-masalah dalamkeluarga seperti otoritas
disiplindan pengambilan keputusan, sosialisasi ser-
ta pendidikan.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian sebagai daerah faktual adalah
Kotamadya Palembang. Akan tetapi pusat utama adalah
Sungai Buah di Kelurahan 2 Ilir KecamatanIlir TimurII
Palembang.

4. Responden dan Informan

Responden merupakan responden inti,yangterdi-
ri dari Pegawai Negeri,pedagang dan pemuka masyarakat
(terlampir). Untuk informan sebanyak lima orang. Pa-
ra informan adalah mereka yang menurut pengamatan cu-
kup mengenal adat istiadat serta tradisi yang berlaku
di daerah Pasemah.

5. Hambatan-hambatan

Data sekundair terutama yang menyangkut jumlah
penduduk pendidikan, tenaga kerja dan lapangankerja
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di daerah ideal amat kurang. Begitu pula jumlahyang
pasti mengenai data perpindahan urbanisasi ke kota.
Di daerah faktual juga data sekundair tentang urbani-
sasidari suku inipun tidak ada. Di samping itu jenis
pekerjaandan lapangankerja yang mereka lakukan su-
lit pula didapatkan.Di daerah faktual suku inipun pa-
da dasarnya tidak tinggal mengelompok.Pada perkampu-
ngan di Sungai Buah berdasarkan pengamatan memang le-
bih banyak namun mereka masih berselang seling di an-
tara suku-suku lainnya.

6. Pengolahan Data

Pengumpulan data melalui Studi Kepustakaan,
Quesioner, Wawancara, Observasi dan pengalaman in-
dividu (individual life's history)(8;197).Data skun-
dair terutama mengenai jumlah penduduk,mata pencaha-
rian,sekolah-sekolah apalagi yang dikelola oleh Swas-
ta belum memadai, oleh karena sumber untuk itusulit
didapatkan. Selainnya langkah berupa data primair te-
rutama sebagai hasil wawancara danobservasi.

Pengumpulan data atas dasar pengalaman indivi-
du banyak dijadikan bahan penelitian ini.Bertolak dari
ri metode-metode di atas maka ditulislah laporandi-
atasmaka ditulislah laporan sebagai hasil pengamat-
anyang ada.

7. Sistimatika Laporan

Laporan terdiri atas beberapa Bab "sebagai be-
rikut :

BabI. Pendahuluan. Pada bab ini diutarakan anta-
ra lain ; Masalah,yang mencakup masalah umum dan ma-
salah khusus. Kemudian mengenai tujuan. Selanjutnya
tentang ruang lingkup terdiri dari ruang lingkup ma-
teri dan ruang lingkup operasional Pertanggungjawab-
an penelitian meliputi ; organisasi,sasaranpeneli-
tian,lokasi penelitian,responden dan informan ham- °
batan-hambatan,pengolahandata,sistematika laporan
serta saran-saran.

BabII. Identifikasi PadaBab iniberisi antara lain:
Lokasi,yang meliputi lokasi Suku bangsa Pasemah,yang
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terdiri dari dari letak administratif, astronomis dan
antar suku bangsa.Kemudian keadaan geografis yang ter-
diri dari ; iklim, keadaanalam flora dan fauna. Selan-
jutnya pola perkampungan yang terdiri dari polaper-
kampungan pada umumnya,gambaran desa pada umumnya.Be-
rikutnya adalah daerah penelitian yang terdiri dari;
letak, yang meliputi,letak administratif,letak astro-
nomis,letak antar suku bangsa. Keadaan geografis ter-
diridari,iklim,keadaan alam,floradan fauna.Gambaran
umumkota Palembang meliputi, tempat permukiman, tempat
ibadah, tempat hiburan, tempat upacara dan tempat pen-
didikan,lapangan kerja,pasar, tempat kuburan, jaringan
komunikasi, air minumdan listrik. Kemudian penduduk,
yang meliputi suku bangsa yang terdiri dari gambaran
umum, mitologi,keadaan penduduk,pendidikan. Penyebar
an berisi ,arah penyebaran,hasil penyebaran, mobili-
tas penduduk.Daerah penelitian berisi, gambaran umum,
pengelompokan penduduk perkotaan, mobilitas,Sistem
mata pencaharian dan teknologi berisi mata pencahari-
an penduduk, ketenagaan, hubungan kerja, teknologidan
hasil mata pencaharian. Kekerabatanmeliputi, sistem
keturunan, yaitu matrilineal, kemudian patrilineal,
bilaneal. Kelompok kekerabatan berisi,keluarga inti,
keluarga luas, klen dan kindred. Istilah kekerabatan
terdiri dari pola acuan dan sapaan pada keluarga inti,
luas dan di luar keluarga luas dan sebagai penutupnya
adalah sopan santun kekerabatan.

Bab I1I. LapanganKerja di Kota.Pada bab ini beri-
si ; perkembangan lapangankerja, yang meliputi,per-
kembangan kota Palembang, yang terdiri dari,jaringan
politik, jaringan administrasi,jaringan ekonomi, ja-
ringan komunikasi.Penyediaanjasa, jenis-jenislapang-
ankerja formal dan informal.Selanjutnya tenaga kerja,
terdiri dari spesialisasi tenaga kerja, jenis tenaga-
kerja, pembagian kerja menurutsex serta menurut umur.

-Sifat hubungan dan kesempatan kerja terdiri dari ke-
sempatankerja dan hubungan kekerabatan dan hubungan
pertemanan, kesempatan kerja dan pendidikan dan hubu-
ngan patron-klen, imbalan dan pekerjaan.Pola permukim
an tenaga kerjaberisi,tidak menetap, menetap semen-

tara dan tenaga menetap.



Bab IV. Hubungan Kekerabatan di Perkotaan.Pada Bab
ini terdiri dari ; pola hubungan kekerabatan dalam ru-
mah tangga, di luar keluarga batih.Pola hubungan keke-
rabatan dalam keluarga luas.



BAB Il
IDENTIFIKASI

LOKASI

1.Lokasi Suku Bangsa Pasemah

1.Letak

1) Letak Administratif

Suku bangsa Pasemah berdiam di Kabupaten Lahat
Propinsi Sumatera Selatan pada lima daerah Kecamatan.
Kecamatan itu ialahKota Agung, Pagar Alam, Jarai, Tan -
jung Sakti dan Ulu Musi. Kabupaten ini sendiri terdiri
atas 12 Kecamatan, lima diantaranya merupakan Kecamat
anyang dihuni oleh Suku Pasemah, sedangkan tujuh lain
nya yaitu KecamatanKota Lahat, Merapi,PulauPinang,Mu-
ara Pinang, Tebing Tinggi dan Bunga Mas, didiamiolehsu-
ku-suku yang lain pula. Kabupaten ini berbatasan seba -
gai berikut :

Sebelah Utara berbatas dengan Propinsi Bengkulu, danKa
bupaten Musi Rawas Propinsi Sumatera Selatan. Sebelah-
Selatan berbatas denganKabupaten Muara Enim. Sebelah-
‘Timur berbatas dengan Kabupaten Musi Rawas danMuara E -
nim. Sebelah Barat berbatas dengan dengan Propinsi Beng-
kulu. Daerah yang didiami Suku bangsa Pasemah sendiri -
mempunyai batas-batas sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatas dengan Propinsi Bengkulu. Sebe-
lah Selatan berbatas dengan Propinsi Bengkulu dan Muara
Enim. Sebelah Timur berbatas denganKecamatan Tebing -
Tinggi. Sebelah Barat berbatas dengan Propinsi Bengku -
lu. Demikian batas-batas daerah tersebut.

Kecamatan Jarai sebagai daerah sampel mempunyai batas -
batas sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Lahat dan Pulau
Pinang. Sebelah Selatan berbatas dengan Kecamatan Pa -
gar Alam. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Pulau
Pinang dan KecamatanKota Agung. Sebelah Barat berbatas
dengan Kecamatan Muara Pinang.

2) Letak Astronomis

Kabupaten Lahat yang didiami oleh Suku bangsa Pa-
semah ini terletak antara 3° 50' hingga 4° 25' Lintang -

8
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Selatandan 103° 70' Bujur Timur di Propinsi Sumatera -
Selatan. Daerah yang didiami oleh Suku Pasemah ialahpa-
da lima Kecamatan, sedangkan daerah sampel adalah salah
satudiantaranya yaituKecamatan Jarai dalam Kabupaten
Lahat.

3) Letak Antara Suku Bangsa

Daerah yang didiami Suku bangsa Pasemah, mempu -
nyai batas-batas Suku bangsa sebagai berikut :
Sebelah Utara berbatas dengan Suku bangsa Kikim dan La-
hat. Sebelah Selatan berbatas dengan Suku bangsa Semen-
do/Muara Enim dan Rejang. Sebelah Timur berbatas dengan
Suku bangsa Lematang dan Muara Enim. Sebelah Barat ber -
batas dengan Suku bangsa Rejang (Bengkulu).
Batas dengan Suku bangsa Rejang meliputi sebagian besar
dari seluruh daerah yang ditempati Suku bangsa Pasemah.
Dapat dikatakan bahwa mulai dari BaratDaya hingga Barat
dan Baratlaut berbatasandengan Suku bangsa Rejang.

b. Keadaan Geografis

1) Iklim

Kabupaten Lahat pada umumnya beriklim sejuk, hal
ini seiring dengan letaknya pada daerah dataran tinggi
dan banyak tumbuh-tumbuhan. Tempratur rata-rata antara
26° hingga 27° Celsius. Daerah sebelah Timur seluas le -
bih kurang 30%, iklimnya sedikit panas hingga 30°Celsi-
us.Tempratur demikian meliputi Kecamatan Kota Lahat ,
Merapi, dan Pulau Pinang. Curah hujan 2.000 hingga3.000
mm. pertahun.

2) Keadaan Alam

Kabupaten Lahat merupakan daerah dataran tinggi-
yang berbukit-bukit hingga perbatasan Bukut Barisan.Ke-
tinggian rata-rata 80 hingga 100 meter di atas permuka -
an laut. Gunung Dempo dengan tinggi 3.619 meter seolah -
olah terletak di pusat daerah yang dihuni oleh Suku bang-
sa Pasemah. Sebagai daerah dataran tinggi dan pegunung-
an maka banyak terdapat hulu-hulusungai. Bagian hulu
sungai besar yang melintasi daerah ini adalah hulu su -
ngai Musi di Utara dan sungai Lematang di Selatan.

3) Flora _ . ; el
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Pada bagian Barat yang berbatasan dengan Bukit -
Barisan tumbuh pohon-pohonyang besar seperti pohonKa-
yuman dan berjenis-jenis kayu-kayuan. Pada bagianTimur
juga terdapat hutan lebat akan tetapi ada juga bagian -
yang ditutupi olehalang-alang seperti di Kecamatan Me-
rapi, Pulau Pinang dan Bunga Mas. Namun demikian, daerah
ini umumnya merupakan daerah yang subur dengan berbagai
jenis kayu-kayuan, selain itu banyak terdapat tumbuhan
budaya terutama kopi, cengkeh, jeruk dan sayur-sayuran.

4) Fauna

Berbagai jenis binatang liar yang terdapat di da-

erah ini seperti gugu sejenis orang hutan, tapir atau -
ginjul, landak, kambing hutan, dan rusa. Di samping itu
ada pula harimau, babi hutan, ular dan beberapajenisbu-
rung (1;9).
Binatang jinak seperti kerbau, sapi, kambing, ayam dan
itik banyak puladipelihara oleh penduduk.Sapi dan ker-
bau selain untuk menarik bajak, banyak juga diperguna -
kan untuk menarik gerobak. Kerbau khususnya untuk mena-
rik kayu-kayuan yang ditebang dari bukit-bukit. Peme -
liharaan sapi untuk keperluan mendapatkan daging ja -
rang sekali. Usaha perternakan baik kerbau, sapidan -
kambing masih sangat kurang, kalaupun ada hanya bersi -
fat sambilan saja.

c. Pola Perkampungan

1) Pola Perkampungan Pada Umumnya

Pada umumnya pola perkampungan di Kabupaten La
hat khususnya perkampungan Suku bangsa Pasemah adalah me -
ngelompok pada salah satu sebabnya ialah keinginan untuk
tetap tinggal berdekatan dengan kaum kerabat.Anak-anak
yang telah berumah tangga, diharapkan akan tetap memba-
ngun rumah di sekitar tempat orang tuanva. Begitu pula -
para saudara-saudara ayah dan ibu. Selainitu sebagai
daerah pegunungan maka struktur tanah kadang-kadangti-
adamengizinkan, sehingga pada dataran yang ratadisana
lah dibangun rumah. Untuk ituyang effisienadalah me -
lingkar, atau mengelompok. Setelah adanya jalan raya -
yang dilalui oleh kendaraan mobil maka mereka berusaha
untuk membangun rumah di sepanjang jalan raya. Dengan
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demikian polamengelompok baralihke bentuk memanjang
mengikuti jalan raya. Akan tetapi inipun masih dalam -
batas yang relatif pendek.Apabila sudah cukup jauhma-
ka mereka lebih senang untuk tetap mengelompok dengan-
pengertian, bahwa mereka membangun rumahnya boleh sa -
jadi belakang.dari rumah yang menghadap ke jalan raya.
Dalamhal ini apabila terpaksa maka dapat saja bangun -
anyang baru itu menghadap ke bagian belakang rumah -
yang sudah ada. Atau dapat bertolak belakang.

Seperti telah dikemukakan bahwa oleh karena di -
daerah ini tidak terdapat sungai besar yang dapat digu-
nakan sebagai jalur lalu lintas,maka bangunan yang meng
arah ke sungai tidak atau jarang terdapat. Keadaan -
demikian hanyalah di daerah yang didiami oleh Suku -
bangsa Lematang di Kabupaten Lahat. Bagi Suku bangsa -
Pasemah hanya sedikit sekali yang membuat rumah meng -
arah ke sumber air berupa danau yang kecil. Sumber air
demikian dikenal denganistilah atausebutan pauk.

2) Gambaran Desa Pada Umumnya

Di Kabupaten Lahat dimana tinggal Suku bangsa -
Pasemah seperti di Kabupaten lainnya dalam Propinsi -
Sumatera Selatan ini,yang dimaksud dengan desa,adalah
sebuah dusun. Dusun adalah kumpulan dari rumah-rumah -
tempat tinggal para keluarga yang berbatasan dengana-
lam. Sebuah dusun yang cukup besar dengan beberapa ra -
tus rumah dibagi atas kampung-kampung. Beberapa dusun
kemudian disatukan dalam satu kesatuan yang disebut -
Marga. Beberapa Marga lalu menjadi satu Kecamatan dan
beberapa Kecamatan menjadi satu Kabupaten.

Bangunan yang ada pada sebuah dusun umumnya ti -
dak menghadap arah tertentu. Berdasarkancerita dari -
mulut ke mulut, dahulu kala Suku bangsa Pasemah membu -
at bangunannya menghadap ke Gunung Dempo. Akan tetapi-
keadaan sekarang sudah jauh berbeda. Sekiranya ada ba-
ngunan yang menghadap ke Gunung Dempo ini tidak lain -
karena akibat pola perkampungan yang mengelompok.Pada
dusun yang berbentuk memanjang sepanjang jalan raya ,
tidak ada lagi arah yang menjadi patokan. Semuabangun-
andiusahakan menghadap ke jalan raya.

Pada pola perkampungan yang mengelompok makaja-
ringan komunikasi yang berupa sarana jalan hanyalah
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jalan-jalan setapak. Setiap rumah kemampuan arahnya -
pasti dihubungkan oleh jalan setapak. Dari jalan-jalan
setapak ini kemudian bermuara ke jalan induk yang dapat
dilalui oleh kendaraan seperti gerobak atau mobil.

Setiap desa atau dusun mempunyai tempat untuku -
pacara. Tempat upacara yang harus ada pada sebuah dusun
pertama-tama adalah mesjid. Mesjid selain dari diguna-
kan untuk shalat juga tempat bermusyawarah tetapi yang
ada kaitannya dengan masalah agama. Selain ituada kala
nya pula dusun itu dilengkapi dengan sebuah langgar.
Langgar juga digunakan tempat shalat, tetapi tidak un -
tuk shalat Jum'at. Langgar juga berfungsi tempat meng -
ajarkan ajaran agama dan lainnya yang erat dengan masa-
lah keagamaan. Untuk mengadakan upacara seperti berse-
dekah karena adanya pengaten dapat digunakan balai. A -
kan tetapi tidak semua dusun mempunyai balai.Di samping
ituwalaupun ada balai tidak selamanya digunakan apabi-
la ada upacara. Kebanyakan dari penduduk lebih senang -
membuat sebuah tarup apabila adaupacara terutama per -
kawinan. Pembuatan sebuah tarup berarti lebih mendekat
kan tempat upacara dengan yang mengadakan upacara itu
sendiri.Di samping pula pembuatan tarub ini merupakan
bagian dari pernyataan solidaritas dalam keluarga ser-
ta kekerabatan. Lapangan yang dikhususkan untuk keper-
luanolah raga, kegiatan lain, hiburan dan upacara pada
umumnya tidak terdapat di dusun-dusun. Tetapi ada juga
beberapa dusun yang tersedia lapanganolah raga seperti
untuk bermain bola kaki, akan tetapi dalam ukuran yang -
minim. Apabila tanah lapangan itu bukan milik Marga ma -
ka hanya dapat digunakan selama pemilik tidak mengguna-
kan untuk keperluannya sendiri. Untuk cabang olah raga
seperti bulu tangkis atau volley ball, dapat saja mere-
ka menggunakan tanahmilik perorangan dalamdusun sepan
jang tanah ini belum dibangun rumah-rumah. Dengan demi-
kianmaka lapangan untuk kegiatan khusus oalh raga pada
umumnya tak terdapat di dusun-dusun.

Untuk tempat hiburan seperti mengadakan pertun -
jukan dapat menggunakan balai. Akan tetapi karena tidak
semua dusun mempunyai balai maka tempat hiburan khusus
pun belum ada. Pada umumnya hiburan hanyalah ada apabi-
ia di dusunitu ada yang mengadakan upacara pernikahan .
Hiburan yang lainnya hanyalah bersifat perorangan um -
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pamanya bermain guitar dan inipun cukup dilakukan di -
rumahnya masing-masing. Ada juga dilakukan pada malam -
hari sambil berjalan sepanjang kampung terutama pada -
saat terang bulan.

Untuk tempat berbelanja (pasar) pada beberapa -
dusun ada kalangan yang diadakan seminggu sekali. Pada
hari itulah merekamenjual hasil kebun atau ladangnya -
dan membeli keperluan sehari-hari. Dusun yang tidak a-
da kalangannya atau pekan itudapat juga pergi ke dusun-
yang ada kalangannya. Di samping itu pada umumnya seti-
ap dusun ada orang-orang yang membuka warung. Warungini
umumnya dibuka setiap hari dan mereka menjual hampir -
semua barang yang menjadi keperluan pokok. Bahkan ada -
pula warung yang seolah-olah toko serba ada dalam bentuk
kecil .Mereka bukan sajamenjual sandang pangan saja te-
tapi juga bahan bangunan dan obat-obatan dalam jumlah -
yang terbatas.

Setiap dusun menyediakan tempat penguburan. Pada
umumnya tempat penguburan itu berupa tanah milik dusun
atauMarga atau pula milik perorangan yang diwakafkan.
Tempat penguburan ini pada umumnya berada di ujung kam-
pung atau di belakangnya. Dusun yang besar adakalanya -
mempunyai lebih dari satu tempat penguburan. Tempat -
penguburan juga ada yang dikhususkan untuk keluarga ter
tentu. Jadi sekiranya ada dari anggota keluarga terse -
but yang meninggal maka dikuburkan dikuburan keluarga -
tadi.

Pada umumnya daerah nata pencahariansetiap pen
duduk dusun berada di dalambatas areal yang menjadi mi-
lik Dusun itu pula. Untuk itu maka setiap orang yang =
mengusahakan ladang, kebun, atau sawah, umumnya tetap -
tinggal di dusun dan setiap hari mereka pulang pergi da-
ri dusun ke tempat bekerjanya. Namun demikian ada pula -
yang untuk sementara tinggal di tempat pekerjaannya sam
pai panen. Oleh karena daerahmata pencaharian ini se -
laludalam areal dusun itu sendiri maka pada umumnya ja-
rak yang ditempuh setiap hari antara duahingga tiga jam
pulang pergi, dengan berjalan kaki.
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2. Lokasi Daerah Penelitian

a. Letak

1) Letak Administratif

Kampung Sungai Buah terletak dalam wilayah Keca -
matan Ilir Timur II, Kotamadya Palembang. Kampung ini
sendiri mempunyai batas-batas yaitu
Sebelah Utara berbatas dengan Kampung 8 I1ir.Sebelah Se -
latan berbatas dengan kampung 1 Ilir,dan Sungai Musi. Se
belah Timur berbatas dengan Kampung Sungai Selincah. Sebe
lah Barat berbatas dengan Kampung 3 Ilir dan Kampung1 Ilir.

SedangkanKecamatan Ilir Timur II Kotamadya Pa -
lembang mempunyai batas-batas sebagai berikut :
Sebelah Utara berbatas dengan Kecamatan Ilir Timur I.
Sebelah Selatan berbatas dengan Sungai Musi. Sebelah
Timur berbatas denganKabupaten Musi Banyuasin. Sebe -
lah Barat berbatas dengan KecamatanIlir BaratI.

Kotamadya Palembang mempunyai batas-batas seba

gai berikut :
Sebelah Utara berbatas dengan Daerah Tingkat II Musi Ba
nyuasin. Sebelah Selatan berbatas dengan Daerah Ting -
kat II Ogan Komering Ilir. Sebelah Timur berbatas de -
ngan Daerah Tingkat II Musi Banyuasin. Sebelah Barat -
berbatas dengan Daerah Tingkat II OganKomering Ilir.

2) Letak Astronomis

Kampung Sungai Buah ini terletak di Kotamadya Pa
lembang .Kotamadya Palembang sendiri terletak antara 1° 50"
hingga 2°00 Lintang Selatan,dan 101° hingga 105° Bujur Timur.

b. Keadaan Geografis
1. Iklim

Kota Palembang pada dasarnya mengenal dua macam
musimyaitu musimkemarau dan musim penghujan.Musim ke
maraumulai pada bulan April hingga Agustus setiap ta -
hunnya. Musim penghujan bulan Desember hingga Maret .
Curahhujan cukup besar, yaituantara 2.000 mm.sampai-
3.000 mm pertahun (1;2).Jumlah hari hujan rata-rata 110
hari pertahun. Suhurata-rata berkisar 26° Celsius.

2) Keadaan Alam
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Kota Palembang luasnya lebih kurang 224 kilome -
ter bujur sangkaratau lebih kurang 22.400 hektar.luas
yang demikian hampir sebagian besar adalah dataran ren
dah berawa.Ketinggian maksimum 50 meter diatas permu -
kaan laut terutama di bagianUtara. Pada bagian pusat
kota tercatat hanya 3,75 meter di atas permukaan laut
(1;5).Jarak dari Palembang ke muara sungai Musi,seki-
tar 60 Mil, hampir semuanya berawa.

Kota ini sendiri terbelah oleh Sungai Musi dan
bagian Selatan disebut Seberang Ulu. Bagian Utara yang
dipisahkan oleh Sungai Musi ini disebut Seberang Ilir.
Karena Sungai Musi cukup lebar dan jugamasih dekat de-
ngan laut maka setiap hari terjadi pasangnaik. Bagian
pusat kota yang terdekat dengan anak sungai kebanyakan
tergenang air. Begitupula pada musim penghujan, seba-
gianbesar pusat kotapun digenangi air pula.

3) Flora

Jenis tumbuh-tumbuhan yang terdapat hanyalah tum
buhan rawa.Pada bagian Utara dimana tanah cukup tinggi
terdapat hujan pinus tetapi ini dalam jumlah yang kecil
Sepanjang anak-anak Sungai Musi pada bagianyang penghu
ninya agak jarang, terdapat pohon-pohon bakau atau semak
semak.Hutan-hutan yang luas tidak terdapat lagi (2;5) .

4) Fauna

Jenis Faunapun tidak begitubanyak .Pada daerah ra
wa terdapat biawak dan adakalanya buaya tetapi ini sedi-
kit.Daerah yang bersemak belukar dihuni oleh ular,kera
dan berjenis-jenis burung.0leh karena jumlah hutammya se-
dikitmaka binatang buas seperti harimau tidak terdapat lagi.

c. Gambaran Fisik Kota Palembang
1. Tempat Permukiman

Dalamuraian ini permukiman dibagi atas :
Permukiman khusus dan permukinan umum. Permukiman khusus
seperti Plaju,dimana berdiampara karyawan Pertamina.
Kertapati untuk sebagian besar karyawan jawatan kereta
api.Kompleks Perumahan Pegawai Negeri di daerah Kampus.
Kompleks Pegawai Bank,Karyawan Perusahaan Swasta. Di-
samping itu Kompleks ABRI ,Asrama Mahasiswa danPelajar.
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Permukiman umum tersebar di seluruh kota Palembang,
permukiman umum bercampur segala macam penduduk dengan
berbagai profesi pula. Dalam hal ini sama dengan Perum -
nas dimana ditampung semua yang memerlukan perumahan -
sepanjang memenuhi persyaratan. Permukiman khusus ber-
dasarkanRas seperti kampung Cina, kampung Arab ataupun
kampung Portugis dan sebagainya tidak terdapat lagi di-
Palembang. Adanya sebutan Talang Jawa seperti daerah 20-
Ilir Palembang kini hanya tinggal sebutan saja. Hampir
semua tempat permukiman umum, tinggal berbaur segala -
Ras dan Suku. Daerah Talang Semut ditempati oleh golong
an yang berada.

2) Tempat Ibadah

Di kota Palembang terdapat tempat peribadatan se
perti :

Mesjidsebanyak ........iiiiiiiiiiiiiinnnn 149 buah
Mosollahsebanyak ....uviiiiiiieeenenennnns 21 buah
Langgar sebanyak «.c.cceiiiiennieennnenennns 535 buah
Gerejasebanyak ........... .00t T 40 buah
Vihara sebanyak ................. SeeewE e 4 buah
Kelenteng sebanyak «..cceevuennnn Ssse e e s 57 buah

Bagi pemeluk agama Islam kedudukan langgar, ham-
pir sama denganmesjid. Tempat ini selain dipergunakan
untuk menunaikan shalat lima waktu, juga dipergunakan-
untuk ceramah agama dan pendidikan agama. Langgar ini -
pun merupakan bangunan yang tersendiri pula. Berbeda -
denganmesjid, langgar tidak dipergunakan untuk shalat
Jum'at, hal ini tidak lainoleh karena jumlah jamaah ti-
dak mencapai 40 orang. Mosollah juga dipergunakan untuk
tempat shalat pula. Berbeda dengan langgar, maka mosol-
lah biasanya hanya sebagian dari sebuah tempat shalat -
dan bangunan ini merupakan bagian dari sebuah bangunan
umpamanya rumah atau kantor .Mosollah khusus untuk tempat
sholat dan tidak untuk tempat ceramah atau mengadakan -
pendidikan. Pada umumnya jemaah pada mosollah jauh le -
bih sedikit dari langgar. Demikianlah jika dibanding -
kan antara ketiga tempat peribadatan tersebut.

3) Tempat Hiburan

Tempat hiburan yang utama di kota Palembang ialah
bioskop yang jumlahnya ada 18 buah. Pada umumnyabioskop



17

ini berada di sekitar pusat kota. Tetapi ada pulayang -
tersebar pada tempat -tempat tertentu. Namun demikian -
masih berada di pusat keramaian lokasi itu.

Taman Budaya juga ada sebuah. Di Taman Budaya ini
pula pada waktu-waktu tertentu diadakan pula pertunjuk
ankesenian, tetapi umumnya dilakukan oleh para sponsor
Jadi para pengunjung hanyalah orang-orang tertentu sa -
ja seperti orang-orang kaya tidak seperti pada bioskop.

Pada beberapa kampung di dalamkota terdapat pula
Balai Desa. Tempat inipun adakalanya digunakan untuk -
mengadakan hiburan pula, terutama, pada hari besar se -
perti peringatan hari kemerdekaan atau hari besar lain-
nya.

Tempat-tempat bersantai seperti Taman-taman di -
daerah inipun terdapat pula. Taman seperti ini terdapat
di kompleks pabrik Pupuk Sriwijaya, Pertamina Plaju dan
Jalan Tasik Talang Semut. Oleh karena taman-taman ini -
tidak begitu luas kemudian terbatas dalam kompleks ter-
tentumaka hanya sedikit sekali orang-orang yang dapat
menggunakannya. Taman untuk umum yang dapat diperguna -
kanoleh seluruh lapisan masyarakat belum tersedia.

4) Tempat Upacara

Tempat upacara yang dimaksudkan disini ialah per
tama untuk uvapcarayang bersifat umum seperti peringat-
an hari-hari besar Nasional, hari jadi suatuorganisasi
atau perkumpulan sosial. Kedua adalah tempat upacara -
yang bersifat khusus seperti perayaan perkawinan atau -
‘persedekahan. Baik yang bersifat umum maupun yang ber -
sifat khusus adakalanya menggunakan tanah lapang atau
gedung. Hal ini terutama dilihat dari jumlah pengunjung
yang diharapkan hadir. Sekiranya jumlahnya banyak maka
mereka cenderung menggunakan tanah lapang baik terbuka
atau dengan memasang tenda.

Upacara umum dan terbuka seperti peringatan hari
Proklamasi Kemerdekaan mereka menggunakan lapangan -
kantor Pemda Tk.I, Stadion Bumi Sriwijaya, StadionKam-
boja, Stadion Polri dan StadionPatra Jaya Pertamina -
Plaju. Untuk umum tertutup mereka menggunakan seperti -
Gedung Olah Raga, Gedung Wanita, Gedung Veteran dan ge -
dung-gedung Balai Kecamatan yang terdapat pada setiap -
Kecamatandi kota Palembang.
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Bagi organisasi-organisasi kemasyarakatan umumnya me-
reka menggunakan gedung-gedung saja.

Untuk upacara khusus seperti pesta perkawinan ,
mereka menggunakan gedung-gedung seperti Gedung Wanita
Veteran ataupun Taman Budaya. Ada pula bahkan lebih ba -
nyak tempat upacara demikian diadakan dengan membuat -
tarub yaitu dengan memasang tenda.Kalau upacara tidak
terlampau besar, cukup dengan menggunakan rumah saja be
rikut rumah para tetangga. Di samping itudibangun juga
tarub yang kecil terutama untuk tempat mempersiapkan -
keperluan persedekahan.

5) Tempat Pendidikan

Di kota Palembang terdapat berbagai jenis pendi -
dikan baik formal maupun non formal. Pendidikan formal
mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Ting-
gi, baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta -
tersebar di seluruhkota. Untuk pendidikan formal Negri
dan Swasta, dari tingkat Sekolah Dasar hingga menengah
tingkat atas umum dan ke juruan adalah sebagai berikut :

a) SekolahDasar Negeri sebanyak ........... 288 buah
Sekolah Dasar Swasta sebanyak ........... 44 buah
Jumlah murid sebanyak ............. 128.775 orang.

b) Sekolah Tehnik Negeri sebanyak ............ 1 buah
Sekolah Tehnik Swasta sebanyak ............ - buah
Jumlahmurid sebanyak ......cvvvuunn... 402 orang.

c) SMPNegeri sebanyak ssscossssssassnssse buah
SMP Swasta sebanyak ................... buah
Jumlahmurid sebanyak ................. buah

d) SMANegeri sebanyak «cvoeveeeneeeennnnnn 9 buah
SMA Swasta sebanyak ...t 38 buah
Jumlahmurid sebanyak ............. 24.209 orang.

e) SPGNegeri sebanyak ...cuouveeeenneennnnnnn 1 buah
SPG Swasta sebanyak «...cciviniiniiiaan. 8 buah
Jumlahmurid sebanyak «...covvveen... 3.310 orang.

f) SGONegeri sebanyak «.ceevveeeeennnans 1 buah
SGO Swasta sebanyak ...........c..... - buah
Jumlah murid sebanyak ................. 325 orang.

g) SMPSNegeri sebanyak «.....ceeeeeeceeenns 1 buah
SMPS Swasta sebanyak ......... ¥ R 6 e e - buah
Jumlahmurid sebanyak ............c..... 205 orang.

h) SMKK Negeri sebanyak ......c.ccoevuiennan. 1 buah
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SMKK Swastasebanyak «.cccveeceeccccncanns - buah
Jumlahmurid sebanyak . ccvvveeenne. «e+..227 orang.
i) STMNegeri sebanyak ceceveeeseeosconanns 2 buah
STM Swasta sebanyak ....... T T T IT 5 buah
Jumlahmurid sebanyak ......... casneas 3.501 orang.
j) SMEANegeri sebanyak «coeceeecaceennnens 2 buah
SMEA Swasta sebanyak ...... cesesesssanas 3 buah
Jumlahmurid sebanyak .....cceeeneenn 1.736 orang.
k) KPANegeri sebanyak cceuveeeeoeceenans i 1 buah
KPA Swasta sebanyak cceoveveeencans - buah
Jumlahmurid sebanyak ...... SEEE R 93 orang.
1) KKP Negeri sebanyak «c.ovvveeeeennnnnnnn. 1 buah
KKP Swasta sebanyak . ....coveeenen. ceee - buah
Jumlahmurid sebanyak ......coceveeeanns 87 orang.
m) KPAANegeri sebanyak «..oeuveneeennenennn 1 buah
KPAA Swasta sebanyak ......... s i e e e s - buah
Jumlahmurid sebanyak ........... oo wiewie e 63 orang.
n) KKPANegeri sebanyak «c.eveveennnn SREEE R 1 buah
KKPA Swasta sebanyak «ccoceveeeeccennnss - buah
Jumlahmurid sebanyak «..c.ovieeecncecanns 82 orang.
0) KPGNegeri sebanyaK «oveeeeeecesssneanss 1 buah
KPG Swasta sebanyak .. ......ccciveennan. - buah
Jumlahmurid sebanyak .......ccccueeann. 91 orang.

Sumber : Kantor Wilayah DepartemenPendidikan danKe -
budayaan Propinsi Sumatera Selatan tahun 1982
- 1983.

Ada pula sekolah atau kursus yang memberikan pe -
lajaranketrampilan seperti menjahit pakaianwanita se
banyak 9 buah, Tata kecantikan sebanyak 9 buah, kecan -
tikankulit sebanyak 4 buah, Musik Piano dan Guitar se -
banyak i buah, Tari menari 1 buah, Elektronik sebanyak 1
buah, Radio danTelevisi sebanyak 1 buah, Mengetik seba
nyak 1 buah, Matematika sebanyak 1 buah, Management se -
banyak 1 buah.(Kanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Se -
latan, Bidang Pendidikan Masyarakat.)

Pendidikan Agama Ibtidaiyah Negeri sebanyak 2 -
buah dan swasta sebanyak 82 buah. Tingkat Menengah per-
tama Sanawiyah Negeri sebanyak 2 buah dan swasta seba -
nyak 3 buah. Tingkat Menengah Atas Ahliyah Negeri seba-
nyak 2 buah dan Swasta sebanyak 2 buah. Pendidikan Ting-
gi Negeri untuk agama islam1 buah, yaitu Institut Agama
IslamNegeri Raden Fatah. Sedangkan Perguruan Tinggi Ne
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geri umum sebanyak 1 buah, yaitu Universitas Sriwijaya.

6) Lapangan Kerja

Kantor Sensus dan Statistik Daerah Tingkat I Su -
matera Selatan memberikan jumlah angkatankerja untuk
Kotamadya Palembang pada tahun 1977 dan 1978,masing-ma
sing sebanyak 216.097 dan 222.449 orang. Berdasarkan -
jumlah ini maka pada setiap tahun terjadi kenaikan rata-
rata 2,9 %. Untuk itudapat diperinci sebagai berikut :
LapanganKerja Tahun 1977 dan 1978 ; (1;06)

LapanganKerja 1977 © 1978 Persen
1. Pertanian 25.175 25.915 11,65 7%
2. Pertambangan 7.996 8.231 3,70 %
3. Industri 26.061 26.827 12,06 %
4. Listrik, gas

dan air minum 540 556 0,25 %
5. Bangunan 11.756 12.102 5,44 7,
6. Perdagangan 58.130 59.838 26,90 %
7. Angkutan 20.400 21.000 9,44 %,
8. Keuangan 1.923 10.560 0.89 %
9. Jasa-jasa 46.202 49.560 21.38 7%
10.Lain-lain 17.914 18.440 8,29 %

Berdasarkan catatan Kantor Statistik dan Bagian Tenaga
KerjaKotamadya Palembang tahun 1981 tercatat :

. Perkebunanj; 2,5 7. Pertambangan Penggalian; 1,0 %. In -
dustri Pengelolahan; 37%. Listrik, gas danAir Minum -
0,05%. Perdagangan Besar dan Eceran; 6,57%. Bangunan -
1,5%. Angkutan; 2,5 %. Keuangan Asuransi 0,5 % . Jasa-
jasa; 5 %.Dan lain-lain; 77,45 % (1;25).

Usaha untuk meningkatkan serta memberikan penge-
tahuan ketrampilan terus dilaksanakan. Dari Balai La -
tihanKerja Industri Kotamadya Palembang (BLK Industri
Palembang) terdapat jenis ketrampilan yang dilaksana -
kanoleh Mobile Training Unit adalah sebagai berikut:
Perternakan, perikanan, perkebunan, pertanian, proces
sing, pandai besi, ukir logam, las listrik dan karbit ,
kaleng, elektronika, instalasi listrik, mengayamkulit
anyam-anyaman, juru tik, montir mobil, montir sepeda -
motor. montir huller, motor tempel, tukang kayu, tukang
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batu, batubata, ukir kayu, pompa air, menjahit, bordir
kerajinankerang, tenunan, rias dankarangan bunga. Se-
mua jenis ketrampilan ini hingga bulan Agustus 1983 te -
lah dilaksanakan.

7) Lapangan

Lapangan khusus untuk olah raga yang berbentuk -
stadionantara lain ialah StadionKamboja, Stadion Bumi
Sriwijaya, Stadion Pakri dan StadionPatra Jaya. Namun
demikian lapangan ini dipergunakan juga un .-
tuk keperluan lainnya seperti rdpat-rapat umum. Di sam-
ping ada pula lapangan yang tidak berbentuk stadion.Ini
terdapat hampir pada semua Kecamatan.

Gedung Olah Raga yang terbesar terdapat di pusat-
kota yang dikenal dengan sebutanGedung Olah Raga Kampus.
Berbagai tangkai olah raga dilakukandi sini seperti -
Volley Ball, Tennes Meja, Bulu Tangkis dan sebagainya .
Di samping itu ada pula gedung yang dikhususkan untuk -
tangkai olah raga bulu tangkis yaitu gedung Dharma Jaya
Cempaka. Untuk olah raga tennes terdapat lebihdari 10
buah lapangan.

8) Pasar

Pasar dengan bangunan khusus (permanen), dianta-
ranya ialah Pasar Lemabang, Pasar Kuto, Pasar 16 Ilir ,
Pasar Sekanak, Pasar Atom, Pasar Bukit Kecil,Pasar Cin-
de, Pasar Kilometer lima. Kesemuanya untuk Seberangllir
Untuk seberang Ulu ialah Pasar Kertapati, Kedukan dan
Plaju.Di samping pasar yang permanent ini ada pula yang
permanent tempatnya hanya bangunannya darurat. Pasar -
seperti ini hampir terdapat disetiap Kampung pada dae -
rah yang tidak ada bangunannya. Begitu pula di pinggir -
Sungai Musi. Selaindari pasar yang merupakan tempat -
khusus untuk berjual beli maka terdapat pula toko-toko-
yang menjual berbagai jenis keperluan sehari-hari,baik
milik pribumi sendiri maupun orang Cina, Arab,India dan
lain-lain. Pada masa akhir-akhir ini toko serba ada, ju-
ga bermunculan.

9)Kuburan

Ada dua jenis kuburan umum, pertama untuk orang -
orang Islam danyang kedua untuk pemeluk agama lainnya .
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Kuburan umum untuk orang Islam terdapat pada setiap da-
erahKecamatan. Untuk Seberang Ilir terdapat di Kandang
Kawat 20 Ilir, Kedukan Bukit, Puncak Sekuning dan Kan -
dangKawat 8 I1ir. Sedangkan untuk seberang Ulu terda -
pat di Naga Sewidak danKompleks PT.H.M.Ali. Untuk pe -
meluk agama lainnya bukan Islam, tersedia suatukomplek
yang disebut Talang Kerikil. Selain itu ada pula Taman -
Makam Pahlawan yang disebut TamanKsetra Kastria Sigun-
tang.

10) Jaringan Komunikasi

Jalan raya di kota Palembang ada sepanjang 110.048

kilometer terdiri dari: (1;34)
Jalan Propinsi sepanjang «c..ceceeveeeee.. 22,305 km.
JalanKotamadya sepanjang cececeeeececeees 87,743 km.
Jembatan Negara sepanjang«..ccecceeeeeee. 1,500 km.
JembatanPropinsi sepanjang «.cccececeeee. 0,268 km.
JembatanKotamadya sepanjang ..cccceceeeees. 13,794 km.
Selaindari jalanraya ini maka terdapat pula lorongdan
gang yang merupakan jalan lalu lintas bagi penduduk me -
nujukediamannya.

Banyaknya anak sungai di dalamkota, maka peranan
perahu pun tak dapat dikesampingkan. Penduduk yang ber-
diamdi sepanjang anak sungai yang tidak ada jalur lorong
atau gang yang menghubungkannya maka mereka menggunakan
perahu. Untuk tempat yang terletak di anak sungai Musi -
yang agak besar seperti sepanjang Sungai Ogan di Kerta -
pati mereka menggunakan motor air yang dikenal dengan -
sebutanketek dan speed boat.

Lalulintas keluar atau ke kota Palembang, dapat
mempergunakan berbagai jenis angkutan seperti kapal u-
dara, kereta api, kapal laut, motor sungai dan jalanda-
rat. Seperti dimaklumi angkutan ini selain dikelola o -
leh pemerintah juga olah swasta.Melalui ferry yang di -
kelolaoleh pemerintah tercatat penumpang yang melalui
jalur Palembang-Bangka pulang pergi tahun 1978 seba. -
nyak 567.335 orang dan tahun 1979 sebanyak 743.5350rang

Arus penumpang Domistik melalui udara adalah se -
bagai berikut : (1;36).

Tahun Jumlah

1969 3.668 orang
1970 7.650 orang
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Tahun Jumlah

1971 9.448 orang
1972 15.518 orang
1973 20.450 orang
1974 34.924 orang
1975 37.004 orang
1976 85.324 orang
1977 100.684 orang
1978 110.742 orang
1979 121.816 orang
Jumlah 547.816 orang.

Rata-rata pertahun sebanyak 49.748 orang.
11) Air Minum

Pada umumnya untuk keperluan air minum dikota-ko
ta menggunakan fasilitas air bersih dari perusahaanair
setempat. Di samping itu ada pula yang menggunakan sum -
ber sebagai sumber air untuk keperluannya. Standard ke-
butuhanair bersihuntuk kota-kota di Indonesia adalah
21/detik/1.000 orang (1;41).Untuk kota Palembang ta -
hun 1981 diperkirakan kebutuhan itu0,6 X 71.142 =453,

10.000
704 1/detik, sedangkan Perusahaan Air Minum (PAM) Pa -
lembang menghasilkan 725 1/detik (1;41) jadi masih ja-
uh di bawah standard.

12) Penerangan Listrik

Fasilitas listrik di kota Palembang diusahakan -
* oleh PLN eksploitasi IV dengan menggunakan mesin dengan
bahan bakar minyak.

No. Uraian Sataun | Jumlahnya | Kapasitas
1. Generator buah 72 118.152,5
2, Produksi te

naga listrik | KWH 4.751.325 4.751.325
3 Tenaga lis

trik yang KWH 12.456.781 2.456.781

dibeli dari

PLN '
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PENDUDUK
1. Suku Bangsa

a. Gambaran Umum
1) Mitologi

Berdasarkan cerita darimulut ke mulut yang dike-
nal oleh hampir seluruh suku Pasemah terutama mereka
yang-sudah berusia lanjut. Dahulukala datanglah kemari
tiga orang yang disebut, puyang. Mereka ituialah ; pu-
yang Besemah atau Pasemah, kemudian puyang Semidang dan
selanjutnya, adalah puyang Gumai. Ketiganya berasalda-
ri daerah yang sama dan pada waktu yang bersamaan pula .
Tempat yang dimaksud ialah Padang Selasa, terletakdi -
bagianUtara kota Palembang sekarang. Puyang Besemah a-
tau Pasemah dikenal dengan nama ,Atung Bungsa dan puyang
Semidang dengan nama Serunting Sakti. Keduanya inilah -
sebagai cakal bakal Suku Pasemah. Akan tetapi yang ba -
nyak disebut sebagai cakal bakal yang utama adalah Atung
Bungsu.

Alkisah pada suatuhari isteri Atung Bungsu pergi
ke sungai untuk mencari beras karena akan memasak nasi .
Sungai tersebut berada di dusun Benuang Keling sekarang.
Ketika ia sedang melimbang-limbang beras tersebut tiba
tiba ada seekor ikan mendekat bakul berasnya. Isteri A-
tung Bungsu berusaha untuk menangkap ikan itudengan -
membenamkan bakulnya lebih dalam ke dalam sungai terse-
but. Setelah ikan itu masuk ke dalam bakulnya karenaa -
kan memakan beras yang ada, lalu bakul itu diangkatnya.
Ikan itupun tertangkaplah. Ikan itu cukup besar hingga -
dapat memenuhi kebutuhan keduanya untuk hari itu. Dengan
perasaangembira isterinyapunkembali ke rumah dan men-

‘ceritakan pada Atung Bungsu suaminya, bahwa ia telah -
mendapat ikan. Atung Bungsu segera mendekat pada isteri
nya. Setelah iamelihat ikanitu, iapunberkata :"0ii..
besemah rupanya sungai ini ".Artinya : Oh,...sungai -
ini ada ikannya. Semah adalah ikan.Sejak itulah daerah
tersebut dinamakan dengan sebutan Besemah atau Pasemah
begitupula orang-orang yang mendiaminya.

Puyang Semidang atau Serunting Sakti lain lagi -
halnya. Ia mengambil tempat berdiamyang sekarang dike-
nal dengan sebutan Pelang Kenidai, disinilah akhirnya -
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ia dikebumikan. Puyang Semidang dikenal sebagai cakal -
bakal dari Suku bangsa Pasemah Tengah Padang. Ia adalah
seorang yang sakti. Kesaktiannya terletak pada perkata
annya. Apabila dia tidak menyenangi seseorang atau lain
nya dan dia mengeluarkan kutukannya maka baik orang mau
pun binatang serta tumbuh-tumbuhan atau jenis lainnya -
akan berubah menjadi batu. Puyang Semidang atau Serun -
ting Sakti inilah yang dikenal dengan sebutan Pahit Li -
dah. Kesaktiannya inilah yang mengakibatkan ia menjadi
dikenal, bukan saja di sekitar tempat kediamannya teta-
pi menyebar luas. Berita tentang kesaktiannya ini pula-
lah yang menjadikan si Mata Empat, pada suatu hari ingin
bertanding ketangkasan dengan si Pahit Lidah. Tantang -
an ini diterima oleh si Pahit Lidah, yaitu berupa ketang
kasan menghindarkan diri dari suatu bahaya.Di bawah se-
batang pohon enau yang sedang berbuah lebat,pertanding
anpun dimulai.Si Mata Empat mempersilahkan si Pahit Li
dah untuk memanjat pohon enau terlebih dahulu. Maksud -
nya si Pahit Lidah disuruh memotong setandan buah enau
yang besar-besar dan berat untuk ditimpakan ke tubuh si
Mata Empat yang sedang menelungkup di bawah pohon enau -
tersebut. Apabila tandan itu tepat menimpa tubuh si Ma -
ta Empat pasti ia akanmati, mengingat besar dan berat -
nya tandan buah enau itu. Ketika si Pahit Lidahmelaku -
kan hal itumaka sewaktu tandan enau itu sudah hampir me
nimpa dirinya si Mata Empatpun segera mengelak. Hal ini
dapat diketahuinya karena di belakang kepalanya masih -
ada dua buahmata lagi. Si Mata Empatpun selamatlah.Ki -
ni tiba giliran si Pahit Lidah untuk menelungkup di ba -
wah pohon enau. Mata Empat segera memanjat pohonitu,dan
memilih tandan yang besar pula. Kemudian ia berseru pa -
da Pahit Lidah apakah ia sudah siap. Setelah mendapat -
kan jawaban maka si Mata Empat menjatuhkan tandan enau -
itu ke arah tubuh si Pahit Lidah. Si Pahit Lidah tak da -
pat mengelak dan ia pun tertimpa yang akhirnya tewas ke-
tika itu juga. Turunlah si Mata Empat dari pohon enau itu
Si Mata Empat ingin sekali membuktikan apakah benar li -
dah Serunting Sakti ini pahit seperti apa yang menjadi -
buah bibir orang banyak. Tubuh si Pahit Lidah ditelen -
tangkannya, mulutnya dibukanya lalu disentuhnya lidah
Serunting Sakti dengan telunjuknya, kemudiandijilat -
nya telunjuknya itu. Begitu telunjuknya menyentuhlidah
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nya, terasalah oleh si Mata Empat rasa pahit yang bukan
alang kepalang dan kemudian si Mata Empatpun kemudian -
mati karena kepahitan. Baik Puyang Semidang maupun Pu -
yang Serunting atauPahit Lidah, seperti telah dikemu -
kakan terdahulu adalah sebagai cakal bakal Suku bangsa
Pasemah.

Puyang Gumai atau Raden Iskandar Alam menetapdi-
daerah Gumai. Iamenjadi cakal bakal Suku bangsa Gumai
atausering juga disebut Suku bangsa Lematang. Daerah -
Gumai ini kemudian meluas menjadi Gumai ULu dan Gumai -
Lembak Gumai Lembak kemudian juga meluas menjadi Gumai -
Lembak dan Gumai Talang.

Di daerah yang kini disebut Kabupaten Lahat, se -
laindari Suku bangsa Pasemah, juga terdapat Sukubangsa
Lematang atau Gumai, Suku Kikim dan Suku Lintang. Di sam
ping itu banyak pula para pendatang, baik yang bersifat
sementara sebagai pekerjaharian ataumusiman,pedagang
dan karyawan maupun yang menetap, namun jumlahnya tidak
seberapa.

2) Keadaan Penduduk

Kabupaten Lahat di mana berdiam Suku bangsa Pase~
mah ini berpenduduk sebanyak 503.093 jiwa ( 12;1124),
terdiri dari Suku Bangsa Lematang, Suku bangsa Kikim ,
Suku bangsa Pasemah dan Lintang serta para pendatangla-
innya. Daerah yang didiami oleh Suku Pasemah meliputi -
Kecamatan Tanjung Sakti, Kota Agung, Pagar Alam, Jarai,
dan Ulu Musi dengan jumlah penduduk, sebanyak 235.145 -
jiwa termasuk para pendatang. Kecamatan Jarai sendiri-
berpenduduk 41.323 jiwa. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada daftar jumlah penduduk di bawah ini sebagaiberikut:

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur, Jenis Kela-
min di Kecamatan Jarai. Tahun : 1982/1983

TAHUN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
0 - 4 th 3.715 3.452 7.167
5 = 9 th 3.369 3.237 6.626
10 - 14 th 2.614 2.565 5.179
15 - 24 th 4.036 3.965 8.001
25 - 49 th 5.442 4.987 10.429
50 keatas | 1.977 1.994 3.921
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Sumber : Kantor Kecamatan Jarai di Jarai Kabupaten La -
hat Tahun 1982 / 1983.

Pada umumnya sebagian besar penduduk ini adalah -
penduduk asli danhanya sedikit sekali merupakan para -
pendatang. Kehadiran para pendatang didorong oleh ber -
bagai motiv. Sebagian besar mulanya hanya sebagai buruh
musiman terutama pada saat akan panen seperti padi, ko -
pi dan sayur-sayuran. Kemudian adapula yang menetap de-
ngan membuka ladang, sawah ataupun perkebunan. Selain
ituada pula yang berdagang. Perkembangan lapangan ker-
ja lainnya mengakibatkan adanya para karyawan baik yang
bekerja pada perusahaan perkebunan seperti perkebuanan
teh dan kopi di lereng Gunung Dempo dan sekitarnya,mau -
punmereka yang bertugas sebagai pegawai negeri seperti
di Kantor dan sekolah-sekolah. Tetapi jumlah para penda
tang secara umummasih sangat sedikit.

Dari catatan yang ada kelihatannya pertambahan -
penduduk adakalanya besar dan juga sebaliknya. Melihat
pertambahan ini maka diperkirakan pertambahan penduduk
sebanyak 2 7, setiap tahunnya. Bertolak dari perkiraan -
ini maka pada tahun 1930 jumlah penduduk pada daerah ini
yang disebut sebagai daerah Suku bangsa Pasemah ada se -
banyak 4.073 jiwa, dan untuk daerah Kecamatan Jarai sen
diri sebanyak 826 jiwa penduduk.

3) Pendidikan

Pendidikan berupa pendidikan formal berupa Seko-
lah Desa denganmasa belajar tiga tahun baru dimulai se-
jak permulaan abad 19. Sekolah jenis ini hanya berada pa
da ibukota Marga saja. Untuk desa yang berdekatan,anak-
anak datang setiap hari ke ibukota Marga. Setiap seko -
lah hanya mempunyai tiga ruang kelas, jadi satu kelas -
untuk setiap tingkat. Dari ketiga Marga ini hanya ada ti
ga buah gedung seperti itu. Selain itu ada beberapa Mad-
rasah yang pada dasarnya hanya mengajarkan pelajarana-
gama Islam. Pada permulaan abadke 19 di desa Tanjung-
Sakti masuk pula agama Nasrani. Hingga sekarang Gereja
Katholik masih berdiri.

Pendidikandi Kecamatan Jarai yang meliputi tiga
Marga yaitu Muara Payang, Penantian dan Pajar Bulan ti-
dak banyak berbeda dengan Kecamatan lainnya yangdidia-
mi oleh Suku bangsa Pasemah ini. Baik Kecamatan Pagar-
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Alam, Kota Agung , Tanjung Sakti dan Ulu Musi pada dasar-
nya sama. Sekolah-sekolah hingga kelas enam baru berkem
bang sejak masa lahirnya Republik Indonesia dan lebih -
lebih lagi setelah tahun 1950 an. Untuk Sekolah Lanjut -
an Tingkat Pertama umumnya barudimulai sejak masa Peli
taini saja, kecuali di Pagar Alam. Sampai sekarang Ting
kat sekolah yang tertinggi di Kecamatan Jarai ialahSMTP
Di samping itubeberapa Madrasah baik negeri maupunswas
tamulai berkembang pula. Akan tetapi seperti telah di -
jelaskan terdahulu bahwa perkembangan pendidikan agama
memang jauh mendahului pendidikan umum berupa Sekolah -
Dasar seperti sekarang.

b. Penyebaran

1) Arah Penyebaran

Bertolak dari mitologi yang ada maka penyebaran -
Suku bangsa Pasemah ada yang mengarah ke Baratlaut jadi
sejak dari Kecamatan Jarai hingga ke UluMusi. Kemudian
kearah Barat hingga ke Tanjung Sakti dan perbatasan Beng
kuludan Rejang. Kearah Selatanmelalui daerah Semendo
hingga Muara Dua Kisam di Kabupaten OganKomering Ulu.
Suku bangsa yang mendiami daerah Muara Dua Kisam menu -
rut cerita dari mulut kemulut berdasarkan perkawinan ,
seorang Wanita Suku Pasemah dengan laki-laki Suku bang-
saKisam dan turunan mereka kemudian mendiami daerah ini
dan menyebut dirinya sebagai SukuKisam. Namun demikian
banyak sekali persamaan baik dari bahasa maupun adatis-
tiadat Pasemah yang hidup diantara Suku KisamMuara Dua
Pada umumnya penyebaran ini dimaksudkan untuk mendapat
kan sumber mata pencaharian. Mereka membuka kebun berla
dang dan bersawah. Perkembangan selanjutnya merupa kan
adanya tempat permukiman seperti talang atau sejenis -
pendukuhan, kemudian menjadi desa atau kampung.

2) Hasil-hasil Penyebaran

Usaha untuk mendapatkan mata pencaharianyangle-
bih baik merupakan dorongan utama terjadinya penyebar -
an ini pada Suku bangsa Pasemah. Seperti dimaklumi pada
umumnya daerah yang didiami Suku bangsa Pasemah asalah
daerah yang subur. Dengan demikian, maka mereka berusa-
ha untuk membuka ladang atau kebun selebar mungkin. Di -
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samping itu tanahyang dicari ialah tanah yang tidak
banyak memerlukan tenaga untuk mengolahnya, maksudnya
kalau mungkin tanahnya datar,sumber airnya mudah serta
mudah pula berkomunikasi.

Bertolak dari keinginan untuk mendapatkan tanah
yang demikian maka mereka menyebar kearah Barat Laut dan
Selatan sepanjang BukitBarisan.Karena tanahsepanjang
Bukit Barisan umumnya adalah tanah yang subur. Perkenal-
annya dengan tanaman kopi menyebabkan penyebaran ini se
makin bertambah atau meningkat.Secara umum faktor kepa
datan penduduk belumlah merupakan alasan untuk berpin-
dah ketempat lain.Jadi motif utamaadalahkeinginan un
tuk mendapatkan tanah pertanian yang baik dan luaslah
yang mendorong mereka berpindah. Hal seperti ini dapat
puladilihat padamasa terakhir dimana perpindahanke-
arah Selatan yaitu daerah Lampung cukup banyak pula.Di
daerah yang subur di Lampung Selatan kebanyakan suku
bangsa Pasemah membuka kebun. Sebagai petani, maka mo-
tif untuk mendapatkan daerah pertanianlah yangmenjadi
alasanutama.Penyebaran ke kota,dalam hal ini kota Pa-
lembang pada umumnya hanyalah mereka yang bertugas se-
bagai karyawan,baik karyawan pemerintah maupun karya-
wan swasta. Di samping itu ada pula yang ke kota karena
terdorong oleh keinginan untuk berdagang. Tetapi yang
terakhir ini tidak begitu banyak jumlahnya.Sebagai pe
dagang umumnya mereka hanyalah bertindak sebagaipeng-
umpul dan kemudian menjualnya kepada pedagang lain un-
tuk dibawa ke kota. Dorongan untuk pindah kekotakarena
inginmendapatkan pekerjaan seperti menjadi buruh ha -
rianatau penjual jasa seperti pelayan toko,restoran,
pembantu rumah tangga,hampir-hampirtidak ada.Adapula
yang pindah ke kota karena mengikuti keluarga yangber-
tugas,tetapi pada umumnya dikalangan orang tua.Disam-
ping itu ada juga yang menyekolahkan anak-anaknya. Te-
tapi hal seperti ini hanya bersifat sementara.Dalamke
adaan demikian maka semua biaya atau pembiayaan masih
bersumber pada penghasilan di tempat asalnya.

c. Mobilitas

Pada masa sekarang, mobilitas Suku bangsa Pase -
mah di daerah idealnya cukup tinggi. Banyak hasil yang
didapat baik dari tanaman sayur-sayuran, perkebunan ko-
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pi dan sawah ladang, mengakibatkan banyak diantara me-
reka yang dapat memiliki beberapa alat transportasi.
Berbagai jenis alat angkut mulai dari sepeda yse-
pedamotor, hingga kendaraan beroda empat. Didesa Jarai
dahulunya merupakan ibukotaMarga kini sudah menjadi
ibukota Kecamatan. Padahari Senin merupakan hari ka-
langan. Pada hari itu penduduk dari desa sekitarnya—pa
da umumnya datang untuk menjual hasil usahanya dan ke -
mudian membeli barang-barang keperluannya pula, untuk
selama seminggu.

Begitulah kalangan ataupekan itu berjalan dan
penduduk dapat menjual hasil usahanya di samping meng-
umpulkankeperluan lainnya. Di Jarai bukan sajaada pe
kan atau kalangan, toko atau warung ada pula. Mereka
menjual keperluan sehari-hari, di samping itu ada juga
yang menyediakan keperluan baik alat-alat maupunpupuk
Dengan demikian maka penduduk di desa sekitarnya dapat
membeli kebutuhannya setiaphari. Untuk itumobilitas
penduduk menjadi cukup tinggi. Pada masa hargahasil
pertanian atau perkebunan cukup mahal atau tinggi se -
perti kopi,maka setiap desa adakalanya mempunyai lima
sampai sepuluh buahkendaraan mobil seperti jeep atau
punmini bus.Di samping itusetiap desa umumnya ada pu-
layang memiliki beberapa buah truk dan bus. Kendaraan
truk digunakan untuk mengankut sayuran atau kopi keko-
ta seperti Lahat dan Palembang, guna dijual. Bus digu -
nakan untuk para penumpang bepergian ke kota Palembang
ataukota-kota lainnya. Selain dari menggunakan bus me
reka juga dapat menggunakan kereta api, apabila telah
tiba di Lahat.

Pada waktu kendaraan belum begitu banyak dan ma-
sih sederhana, SukuPasemah termasuk orang-orang yang
banyak bepergian. Dengan berjalan kaki mereka berkun -
jung dari satudesa ke desa yang lainnya terutama pada
saat adanya sedekahan atau peralatan. Di samping itu -
sebagai petani umumnya mereka tetap tinggal di desa,la
dang dan kebun setiap hari dikunjungi. Lamanya perja -
lanan pulang pergi rata-rata tiga hingga empat jam per
jalanan kaki. Dengan demikian kebiasaan berjalan atau
bepergian itu sudahmelekat. Memang ada beberapa pemi-
lik ladang, kebun atau sawah yang tinggal di tempat be-
ker janya akan tetapi ini hanya sementara, yaitu pada
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saat-saat pekerjaan yang amat perlu; jadi hanya bebera
pahari saja.Selebihnya mereka bekerja beberapa jamda
lam sehari, dengan tetap tinggal di desa.

2. Daerah Penelitian
a. Gambaran Umum

Penduduk kotamadya Palembang berdasarkan catat -
an Pemda Kotamadya Palembang tahun 1981/1982 sebanyak
776.234 jiwa (6:102) .Sedangkan menurut buku Palembang.
Dalam Angka, tahun 1981, Kantor Statistik Kotamadya Pa
lembang 1982 mencatat 791.467 jiwa.Dari catatan tahun
1977-1978 penduduk Kotamadya Palembang menurut umur
dan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

1977 1978
VMR ¢ PR | JUML ik PR JUML
0 - 4| 66.500| 64.556 | 131.105 | 68.460 | 66.492 | 134.961
5 - ol 53.386| 52.241 |105.627] 54.776 | 53.525 | 108.301

10 - 14| 45.389 | 44.561 | 89.950 | 46.769 | 45.870 | 92.666
15 - 19| 39.419( 38.351| 77.399| 40.399| 39.368 | 79.767
20 - 24| 29.757 | 29.715| 59.290 | 31.485| 31.277 | 62.762
25 - 29| 22.066 | 24.204 | 46.270| 23.002 | 24.844 | 47.846
30 - 34| 17.423| 20.097 | 37.514| 17.971| 20.652| 38.623
35 - 39| 16.760 | 18.450 | 35.210 | 16.571 | 18.447 | 35.018
40 - 44| 15.118| 15.612 | 30.730| 15.383 | 16.105| 31.488
45 - 49| 12.744 | 12.456 ( 25.200| 13.011| 13.001| 26.012
50 - 54| 10.091 9.789 | 19.880 | 10.423| 10.113| 20.536
55 - 59| 7.263 6.877 | 14.140 7.548 7.295| 14.843
60 - 64| 5.481 5.439 | 10.920 5.606 5.420 | 11.026
65 - 69| 3.422 3.508 6.930 3.595 3.682 7.277
70 - 74| 2.375 2.595| 4.970 2.299 2.602 | ° 4.901
75keatas | 2.095 2.385 4.480 2.085 2.445 2.540
Jumlah [249.156 | 350.836 | 699.992 | 359.419 | 361.148 | 720.567

Sumber : Kantor Statistik Kodya Palembang 1982.

Jumlah angkatan kerja yang tercatat pada kantor
Sensus dan Statistik Daerah Tingkat I Sumatera Selatan
adalah sebagai berikut :

NOMOR [ TAHUN JUMLAH NOMOR | TAHUN JUMLAH
1 1977 [216.097 orang 4 1980 |235.153 orang
2 1978 |222.449 orang 5 1981 |241.505 orang
3 1979 [228.801 or 6 1982 1248.253 orang
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Sumber : Kantor Sensus dan Statistik Daerah tingkat 1
Sumatera Selatan Tahun 1982.

Sedangkan jumlah tenaga kerja untuk Kotamadya Palem -
bang adalah sebagai berikut :

NOMOR TAHUN JUMLAH
1. 1977 48.272 orang
2. 1978 49.910 orang
3. 1979 51.548 orang
4. 1980 53.186 orang
5. 1981 54.824 orang
6. 1982 56.462 orang

Sumber :Kantor Sensus dan Statistik Kotamadya Palem-

hano

b. Pengelompokan Penduduk Perkotaan

Pengelompokan berdasarkan Entis sudah sejak la
ma tak terdapatdi kota Palembang.Sebutan Talang Jawa
untuk daerah 20 Ilir Kecamatan Ilir Timur I Palembang,
dahulunya memang ada,tetapi yang berdiamdi sana ham -
pir segala kelompok Etnis yang adadi Nusantaraini.Ber
tolak dari status sosial maka di daerah Talang Semut |,
merupakan kediaman orang-orang yang status sosialnya
cukup tinggi. Di samping itu sepanjang jalan-jalan u-
tama di dalamkota merupakan pula tempat kediaman mere
ka yang berstatus sosial demikian. Pada daerah yang
lebih dekat ke pusat kota atau katakanlah pertokoan ke
banyakan dihuni oleh para pedagang terutama wargane -
gara Indonesia keturunan Cina. Di samping ituada pula
tempat kediaman kelompok berdasarkan profesi seperti
Plaju, dimana mereka yang bekerja pada Pertamina.Pada
kompleks Pusri bagi mereka yang bekerja pada Pabrik -
Pupuk Sriwijaya.

c. Mobilitas

Mobilitas penduduk kota Palembang cukup tinggi.
Penduduk dapat bepergian dengan berjalankaki, berse-
peda, beca, perahu, sepeda motor, oplet dan kendaraan
pribadi. Jenis angkutan umum yang terbanyak adalahop-
let. Pusat kendaraan umum ini berada di bawah jembatan
Ampera di pusat kota. Darisini kendaraan-kendaraan
menyebar kesegala penjurukota. Disamping itu pula
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yang mempunyai jalur hingga keluar kota yang jaraknya se
kitar 25 kmdari pusatkota. Namun demikian oplet inima-
sih tergolong sebagai oplet juga. Hampir selama 24 jam -
oplet-oplet tersebut beroperasi kesegala penjuru tadi.
Hubungan udara dari Palembang dapat menuju ke berbagai-
tempat seperti Jakarta, Jambi, Bengkulu, PangkalPinang
Tanjung Pandang, Medan, Pakanbaru, Padang, Singapura -
dan lain sebagainya. Kereta api menghubungkan Palembang
dengan Propinsi Lampung bahkan terus ke pulau Jawa. Be-

gitupula kendaraan darat seperti bis dapat menghubung-
kan selain seluruh Sumatera jugd sampai ke pulau Jawa dan
Bali.Hubunganmelalui sungai hingga beberapa ratus ki-

lometer ke pedalaman terutama melalui sungai Musi dan -

anak-anaknya. Sedangkan jalan laut bukan saja untuk pe-
layaran di Nusantara akan tetapi sampai ke luar negeri -
terutama untuk pengangkutan barang eksport seperti ko -
moditi nor minyak.

SISTEM MATAPENCAHARIAN DAN TEKNOLOGI

1. Di daerah ideal dalamhal ini adalah Kabupaten -_
Lahat mata pencaharian yang terbesar adalah pertanian,
yakni sekitar 72,8 prosen dan sisanya berupa perdagang-
an, buruh dan lain-lain. Pada bagian yang dihuni oleh Su
ku bangsa Pasemah lebih dari 95 7 adalah petani (2;7).
Pertanian tersebut meliputi bersawah dan berladang,se-
dangkan perkebunan adalah berkebun kopi, cengkeh,sayur
sayurandan lain sebagainya. Dalam mengusahakan sawah/
ladang dan kebun kopi sering menjadi satu. Sementara me
nunggu salah satuusaha menghasilkan maka petani menger
jakanyang lainnya. Umpamanya, sementara kopi belum pa-
nen mereka mengerjakan sawah atau ladang, sehingga ke -
dua jenis usaha tersebut mereka ker jakan bersama. Teta-
pi ada pula yang hanya memusatkan pada salah satu jenis
mata pencaharian saja namun dapat dikatakan jumlahnya sedi-
kit.Usaha penanaman sayur-sayuran merupakan usaha sam
pingan, karena tanah yang mereka gunakan pada umumnya -
yang diperuntukkan buat sawah namun ada juga yang meng -
khususkan tempat tersebut. Peralatan yang mereka per -
gunakan untuk melaksanakan kegiatan ini bermacam-macam
Untuk pertanian sawah mereka menggunakan bajak yang di-
tarik oleh kerbau atau sapi, tetapi ada pula yang hanya-
mempergunakan cangkul dan garuk, serta kuduk (sejenis -
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parang) yang tak kalah pula pentingnya. Untuk penanam-
ankopi dipergunakan juga alat-alat sepertikuduk,cang
kul dan arit.Alat-alat tersebut juga dipergunakan bagi
mereka yang melakukan usaha penanaman sayur-sayuran.A
pabilamusim panen tiba maka dipergunakanlahalat-alat
untuk mengambil hasil usaha mereka tadi. Padi di panen
dengan mempergunakan tuai dan berunang untuktempatme-
ngumpulkan hasil tuaian.Untuk mengumpulkan hasil kopi
dan cengkeh dipergunakan bunang. Karena pohon cengkeh
cukup tinggi maka biasanya dipergunakan tangga yang
terbuat dari kayu atau bambu. Sedangkan untuk mengumpul
kanhasil dari sayur-sayuran dipergunakan kinjar yaitu
sejenis keranjang yang terbuat dari rotan yang dianyam
serta kuduk untuk pemotong sayuran seperti kubisatau
sawi. Sayur-sayuran yang akan dikirimkeluar kota dike
mas dengan menggunakan sejenis keranjang besar yang -
terbuat dari bambu yang dianyam.

2. Ketenagaan

Di daerah ideal tenaga kerja ini merupakan tena-
ga kerja campuran. Tenaga kerja utama adalah isi rumah
tangga itu sendiri terutama suami dan isteri berikut -
anak-anak yang dewasa. Untuk pembuatan ladang atau ke -
bun maka pekerjaan yang berat seperti menebang kayu-ka
yuanyang besar dikerjakan oleh kaum lelaki. Menanam,
menyiang atau merumput dan memetik hasil dilakukan ber
sama oleh isi rumah tangga. Sedangkan khusus untuk la -
dang pekerjaan menabur benih pada ladang yang relatif
luas dikerjakan secara gotong-royong terutama kaumke
rabat. Pada saat yang lain akan menanammerekapun mem -
bantu pula,dan begitulah seterusnya mereka lakukan.

Untuk sawah atau kebun yang luas baik pada waktu
menanammaupun saat panen ada juga yang menggunakan te
naga dari luar.Mereka ini merupakan buruh musiman.Bu-
ruh musiman ini pada umumnya datang dari luar dusun dan
bukan orang-orang yang ada hubungankerabat.Mereka men-
dapatupah harian sebesar antara Rp.1500,-hinggaRp.2000,
perhari.Adapunmereka ini sebagai upahnya diberi hasil
panenitu sendiri.Bentuk seperti ini disebutParohan ya
yang besarnya bermacam-macam akan tetapi umumnya seper -
tiga bagianlah yang mereka terima sebagai upahnya.Se-
dangkan duapertiga bagian lagiadalah bagian sipemilik.
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sawah/ladang atau kebun tersebut.Kecenderungan untuk
mendapatkan sawah/ladang dan kebun yang lebih luasma
sih sangat terbatas.Umumnya mereka berusaha untuk da-
pat memenuhi kebutuhan pokok saja, artinya kebutuhan
untuk satu masa panen.Usaha untuk mendapatkan hasil
yang lebih banyak sehingga dapat memmpuk hasil untuk be
berapa masa panen belum begitu diutamakan.

Tenagakerja berdasarkan keahlian seperti ahli
pertanianyang berpendidikan Sekolah Menengah Perta -
nianAtas(SPMA) belumlah mendapatkan kesempatankerja
pada para petani di daerah ini.Seperti diatas telahdi
kemukakan mereka masih menger jakan tanahnya secara tra
disional dengan tenaga kerja dari lingkungan keluarga
nya sendiri.Di samping itu tenagakerja sukareladengan
sistimgotong-royong.Tenaga kerja luar yang berupa bu
ruh musiman pada umumnya bukan pula tenaga ahli. Oleh
karena itu tenaga ahli seperti yang dikemukakandiatas
umumnya mencari kerja pada pertanian atau perkebunan .
pemerintah atau swasta yang mengusahakan perkebuanan-
besar.

Perkembangan persekolahan seperti SekolahDasar
(SD) Inpres,Sekolah Menengah Umum tingkat pertama ter
dapat pada ibukotaKecamatan.Puskesmas dan lain-lain
inipun merupakan tambahan tenaga kerjapula, walau pun
berupa tenaga kerja terampil. Tenaga kerja demikian
apalagi bagi mereka yang memang berasal daritempat itu
sendiri pada umumnya mereka membuat pula sawah atau ke-
bun.Waktu senggang diluar waktu kerjamereka mengusaha
kan sendiri pekerjaannya.Akan tetapi kebanyakanmere-
ka menggunakan pekerja dari luar dengan memberi upah -
harian.Besarnya upah, juga mengikuti kebiasaan yang -
berlakudi tempat mereka itupula.

3. Hubungan Ker ja

Di atas telahdikemukakan bahwa jenis tenaga ker
jaterdiri dari anggota rumah tangga itusendiri,tana-
gakerja gotong-royong atas dasar kekerabatan dan tena
gakerja luar dengan sistemupah atau parohan(bagi ha -
sil).Untuk tenaga kerja gotong-royong dibayar dengan
gotong-royong pula.Jadi apabila salah satuanggota ke
luarga yang ikut bergotong-royong itu menpunyai peker-
jaan, maka mereka yang pernah dibantu harus pula mem -
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bantu. Hal ini merupakan etik dari kegotong-royongan -
itu. Para peserta gotongroyong itu sama sekali tidak -
mendapat upah dan memang tidak menuntut upah.Mereka ha
nya sekedar disediakanmakanan dan minuman selama ber-
gotong-royong itu saja. Terhadap tenaga luar yang umum
nya berupa buruh musiman, hubungannya hanys pada saat-
ada perjanjian saja. Apabila kerja selesai padahari -
itumaka ia boleh sajamengambil upahnya ataubagiannya
Atau dapat pula ia mengambil upahnya sampai selesai se
luruh peker jaannya atau dalam jangka waktu tertentu.
Jadi pada umumnya mereka merupakan buruh lepas yangtak
ada ikatan apa-apa setelah selesai pekerjaannya.

4. Teknologi Sehubungan dengan Matapencaharian

Di daerah.ideal seperti telah dikemukakandiatas
bahwa 95 %~ matapencaharian adalah pertanian. Di antara
mata pencaharian itu adalah berladang,bersawah, ber -
kebun dengan berbagai jenis tanaman. Untuk berladang -
teknologi yang digunakanmasih sederhana terutama da -
lamhal pemakaianalat. Ladang yang menggunakan hutan
yang masih lebat memerlukan beliung dan parang untuk -
menebang kayu-kayuannya. Kemudian kayu-kayu itudiba-
kar dan siaplah ladang untuk ditanam. Bibit yang dita -
nam tidaklah pula ditentukan dari varitas apa. Untuk -
menanam digunakan tugal yang terbuat dari kayu dengan
diameter sekitar 2% cm. Ladang itu kemudian dipagar de
ngan kayu-kayu bulat terutama sisa-sisa tebangan pada
ketika membuat ladang. Kayu-kayu itudigulingkan dan -
ditumpuk satu denganyang lainnya hingga cukup tinggi
(lebih kurang 13 meter). Apabila sampai waktu panen di
gunakan tuai untuk memetik hasilnya. Padi yang telah -
dituai dikumpulkan dalamberunang yang terbuat dari -
rotan. Penggunaan pupuk untuk ladang sama sekali tidak
diperlukan. Untuk memproses pada menjadi beras diguna
kan isaran dari kayu, lesung yang menggunakan tenaga -
air dan ada juga hollar.

Cara pengolahan sawah lain lagi, di sini mereka
menggunakan pengairan dari bukit-bukit tempatanak -
sungai berasal. Cara pengairan sudah cukup maju. Pupuk
juga telah digunakan. Untuk penyiangan sawah dipergu -
nakan bajak yang ditarik olehkerbau atau sapi. Disam -
ping itu cangkul dan cakarpundipergunakan pula. Pemi-
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lihan bibit dengan mempergunakan berbagai varitas yang
sesuai dengan keadaan tanah sudah dilakukan. Pada bebe-
rapa tempat sudah dilakukan penanaman yang teratur,se -
hingga dapat panendua kali setahunnya. Untuk memungut
hasil mereka masih mempergunakan tuai. Hasil panen juga
diangkut dengan menggunakan berunang. Pengolahan padi
untuk di jadikan beras masih juga dengan cara menumbuknya
di lesung yang digerakkan olehair, atauada jugayang -
mempergunakan isaran dari kayu. Akan tetapi yang kini -
banyak digunakan ialahmesin penggilingan padi atau hul
ler. Perkebunan kopi biasanya menggunakan tanah yang su
dah pernah di jadikan ladang. Penanamkopi diikuti de -
ngan menanam pohon pelindung. Pohon pelindung yang dita
nam pohon dadap atau petai cina(lamtoro).Untuk menyiang
i kebunkopi digunakan aritatau cangkul. Pemupukan -
tanaman kopi jarang dilakukan. Pada saat panenkopi me -
reka tidak menggunakan alat,cukup dipetik dengan tangan
saja. Buah kopi yang telahdipetik dikumpulkan di dalam
berunang lalu dijemur. Ada juga yang menjemur kopi ter -
sebut di jalan raya yang dilalui kendaraan seperti mo -
bil. Hal ini mereka lakukan dengan harapanapabila buah
kopi itu digilas oleh kendaraanyang lewat, maka kulit -
nya akan terkelupas. Ada juga beberapa pabrik yang me -
nyediakan tempat khusus penjemuran kopi sebelum digi -
ling untuk mengelupaskankulitnya. Kopi yang telah ter-
kelupas kulitnya disimpan di dalamkarung goni untuk se
lanjutnya dipasarkan. Untuk kebutuhan sendiri kopi yang
sudah terkelupas kulitnya kemudian digoreng yang se -
lanjutnya ditumbuk dengan menggunakan lesung yang ter-
buat dari kayu.

Perkebunan sayur selalumenggunakan tanah khusus
untuk itu tetapi dapat juga menggunakan tanah sawah se -
carabergiliran. Sayuranyang ditanamberupa kubis, sa-
wi, kentang, jembak dan wortel. Pupuk juga telah mere ka
gunakan demi berhasilnya tanaman.Untuk menyiangi kebun
sayurandigunakan cangkul, cakar, arit dan kuduk. Perke
bunan cengkeh merupakan usaha yang agak baru, namun de -
mikian sudah merupakan matapencaharian pula. Pembuatan
kebun cengkeh umumnya menggunakan kebun yang sudah ada
seperti kebun kopi yang telah tua laluditebang dandi -
ganti dengan kebun cengkeh. Ada pula yang dengan membu -
ka hutan yang baru. Untuk itu kayu-kayu ditebang dengan
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menggunakan beliung,parang dan kuduk. Kemudian tebang
anitu dibakar.Bibit biasanya dibeli baik dari perke -
bunan pemerintah maupun yang dijual oleh para penjual
bibit secara perorangan. Penggunaan pupuk dilakukan -
pula.Apabila cengkeh sudah berbunga maka untuk memu -
ngut hasilnyadigunakan tangga,baik yang terbuat dari ka
yumaupun terbuat dari bambuatau tangga besi. Cengkeh
yang sudah dipetik lalu dijemur seperlunya yang kemudi

.andisimpan di dalam karung goni untuk selanjutnya di -
pasarkan.

5. Hasil Matapencaharian

Berdasarkan data yang didapat maka penghasilan-
penduduk di Kabupaten Lahat adalah sebagai barikut :
Sekitar 40 % pendapatan percapita antara Rp.63.900,-
hinggaRp.329.500,-.Sekitar 407% lagi pendapatan per -
capitaantara Rp.395.700,-hingga Rp. 479.800,-. Se -
dangkan 20 7, lagi pendapatan percapita antaraRp. 567.
300,-hingga Rp.829.600,-(2;7). Hasil yang didapatkan
terutama lagi kopi, sayur-sayuran dan cengkeh. Untuk
tanaman padi pada umumnya hanyalah cukup untuk kebutuh
na sendiri saja.Maksudnya beras bukanlah barangyang
diusahakanuntuk dijual tetapi hanya untuk memenuhi ke
butuhan pokok rumah tangganya saja.Adapula beberapa -
keluarga tidak mengusahakan sawah atau ladang, jadiha-
nya tertuju pada kebun kopinya saja.

SISTEM KEKERABATAN

1. Garis Keturunan

a. Matrilenial

Bentukmatrilenial pada Suku bangsa Pasemah me -
mang terdapat, akan tetapi ini hanyalah merupakan variasi
sajadari satu keluarga tertentu pula.Matrilenial terjadi
apabiladalam satukeluarga tidak terdapat anak lelaki
atauanak lelaki yang masih ada belumdewasa.Untuk itu
maka terjadilah perkawinan yang disebut ambik anak di-
mana lelaki sebagai suami ikut kedalamkeluarga isteri
Si suami tak mempunyai hak apa-apa lebih-lebih terha -
dap kekayaan yang ada didalamkeluarga isteri.Suami di
harapkan terutama untuk kelangsungan turunanatau se -
bagai penegak jurai .Apabilaterjadiperceraian umpamanya
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maka si suami akan kembali ke rumah orang tuanya tanpa
mendapat harta kekayaan apapun. Dari bentuk perkawin-
an ambik anak ini ada pula yang bersifat sementara atau
ambik anak penantian. Dalam hal ini suami menanti anak
lelaki yang ada dalam keluarga i tu berumah tangga.Apa
bilayang dinantikan itu telah berumah tangga maka ke-
dua suami isteri itu dapat memisahkan diridari rumah
tangga orang tua isterinya danmendirikan rumahtangga
sendiri.

b. Patrilenial

Bentuk patrilenial juga terdapat. Dalamhal ini
mereka diikat oleh sistem perkawinan belaki.Pada sis-
temini isteri ikut pada suami.Ciri yang menonjol dari
sisteminilah bahwa ketika akandiadakan peralat -
anmaka semua pembiayaan dipikul oleh pihak lelaki.Pi
hak isteri mendapatkan uang jujur ,jadi seolah-olah
uang ganti rugi atau katakanlah pelepasan hakoleh pi-
hak isteri. Dengan demikian maka siisteri seakan-akan
dibeli. Semua hak dan kewajiban terhadap keluarga be -
rada di pihak suami. Pihak keluargaistei kelihatannya
tidak terjalin dalam satu keluarga besar bersama pihak
suami. Bertolak dari adanya uang jujur itumaka seakan
akan lepaslah tanggung jawab serta hubungan kedua ke -
luargaitu.

c. Bilateral

Bentuk ini terjadi dengan adanya sistem perka -
winan yang disebut semendean atau anak sesame pada sis
tem Suku bangsa Lematang di KabupatenLahat.Pihak wanita ti
dak mendapatkan uang jujur.Pada saat mengadakan pera-
latan,masing-masing pihak berdiri sendiri bahkan sama
besarnya.Apabila pihak lelaki memotong seekor kerbau
atau sapi untuk keperluan persedekahan perkawinan itu
maka pihak perempuan akan berbuat demikian pula.Dili-
hat dari cara pembiayaan ini maka status pihak lelaki
dan perempuan adalah sama. Kekerabatan keluarga pihak
perempuan dan pihak lelaki akan lebih akrab dan akan
terjalinlah satu keluarga besar Pada umumya bentuk per
kawinan semendean inilah yang ideal bagi Suku bangsa Pase
mah. Namun demikian dua bentuk perkawinan di atas juga
terdapat, tetapi dalam jumlah yang sedikit sekali. Am-
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bil anak dan belaki hanya terbatas pada satu turunan sa-
ja sedangkan untuk anak-anaknya kemudian dapat menentu

kan sendiri pilihannya.

2. Kelompok Kekerabatan

a. Keluarga Inti

Keluarga inti ataukeluarga batih untuk Suku Bangsa
Pasemah yang bukan berstatus penegak jurai adalah yang i-
deal. Apabila seorang lelaki menikah maka dalamwaktu -
yang relatif singkat ia akan berusaha untuk mendiri kan
rumah tangga sendiri. Karena pada umumnya mereka adalah
petani maka ia segera berusaha mencari matapencaharian
Ia akan berusaha membuat ladang atau kebun dan mengerja
kan sawah. Tanah untuk keperluan itu didapat dengan ber
bagai cara seperti parohan,menyewa atau meminjamuntuk
jangka waktu tertentu. Adajuga dengan cara membeli de -
nganmencicil atau ada pula mendapat karena memang men-
jadiwarisannya.

Penegak jurai yaituanak laki-laki tertua atau -
anak perempuan tertua harus tinggal bersama orang tua -
nya, juga para saudaranya yang belum menikah. Ia akan -
tinggal selamanya sebagai penerus keturunan itu.

b. Keluarga Luas

. Keluarga luas adalah keluarga yang terdiri dari-
satukeluarga inti senior dengan beberapa keluargainti
junior yang hidup dalam satu rumah tangga dan makan da -
ri satu periuk. Atau dapat pula beberapa keluarga yang
tinggal dalam satu halaman dengan rumah tangga sendiri
akan tetapi masih makan dari satu periuk, pemegang ke -
uanganoleh satu tangan.

Pada Suku bangsa Pasemah keluarga luas ini terjadi
pada siapa yang berstatus penegak jurai.Penegak jurai ini
seperti di atas telah dikemukakan hanyalah untuk anak-
tertua baik lelaki maupun perempuan. Anak lelaki yang-
tertuadiikat dengan sistem perkawinanbelaki atause-
mendean langsung menjadi penegak jurai. Sebagai pene -
gak jurai maka ia tinggal bersama orang tuanya berikut
saudara-saudaranya. Dengan demikian maka di dalam ru-
mah tangga itu akan terdapat dua keluarga inti. Apabi-
la salah seorang dari saudara lelaki penegak jurai ini
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ada pula yang menikah maka dalam waktu yang relatif -
singkat ia harus berusaha untuk berdiri sendiri. Dengan
demikian maka keluarga luas pada Suku bangsa Pasemah u -
mumnya hanya akan terbatas pada dua kelarga inti saja.
Perekonomian pada dasarnyamenjadi tanggung jawab pe-
negak jurai, tetapi sepanjang keluarga junior ini be -
lum begitu mampu, maka keluarga senior tetap memberi -
kan bantuan. Bagi keluarga senior bantuan ini masih -
sangat perlu dan memang seharusnya demikian karena un-
tuk membiayai anak-anaknya yang belum dewasa. Penegak
jurai dari anak perempuan tertua dengan melalui sistem
perkawinan ambil anak merupakan keluarga 1luas pula.
Seperti dimaklumi hal ini seakan-akan adanya sistem -
matrilenial akan tetapi hanya terbatas pada masa pa -
sangan ini saja.Keluarga luas dari penegak jurai anak
perempuan yang tertua ini ekonomi rumah tangganya le -
bihdititik beratkan kepada keluarga inti senior.Ber-
bagai pertimbangan diantaranya :

Pertama ; mungkin juga ambik anak ini bersifat semen -
tara, jadi menunggu anak lelaki yang masihkecil dalam
keluarga itu menikah. Jika anak lelaki ini menikah ma-
ka status penegak jurai akan berpindah kepadanya jadi
terjadinya pengalihan status.

Kedua ; pandangan bahwa anak wanita seyogianya harus -
selalumendapat perlindungan yang lebih dari kaumle -
laki, karenanya walaupun ia sebagai penegak jurai. O-
rang tuanya harus lebih banyak bertanggung jawab dan -
membimbingnya. Di samping itu si suami sebagai orang -
yang ikut ke dalam keluarga isteri menurut adat hanya
bermodalkan apa yang ada dan datang dari pihak isteri-
nya saja. Sekiranya pada suatuketika terjadi perce -
raian maka suami tidak berhak dan tidak akan mendapat-
kanwarisan atau pembagian harta dari pihak isterinya.
Bertolak dari keadaandemikian maka keluarga luas dari
penegak jurai perempuan perekonomian lebihdititik be
ratkan pada keluarga inti senior.

c. Klen

Sistemkekerabatan berdasarkanklen, turunanya
ngmasih jelas umumnya terbatas pada sepupu tingkat dua.
Pada Suku bangsa Pasemah seperti umumnya suku-sukubangsa
di Sumatera Selatan tidak mengenal adanya marga seperti pa
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da suku Batak atau Pan seperti Sulawesi Utara. Di luar-
sepupu tingkat dua kekerabatan sudah sangat berkurang
Keadaan demikian khusus bagi mereka yang tinggal dida-
erah ideal.Seperti telah dikemukakan diatas pada dasar-
nya Suku bangsa Pasemah adalah penganut patrilenial. Namun
demikianmatrilenial yangbersifat sementara juga ada
yaitubagi mereka yang diikat dengan sistem perkawinan
ambil anak. Bilanial juga ada yaitu yang berasal dari -
sistemperkawinan semendean. Oleh karena itu kekera -
batandalam klen ini lebih terjalin akrab pada turunan
menurut garis ayah. Hubungan sepupu tingkat dua pada -
garis ayah adalah yang utama. Pada tingkat selanjutnya
hubungan kekerabatan itu bertambah menganggap bukan -
sebagai satu turunan darah lagi, hanya sekedar sedusun
atau sekampung saja. Akan tetapi apabila ada orang lu -
ar dari sepupu tingkat dua ini tinggal berdekatan ru -
mah (bertetangga) hubungannya menjadi lain lagi. Seba
gai tetangga maka hubungannya akanmenjadi lebih akrab
hingga boleh dikatakan dapat diangkat menjadi sepupu -
tingkat satu atau bahkan saudara sendiri. Dengan demi-
kianmaka klen ini bagi Suku bangsa Pasemah hanyalah ter
batas hingga sepupu tingkat dua saja dan inipun lebih di
utamakan dari garis turunan ayahatau patrilenial.

d. Kindred

Kindred yang merupakan kelompok kekerabatana -
tas dasar suku bangsa ataupun sedaerah asal hanyalah -
terdapat di daerah faktual. Pada daerah ideal kindred-
ini tidak ada. Karena mereka tinggal dalam satu dusun -
yang hampir semua orang-orangnya pada dasarnya ada hu-
bungan darah. Jadi mereka merupakan satu keluarga be -
sar dari satu turunan. Apalagi pada umumnya dusun-du -
sunitu relatif kecil hanya terdiri dari beberapa pu -
luh kepala keluarga maka jalinan hubungan darah lebih
dekat.Pada daerah faktual kindred ini bagi Suku bangsa Pa
semah cukup menonjol.Di kota Palembang mereka mengikat
dari dalam satukelompok yang disebut IkatanKeluarga-
Besemah. Sebagai salah satu kelompok atau organisas-i_-
maka dilengkapi dengan pengurus. Untuk para pengurus -
ini diutamakan orang-orang tua yang berpengalaman le -
bih-lebih lagi mereka yang berstatus sebagai penegak -
jurai. Ikatan Keluarga Besemah sebagai kindred menca -
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kup semua orang-orang Pasemah baik Pasemah Tengah Pa -
dang, Pagar Alam, Ulu Musi dan Ulu Ayek. Selainituo -
rang luar yang pernah bertempat tinggal di Pasemah dan
sudah turun temurun juga menyatu dalam ikatan tadi. Se
jalan dengan IkatanKeluarga Besemah ini maka ada pula
beberapa ikatan lain yang merupakan cabang atau ran -
tingnya yang para anggotanya hanya terdiri dari satu -
daerah saja seperti Pasemah Tengah Padang. Kegiatanu-
tama dari kelompok kekerabatan kindred ini hanyalah -
terbatas pada masalah sosial seperti tolong menolong -
apabila ada musibah, persedekalian baik persedekahan -
biasa ataupun perkawinan. Solidaritas para anggota -
kelompok cukup tinggi, adakalanya seperti kekerabatan
dalamkelompok luas saja layaknya. Hal ini jelas keli -
hatan apabila terjadi musibah seperti kematian. Pada
saat penguburan terutama dimana mereka berkumpul maka
umumnya setiap orang akan bertanya kemana si anu dan se
terusnya apabila tidak hadir. Pertanyaan ini kelihat -
annya hanyalah sekedar pembuka kata akan tetapi dapat-
lebih jauh lagi yang berarti sebagai cheking apakah se
babnya maka ia tidak hadir. Ada lagi suatu carauntuk -
menjelaskan mengapa seseorang tak hadir. Pak Fadil um-
pamanya akan mengatakan bahwa tadi ia bertemu dengan -
Pak Umar dan rupanya PAK Umar sedang sangat sibuk. De -
ngan bercerita demikian, maka yang mendengar dapat me-
mahami bahwa ketidak hadiran Pak Umar itu karena adanya
kesibukan. Setiap yang hadir apabila ia bertemu dengan
teman atau orang yang lebih dikenalnya maka dalam per -
cakapan itu diutamakan untuk dapat menjelaskan mengapa
seseorang tidak hadir pada saat itu. Carademikian me -
rupakan kontrol bagi kelompok kindred itu terhadap ang-
gota kelompoknya. Jadi jelaslah bahwa solidaritas bagi
para anggota dapat dikatakan cukup tinggi.

3. 1Istilah Kekerabatan

a. Pola Acuan dan Sapaan Pada Keluarga Inti

Suami isteri yang baru menikah dan belum mempu -
nyai anak maka akan mempunyai pola sebutan tersendiri.
Sebagai pola sebutan acuan suami terhadap isterinya -
adalah jeme rumah, dan begitupula isteri terhadap su -
ami. Sedangkan pola sapaan suami terhadap isteri ada -
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lah ading danisteri terhadap suami adalahkakang. Se-
cara timbal balik. Umpamanya : " Kamuka kemane" arti
nya " Engkau akan kemana "

Apabila kedua suami isteri ini sudah mendapatkan anak
maka baik pola acuan maupun sapaan menjadi berubah.

A B
I N
| 1

| l I
A @)

Delamat Ita Deran So§>eha

Sebagai pola acuan suami akan menyebut isterinya de -
ngan ndung Delamat atau jeme rumah khusus untuk membe-
ritahukan pada orang luar. Begitupula isteri acuannya
adalah bapang Delamat atau jeme rumah. Sapaan ndung De
lamat dan bapang Delamat digunakan pula kedua suami is
teri itu sesamanya.

Pola sebutan oleh orang tua terhadap anak-anak-
nya sebagai acuan adalah anak kami, sedangkan sapaan -
adalahdengan menyebut namanya. Jadi kedua orang tua
nya menyapa Delamat, Ita, Deran dan Soleha. Delamat |,
Ita, Deran dan Soleha pola acuan terhadap orang tua -
laki-lakinya adalah bapang dan terhadap ibunya adalah
ndung Untuk pola sapaan bak terhadap ayahnya dan nduk
terhadap ibunya. Perkembangan kemudian bapak atau bak
terhadap ayah dan mak terhadap ibu. Pola acuan dan sapa-
an sesama anak dalam keluarga inti adalah sebagai be -
rikut :

Untuk sapaan Delamat akan menyebut namanya saja jadi -
Ita, Deran, danSoleha. Begitupula sapaanadik-adik -
terhadap saudaranya jadi hanya menyebut namanya saja .
Perkembangan terakhir terutama untuk pola sapaan men -
jadi kakak ataukakang untuk laki-laki yang lebih tua
dan ayuk untuk saudara perempuan yang tua. Saudara le -
laki dan perempuan yang lebih muda dengan sapaan adeng.

b. Pola Acuan dan Sapaan Pada Keluarga Luas

Istilah kekerabatan dalamkeluarga luas, jadi
pada rumah tangga dengan satu kepala keluarga senior -
dan satu keluarga junior adalah sebagai berikut :
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Pola acuan A dan B kepada Ani sebagai menantuadalah
anak bunting, sedangkan sapaan adalah anak.

Kemudian apabila telah ada anak pola acuanA dan
B kepada Ani menjadi anak bunting rumah Usman. Acuan A
dan B kepada Usman, Rani dan Somad adalah cucung.
Bagi Ani terhadap A dan B sebagai orang tua suaminya ma
ka acuannya A adalah beliau atau beliau banyak, sedang
kan terhadap B sebagai ibu suaminya adalah angku aye.
Sapaanpun demikian juga; akan tetapi perkembangan ter
akhir menjadi bak dan mak. Terhadap Ita, Deran danSo -
leha sebagai acuan Ani i akan menyebutnya sebagai ading-
kakang Delamat dan sapaan adalah ading.

Ita, Deran dan Soleha polaacuan terhadap Ani se
bagai isteri abangnya akan menyebutnya dayang bunting
rumah Usman, karena Usman adalah anak Ani yang tertua.
Untuk pola sapaandigunakan pula dayang bunting, da -
yang bunting rumah Usman dan pengaruh terakhir di_'s,:pa
pula ayuk.Terhadap Usman, Rani dan Somad maka Ita, De-
ran dan Soleha akan menyebut dengan pola acuan nakan -
ada pula sebutan ponaan akan tetapi ini merupakan per-
kembangan kemudian. Pola acuan sebutan bagi Usman, Ra
ni dan Somad terhadap Saudara ayah yang perempuan akan
tetapi lebih muda dari ayahnys adalah ibung danwak un-
tuk lebih tua. Sapaan demikian pula, terhadap saudara
ayah yang lelaki akan tetapi lebih muda dari ayahnya ;
Usman, Rani dan Somad akan menggunakan pola sebutan -
acuan bak cik dan yang lebih tua sapaannyamenjadi bak-

cik dan bak wo. Begitupula sapaannyamenjadi bak cik -
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dan bak wo Usman, Rani dan Somad akan menggunakan pola
acuan sebutan wak terhadap saudara lelaki ibunya yang
lebih tua. Sedmkan saudara lelaki ibunya yang lebih
muda disebut dengan acuan mamak atau mamang.Untuk pola
sebutan sapaan juga wak dan mamak.Terhadap saudara ibu
nya yang perempuan dan lebih tua dari ibunya maka pola
sebutan acuannya adalah umak tue atau wak we.Untuk -
yang lebih muda adalah umak kecil atau mak cik.Pola se -
butan sapaan jugamenjadi umak tue ataumak we dan umak
kecil atau mak cik. Bagi Usman, Rani dan Somad pola se-
butan acuan terhadap baik untuk orang tua ayahnya dan
jugaorang tua ibunya adalah sama. Mereka akan menye -
butnyanineng lanang untuk lelaki dan nineng betine -
untuk yang perempuat{. Akan tetapi dalam sapaan semua -
nya menjadi nineng.

c. Pola Acuan dan Sapaan di Luar Keluarga Luas

Untuk terjalinnya rasa kekeluargaan maka pema -
kaian istilah kekerabatandalam pergaulan sehari-hari
amat membantu. Hal serupa ini berlaku pula dalam ling -
kungan keluarga suku Pasemah. Bagi seseorang yangma -
sihmengenal silsilahpola acuandan sebutan sapaan -
tidaklahmenjadi masalah. Akan tetapi bagi mereka yang
tidak demikian hal ini menjadikan kesulitan untuk men-
jalin hubungan dengan dasar seakan-akandalam satuke-
luarga besar ataukekerabatan. Untuk menjalin keakrab
an tersebut maka pola sapaanadalah yang utama. Seseo-
rang yang akan menyapa orang maka terlebih dulu ia ha -
rus memutuskan pada tingkat mana ia akan menempatkan -
dirinya. Apabila orang yang akan disapanya akandile -
takkan pada tingkat yang sama dengan dirinya dan akan
dituakanmaka disapa saja kakang dan ading untuk yang
dimudakan. Kalau yang akan disapa akan diletakkan pada
tingkat nenek maka sapaannya menjadi neneng dan pola -
acuannya dapat nineng lanang ataunineng betine berda-
sarkan jenis kelamin. Untuk mereka yang akandisejajar
kan pada tingakt orang tuakita, makapilihan utamanya
harus bertolak dari pihak ayahkita. Dengandemikian -
maka sapaannya menjadi wak terhadap wanita yangkita -
anggap lebih tua dari ayahkita dan ibung padayang le -
bihmuda. Terhadap lelaki yang akan kita sejajarkan -
dengan anak-anak kita baik yang lelaki maupunperem -
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puan sapaannya menjadi Eonaan . Selanjutnya kalau kita
akan menyapa untuk tingkat cucumaka sapaannya menjadi

cucung. Akan tetapi sapaan yang akan lebih memberi kanm
kesankeakraban ataupun persaudaraan pada umumnya ha -
nyalahpada tingkat ayah, saudara dan anak saja.

4. Sopan Santun Kekerabatan

Dalam sopan santun kekerabatan yang menjadi ma-
salah utama adalah pada keluarga inti, keluarga luas -
dandi luar keluarga luas. Beberapa aspek yang diutama
kan adalah sopan santun dalam tegur sapa, berbicara |,
berpakaian, makan minum, berjalan dan tolong menolong
Untuk tegur sapa seperti telah diutarakan pada bagain-
di atas maka amat menentukan sekali apakah telah dapat
disebut sebagai mengenal sopan santun. Apabila polase
butan baik acuan ataupun sapaan tidak demikianmaka -
pengenalannya akan sopan santun masih amat terbatas.
Seseorang anak yang menyapa abang ayahnya dengan sebut
anwak dan mamang untuk adik ayahnya dapat dikatakan ti
dak sopan. Siogianya ia menyapa bak wo dan bak cik akan
mempunyai tanggung jawab kekeluargaan yang lebih be -
sar. Sebutan wak dan mamang hanya untuk sapaan pada sau
dara lelaki ibunya yang tua dan muda. Sapaan yang demi-
kian selain dari membedakan keduanya yang berasal dari
pihak ibu juga berarti kadar tanggung jawabnyapun ber-
beda pula, dibandingkan dengan kedua orang saudara le-
laki ayahnya. Anak lelaki dan anak perempuan apabila -
berbicara dengan orang tuanya terutama orang tua lela-
ki sebaiknya menundukakankepala. Adalah tidak layak -
apabila dalam berbicara tersebut ia menentangmuka o -
rang tuanya. Pembicaraannyapun terbatas pada soal-so-
al yang perlusaja, mereka tidak dibenarkan untuk ber -
seloroh dengan orang tuanya. Apabila si anak mempunyai
keinginan tertentu umpamanya ingin menikahmaka baik
anak lelaki dan anak perempuan akan mengemukakanke -
inginannya itu melalui ibunya. Ibunyalahyang akanme-
nyampaikan pada si ayah. Selain itu bagi anak lelaki ia
akan lebih mudah menyampaikan keinginannya itu mela -
lui neneknya, baik yang lelaki maupun yang perempuan.
Bagi anak lelaki juga tidak layak untuk berbicara de -
ngan saudara perempuannya tentang hubungan persahabat
annya dengan seorang gadis. Begitupula anak perempuan
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akan berbuat sama dengan saudara lelakinya. Merekaa -
kan membicarakan hal tersebut hanya pada sesama jenis
nya saja.

Cara berpakaian harus mengikuti beberapa keten-
tuan. Anak lelaki dalam menghadap ayahnya haruslah da-
lam keadaan berpakaian yang sempurna. Maksudnya ia ha-
rus mengenakan sarung atau celana dan berbaju. Sebalik
nya ia berbicara sambil duduk baik di lantai ataupundi
kursi. Apabila ia berbicara sambil berdiri maka tidak
boleh dalam sikap bercekal pinggang. Pembicaraanpun -
hanya seperlunya saja. Untuk anak perempuanpun demiki
anpula halnya. Ia harus memakai sarung dan berbaju ba
ik kebaya ataupun baju kurung. Lebih sempurna lagi apa
bila ia memakai selendang sebagai penutup kepala.

Pada saat makan minumpun ada pula sopan santun -
nya. Baik pada keluarga inti maupun pada keluarga luas
dan yang lainnya lelaki dan perempuan tidak layak un -
tuk makan dalam satu hidangan. Ayah bersama anak lela-
kinya kiranya akan makan dalamhidangan tersendiri.Se
telahmereka selesai, barulah ibu dengan anak-anak pe
rempuannya makan bersama.

Seperti dimaklumi bahwa sebagian besar penduduk
adalah petani. Apabilamereka pergi ketempat pertani -
annya baik sawah, ladang atau kebun sopan santun ber -
jalandikenal pula. Pada umumnya wanita akan ber jalan
lebih dahulu kemudian barulah lelaki mengiring dari
belakangnya. Barang-barang keperluan seperti makanan
dan minuman dibawa oleh kaumwanita di dalam keranjang
ataukinjar. Kaum lelaki hanyalah membawa parang a -
tau kuduk. Tetapi apabila pulangnya membawa hasilper-
tanianmaka baik lelaki maupun perempuan juga membawa
hasil-hasil tersebut.Padamalam hari apabila akanbe-
pergian maka terutama kaum wanita harus membawa obor -
atausejenisnya. Apabila mereka pergi dalam bentuk rom
bongan maka seperti tadi telah dikemukakan kaumpria -
mengiring dari belakang.

Salah satu bentuk tolong menolong sebagai per -
tanda sopan santun kekerabatan adalah pantauan. Hal
ini dilakukan pada saat ada pesta atauupacara perka -
winan. Apabila ada seseorang akan melaksanakan perse -



49

dekahan dalam rangka perkawinan maka terhadap orang -
orang di luar keluarga dekatnya dapat pula dimintakan
keikut sertaannya. Untuk itu beberapahari sebelum -
upacara persedekahan perkawinan dilaksanakan tuan ru-
mah membuat beberapa batang lemang, sejenis makanan -
dari ketan yang dimasak di dalam bumbung bambu. Kemu -
dian setelah dipotong-potong seperlunya lemang terse-
but diberikan pada orang-orang tertentu. Bagi mereka
yang mendapat lemang tersebut sebagai pertanda bahwa
mereka diharapkan untuk mengadakan persiapan makanan
untuk persedekahan ala kadarnya. Mereka lalu menyiap-
kan makanan dan minuman, dimana paling lambat sehari -
sebelumupacara persedekahan diadakan oleh tuan rumah
Mereka menundang calon pengantin atau bunting untuk da
tang ke rumahnya. Demikianlah calon pengantin atau bun
ting ini mengunjungi setiap rumah yang mengadakan pan-
tauan tadi(yang mendapat lemang). Apabila si penerima
lemang tidak mengadakan pantauanartinya tidak meng -
undang makan minum calon pengantinmaka mereka akan di
catat sebagai orang yang tidak mengenal sopan santun -
atau tidak dapat mengikuti adat istiadat. Pantauan ini
selaindisediakan untuk calon pengantin juga para tamu
tuan rumah baik yang berasal dari dalam dusun itu sendi
ri lebih-lebih lagi mereka yang datang dari luar dusun
ataudusun lain. Dengan demikian apabila ada seseorang
yang akan mengadakan persedekahan perkawinan seolah -
olah seluruh penghuni dusun itu turut terlibat dalam
persedekahan tersebut. Bagi kerabat dekat persoalan -
nya menjadi lebih banyak lagi. Mereka ini tidak akan -
mendapatkan lemang akan tetapi seluruh persoalan demi
terlaksananya upacara serta pesta persedekahan terse-
but menjadi tanggung jawabnya pula sebagaimana layak -
nya ahli rumah.

Apabila terjadi musibah kematian umpamanya kaum
kerabat terutama para tetangga segera memberikan ban -
tuannya. Seumpama musibah itu terjadi pada malam hari
dan yang mendapat musibah mempunyai sanak saudara ter-
dekat berada di dusun lain terutama yang masih tinggal
di daerah tempat suku mereka berada maka _.ada malamitu
juga seluruh sanak saudara ituharus diberitahukan.
Untuk itu maka utusan segera berangkat apapun bentuk -
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kendaraan yang ada langsung digunakan. Jika sekiranya
kendaraan tidak ada maka utusan akan berangkat juga -
dengan berjalan kaki. Pokoknya yang penting berita ter
sebut sampai kepada seluruh sanak saudara dimana saja-
mereka berada. Sekiranya pada keesokanharinya saat -
penguburan telah tiba sedangkan yang dinanti belum ju-
gahadir sedangkan menurut perkiraan sudah harus tiba
maka penguburan dapat saja dilangsungkan. Apabila me -
reka tiba sedangkan penguburan telah selesai maka hal
ini tidak menjadi masalah. Yang penting bahwa mereka -
telah memberitahukan masalah tersebut. Pemberitahuan
ini merupakan sopan santun yang harus dilakukan baik -
dalamhal yang menyenangkan lebih-lebih lagi masalah -
kesusahan atau musibah.



BAB IlI
LAPANGAN KERJA DI PERKOTAAN

1. Perkembangan Kota Palembang

Sebutan!Palembang pada mulanya mencakup penger-
tianwilayah termasuk Kota Palembang sekarang. Dahulu
apabila disebut Palembang maka mencakup wilayahyang
sekarang dikenal dengan Propinsi Sumatera Selatan,di-
mana termasuk pulau Bangka dan Belitung. Wilayah ini
puladiperkirakan menjadi daerah kekuasaanKesultanan
Palembang hingga 1821.

Pada masa Kesultanan Palembang dimana pada ta-
hun 1630 diberlakukan Undang-Undang Simbur Cahaya gu-
na mengatur ketertiban hukum dalam wilayahnya,maka ke-
raton Sultan sebagai pusat pemerintahan telah ditempat
yang kemudian dikenal dengan kota Palembang.(Kementri-
an PP danK,Undang-Undang Simbur Cahaya hal 3, Balai
Pustaka,Jakarta).

Sejak masaitu barangkali sebutan Palembang ti -
dak lagi mengacu pada pengertianwilayah seluas Propin-
si Sumatera Selatan sekarang akan tetapi padadaerah
yang kini terletak antara: 1°50' - 2°00LS dan 101°BT, -
dengan luas * 224 Kmatau 22.400 Ha dengan penduduké678.
690 orang(Kantor Statistik Kodya Palembang th 1979).

Pada tahun 1820 Seven Hoven mengemukakan pen-
duduk ibu kota Palembang ada dua puluh sampai dua puluh
lima ribu jiwa(SevenHoven J:L Lukisan tentangIbukota
Palembang Bharata 1971,hal.25).

Sejak permulaan abad ke7hingga sekarang Palem-
bang merupakan salah satu tempat persinggahandalam
rangkaian jalur lalu lintas pelayaran Timur dan Barat.

Dalamkaitannya dengan Sriwijaya mungkin seka-
li ketertibannya dalam dunia perdagangan cukup berar-
ti.Letaknya yang cukup jauh dari muara sungai Musi,Me-
ngakibatkannya sebagai tempat persinggahan cukup aman
dan terlindung.Hal ini memungkinkannya sebagailbu ko-
ta pada masanya,walaupun ia tidak seperti bandar-ban-
dar lainnya yang terletak dipantai seperti Aceh,Pasai,
Deli,Aru,Kampar,Indragiri,ataupun Jambi.( Piere Yoes
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Manguni,Special Report dalam SPAFA 1982).

Pada masa Kesultanan Palembang antara abad ke-
17 hingga 19 arus lalu lintas baik melalui darat ter-
utama jalan air berperanan.Julukan daerah BatangHari
Sembilan bagi Propinsi Sumatera Selatanmemungkinkan
betapa pentingnya jalur air ini,sebagian besarsungai-
sungai ini bermuara ke sungai Musi. Sembilan sungai yang
dimaksud adalah Sungai Klingi, Bliti, Lekitan, Rawas,
Rupit,Batang Leko,0gan dan Komering.(De RooDe Faille,
dan zaman Kesultanan Palembang Bharata 1971,hal.16.).
Dua dari sembilan sungai ini yaitu SungaiOganKomering
muaranya berada dalamwilayah yang kini disebutKota-
Palembang.

Sungai merupakan urat nadi jalur lalulintas,
kemudian barulah jalandarat,mulai dari jalan setapak,
gerobak,mobil hingga keretaapi.Melalui sungai diper-
gunakan berbagai jenis angkutan mulai dari perahu-pe-
rahukecil,besar,rakit,kapal layar. Alat-alat angkut
ini terutama membawa hasil hutan, dan kebun yangakan di
jual di Kota Palembang.

Perkembangan tehnologi dengan munculnyaalat-
alat pengangkutan yang modern maka mengakibatkan ada-
nya jalan-jalan raya,. jalan keretaapi dan juga pelabuh-
anudara.Kalau padamulanya jalan-jalanini diutamakan
untuk kelancaran arus lalu lintas pengangkutan barang
maka kini fungsinya lebih luas lagi.Hingga sekarang di
Kota Palembang terdapat 110.048 Km jalanraya.Darijum-
lah ini 22.305Km disebut sebagai jalan Propinsi dari
87.743 jalan Kabupaten / Kota madya.( Dep. Perhub.Dir-
jend.Pariwisata laporan akhir,Buku III, Pelita Karya
Palembang, tahun 1982 hal.34 ).Stasiun Kereta Api yang
terletak dibagian Barat kota merupakan Stasiun yang me-
nampung barang dan pendatang dari arah Panjang di Pro-
pinsi Lampung,Batu Raja,Lubuk Linggau,dan Lahat semu-
anya merupakan Ibu kota daerah Tk.II dalam Propinsi Su-
matera Selatan.

Melalui udara dimana terdapat Pangkalan Udara
(Talang Betutu)yang terletak * 12Km disebelahutara
kota Palembang perjalananpun cukup lancar. Dari pela-
buhan Udara ini dapat ditujukota-kota Jakarta,Jambi,
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Bengkulu,Pangkal Pinang,Medan,Pekan Baru, Padang dan
Singapura.Pada th.1978 penumpanglewat udara sebanyak
576 .335 orang dan barang 545.596,06 ton.Sedangkan pa-
da th.1979 penumpang 732.535 orang dan barang 899.544
ton.Berbagai jenis perusahaan penerbangan yang ada
seperti Garuda IndonesianAir Ways( GIA ), Merpati Nu-
santara Airline (MNA)PAS,AIRFAST,PELITA,DERAYADI11.
Pasar merupakan suatu tempat pemusatan kegiatan ber-
belanja umumnya terletak dipinggir sungai, yang besar
adalah Pasar Lemabang,Pasar Kuto,Pasar 16 Ilir, Pasar
Sekanak,dan Pasar 10 Ulu.Disamping itu terdapat bebe-
rapa puluh pasar-pasar kecil. Barang-barangyang di-
perjual belikan terutama untuk keperluan sehari-hari
baikhasil dalamnegeri maupun didatangkan dari luar.
Untuk jenis-jenis keperluan lainnyaterdapat toko-to-
ko besar dengan berbagai jenis barang dagangan.

Pada puluhan kedua abad kel9 saat Palembang su-
dah berada dibawah kekuasaan Belanda tercatat bebera-
pa jenis barang-barang yang di perjualbelikandi pa-
sar-pasar :

1. Ternak antara lain: Kerbau,Kambing, Domba~-
dan Babi Kerbau yang besar pada th.1872 har-
ga tertinggi £.26,00,- Domba £.17,00,-Kam-
bing £.11,00,- dan Babi £.44,00,-

2. Unggas berupa: Itik seekor £.1,15, dan Ayam
f.1,00 Ikan~ikan terutama ikan sungai dan
rawa seperti : Gurami,Bager,Tembakang, Be-
lida,Gabus,Lais dan ikan-ikan kecil lainnya.

3. Ikan-ikankering seperti ; Koalkap, Stomp-
neus,Kambang,Perang,Gabus dan lain-lain.

4. Sayur-mayur seperti : Kol, Lobak, Saledri,
Bayam,Bawang muda,Terong atau Brinjal, Bam
bumuda,Ketimun,Tauge dll. -

5. Buah-buahan seperti: Berjenis-jenis Pisang,
Semangka,Mangga,Bacang,Kemang,Jambu,Duku
Durian,Cempedak dll.-

6. Ramu-ramuan seperti : Bawang merah,Bawang
putih,Minyak kelapa,Adas,Jahe dl1.-
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7. Jenis-jenis lain seperti:Beras,Roti Belan-
da Kacang hijau,Kayu bakar,Periuktanah,Ku-
ali tanah Untuk sop,Penggorengan dari tanah
Anglo,Daunsirih,Pinang, Kapur Sirih, Gam-
bir,Tembakau lintang, Tembakau musi, Telor
itik,Telor ayam dll.-

8. Hasil-hasil bumi seperti: Gading gajahklas
I1£.200,00 pr. pikol, Culabadak, Malam(1li-
lin) kikim Gula Palembang,f.5,00 pr 100 ba-
tang, Kapas Ogan,Kapas Musi,Kopi,Lada, Ro-
tan,Bensin,Damar,Padi £.2,00 pr pikol, Be-
ras £.5,00 pr pikol.-

9. HasilKerajinan seperti:Benanglayar kasarf
1,00 perstel,Periuk besar untukmelebur,Ta-
palak sutera,Taplak disulambenang emas dl11
(Van Seven Hoven J.L.Lukisan tentang Ibuko-
ta Palembang,Bharata th.1971 hal. 63-71).-

Selama lebih dari seabad kekuasaan Belanda di-
Sumatera Selatan,Palembang khususnya dilihat dari su-
dut perekonomian tidak banyak perobahan. Para petani
dan pengrajin tetap berusaha denganpola tradisional.
Akan tetapi dengan adanya pembukaan perkebunanoleh
Swasta asing seperti perkebunan karet, kopi,teh,kelapa
sawit dll di luar Palembang,kota Palembang mendapatkan
lapangankerja baru pula dengan adanya tempat-tempat
pengolahanhasil tersebut minimal sebagai tempat pe-
nyimpanan barang untuk dikirim keluar.  Untuk itu pada
permulaan abad ke 20 timbul beberapa RemillingKaret,
begitupula setelah dilakukan penambangan timah,Batu
bara dan penyulingan Minyak tanah di Plaju dan Sungai-
Gerong berarti tambahnya lapangan kerja di kota ini.
Beberapa Bank dankantor dagang sedikit demi sedikit
bermunculan.

Sejalandengan PolitikKolonial untuk mendapat
kan tenaga kerja yang cukup terampil maka beberapa se-
kolah tingkat dasarpun bermunculan. Sekolah tingkat
lanjutan hanya sampai tingkat SLTA inipun hanya sebuah
dan dibuka setelah tahun 30 an abad ke 20.

Masa kemerdekaan khusus periode pembangunan se-
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karang perkembangan kota amat pesat. Semua Departemen
dalam struktur pemerintahan Republik Indonesia membu-
ka kantor-kantornya.Perusahaan milik negaramulai da-
ri sektor perhubungan sepertidarat,laut,udara terda-
pat pula kantor-kantornya.PerusahaanListrik dan Air
minum berkembang pula. Begitu pula perusahaan pertam-
bangan.Terakhir Pabrik semen Batu Raja juga membuka
lapangan ker ja barudimana untuk pengepakan dan pengi-
riman mengambil tempat Kertapati salah satu bagian da-
ri kota Palembang.Di samping itu beberapa pabrik lain-
nya yang sudah ada seperti Pabrik Pupuk Sriwijaya, Pa-
brik Ban Intirub,Galangankapal a.l : Intan Sekunyit,
Crumb Rabber dl1l.Semuanya dapat menyediakan.lapangan
kerjayang cukup besar. Kota Palembang kemudian diha-
rapkanmenjadi kota dagang dan industri,salah satu a-
kibatnya ialah masuk dan keluar penduduk ke kota terus
meningkat. Untuk itu kehadiran hotel penginapan dan-
sejenisnyamenjadi penting pula.Berdasarkan catatan-
Bapparda Sumatera Selatan 1977 dan laporanDirjend Pa-
riwisata 1980 di Palembang terdapat 26 buah termasuk
hotel,losmen,mess dan sejenisnya dengan 786 kamar.

Sarana pendidikan berkembang pesat sejak dari a-
danya 2(dua) rumah sakit yang besar dengan 976 tempat
tidur juga balai-balai pengobatan3l buah danklinik KB
22 buah.Jadi hampir semua sektor yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat kota berkembang pesat.

Luas kota Palembang adalah 224 kilometer bujur
sangkar dengan penduduk pada tahun 1983 sebanyak 776.
234 jiwa (1;05).Kepadatan penduduk tidak merata,dari
enamKecamatan yang terpadat penduduknya adalah Keca-
matan Ilir Timur I di mana tercatat8.056 jiwa per ki-
lometer persegi. Sebagai penyebabnya antara lain oleh
karena,Kecamatan ini merupakan daerah pusat perdagang
andi kota Palembang.

a. Jaringan Politik

Perkembangan kota Palembang ditinjau sebagai
pusat jaringan politik tidak begitu berarti, apalagi
kalau dimaksudkan dengan politik praktis Sebagai ibu-
kotaKotamadya Tingkat II yang sekaligus juga sebagai
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ibukota Propinsi di Palembang hanya terdapatkantor
Partai Politik dan Golongan Karya Tingkat Daerah saja
Di samping itu ada pula beberapa organisasi sosial
yang bergerak dalam lapangan kemasyarakatan danpen-
didikan seperti Muhammadiyah,Nahdatul Ulama,Organisa
siyang didirikanoleh para  penganut agamaKristen,
Hindu,Budha dan Konfosius.Pada umumnyaorganisasi-
organisasi inipun dalamskala kecil yaitu tingkat Pro
pinsi saja.Perwakilan Negara Asing sepertiKonsul-
konsul untuk perdagangan tidak ada.

b. Jaringan Administrasi

Sebagai pusat jaringanadministrasi.kota Paler
bang perkembangannya cukup pesat. Seperti di maklumi
selain sebagai ibukota Propinsi maka banyak lagi kan-
tor-kantor sebagai tangan-tangan dari departemen-de-
partemenyang ada di Indonesia. Kantor-kantor ini ada
yang tingkat perwakilandari suatudepartemen dan ada
pula cabang-cabang dari badan-badan usaha baikmilik
pemerintah maupun swasta.

c. Jaringan Ekonomi

Sebagai pusat jaringan ekonomi, kota Palembang
cukup pesat pula kemajuannya. Kota Palembang merupa-
kan pusat perdagangan bagi keenam daerah tingkat II
lainnya di Propinsi Sumatera Selatan,kecuali Kabupa-
ten Belitung,Kabupaten Bangka dan Kotamadya Pangkal-
Pinang.Selain itu Palembangpun adakalanya sebagaipu-
sat perdagangan pula untuk Propinsi Bengkulu,Lampung
dan juga jambi. Untuk perdagangan luar negeri, Palem-
bang cukup berperanan.Ekspor dari Palembang pada ta-
hun 1978 mencapai 388.372,5 Ton/M® ,meliputijenis ba-
rang seperti : karet,kopi,teh,amoniak, lilin, damar,
rotan,dedak,udang kering,kodok beku,kemiri,ikanhi-
dup,kulit reptil,kerupuk,sarung,batu bara,pupuk dan
lain-lain (1;17).

Di samping ituberbagai jenis perusahaan baik pe
merintah maupun swasta bergerak dalam perdagangan mu-
lai dari bahan makanan,pakaian,bangunan,elektronik,
kimia dan transportasi.
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d. Jaringan Komunikasi

Sebagai pusat jaringan komunikasi kota Palem-
bang dapat menghubungkan ke seluruh pelosok tanah
air. Berbagai alat transportasi terdapat seperti un-
tuk jalan darat, laut danudara.Jalan daratdengan
menggunakan mobil yang dapat menghubungkan dengan
seluruh Sumatera juga pulauJawa danBali. Berbagai
jenis perusahaan angkutandarat terdapat diPalem-
bang baik yang menggunakan bus yang besar-besar mau-
pun kendaraan kecil seperti mini bus ataupun sedan.

Untuk jalan air terdapat pula pelayaran su-
ngai dan samudera. Sumatera Selatan yang dikenal de-

ngan julukan Batang Hari Sembilan,di mana kesembil-
an batang hariini hampir semuanya dapat di hubu-
ngi hingga jauhke pedalaman.Pada daerahmuara oleh
kapal-kapal yang cukup besar danuntuk ke pedalaman-
denganmotor sungai yang agak kecil atauperahu-pe-
rahu. Kapal-kapal lautyang besar juga dapatmasuk
di pelabuhan Palembang dengan demikian hubungan ke-
luar negeripun dapat di laksanakan dari sini ter-
utama untuk pengiriman barang-barang. Pada tahun
1978 tercatat kunjungan kapal-kapal seperti jenis
kapal pelayaran samudera sebanyak 633 kali,pelayar-
an Nusantara sebanyak 506 kali, pelayaran Lokal se-
banyak 1193 kali dan pelayaran Rakyat sebanyak
3410 kali (1 ; 15 ).

Hubungan melalui udara juga cukup luas jang-
kauannya. Dari pelabuhan udara Talang BetutuPa-

lembang dapat pula untuk bepergian ke PakanBaru,
Padang, Medan, Banda Aceh, Jambi dan Jakarta.Sela-
in itu untuk hubungan luar negeri dapatmelalui-
Singapura. Pada tahun 1978 pesawat yang datang dan
berangkat dari pelabuhanudara Talang Betutu Pa-
lembang sebanyak 12.705 kalipenerbangan dengan pe-
numpang sebanyak 349.277orang (1 ; 20).

2. Perkembangan Lapangan Kerja

Dalamwaktu lima tahun sejak 1973-1978 lapang-
an kerja khusus sektor keuangan tercatat adanya
Bank - bank :
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BANK
EAHUN PEMERINTAH | SWASTA | JUMLAH
1973 9 5 14
1974 9 6 15
1975 9 6 15
1976 - 10 7 16
1977 10 7 17
1978 11 7 18
Sumber : Bank Indonesia
(Palembang dalam angka th.1978,hal.38)
Sedangkan pada tahun 1983 tercatat :

NO. URAIAN 1981 | 1982 | 1983
1. | Bank Umum,Bank Devisa 10 10 8
2. | Bank Umum bukan Bank De- 4 4 6

visa |
3. | Bank-bank Pembangunan 3 3 2
bukan rural

Sumber : Bank Indonesia cabang Palembang
(Palembang dalam angka th.1983,hal.188)

Koperasi yang juga merupakan lapangan Kerja tahun 1978
tercatat 80 buah dengan 11.692 anggota dengan simpanan
sebesar Rp.92.464.595.-(Palembang dalamangka 1978, -
hal.41).Pada tahun 1983 kemajuan Koperasi bertambah
pesat.Baik berupa Koperasi Unit Desa(KUD), Industri,
Kerajinan,Perternakan, Pelayanan, Sekolah,dll seba-
nyak 6.762 buah.Jumlah modal/simpanan Rp.269.129.475
(Palembang dalam angka 1983,hal.195).

Untuk sektor pertanian tahunl978tercatat rendeng-
an 730 ha, denganhasil 1.461,4 ton,lebar 6.891 ha de
nganhasil 17.297,8ton.(Palembang dalam angka 1978,
hal.44) .Pada tahun 1983 rendengan 14 ha dengan hasil
21.414 ton dan gadu 55 ha dengan hasil padi 110 ton.(Pa
lembang dalam angka 1983,hal.140).

Palawija tercatat pada tahumn 1978, jagung 46 ha
denganhasil 93,6 ton,ubi kayu 274 ha dengan hasil-
1.709,6 ton,ubi jalar 63,5 ha dengan hasil 369,1 ton,-
dan kacang tanah 19 ha dengan hasil 16,2 ton. ( Palem-
bang dalam angka 1978 ,hal.48- 49 ).
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Pada tahun 1983 jenis tanaman palawijaini ter-
catat jagung 5 ha denganhasil 4 ton,ubi kayu 232ha de-
nganhasil 1.183 ton,ubi jalar 56 ha dengan hasil 242-
ton dan kacang tanah 14 ha denganhasil 9 ton.
(Palembang dalam angka 1983,hal.138 - 139).

Sektor Peternakan juga tercatat tahun1978, Sa-
pi1.268 ekor, Sapi perah 57 ekor,Kerbau 507 ekor,kam-
bing domba 4.580 ekor, Babi 4.628 ekor, Itik 35.430 e-
kor, Ayamras 125.000 ekor dan Ayam kampung 93.008 e-
kor.(Palembang dalam angka tahun 1978 hal.51).

Sedangkan pada tahun 1983 tercatat:

Sapi 2.120 ekor,Sapi perah 14 ekor,Kerbau 100 e-
kor ,Kambing domba 6.074 ekor,Babi6é23ekor,Itik 29.741
ekor,Ayam ras 230.246 ekor ,dan Ayam kampung 134.469e-
kor.(Palembang dalam angka tahun 1983,hal.148).Dalam
Perindustrian tahun 1978 tercatat jenis industri se-
perti Perusahaan Air Minum,Remiling & Arum Rubber,ber
jenis-jenis industri lainnya dan TenagaListrik.

Kapasitas Produksi Jumlah Pekerja,
Banyaknya Langganan dan Air Minum
Yang Disalurkan th. 1978

NO. URAIAN SATUAN BANYAKNYA
1.|Kapasitas produksi | Liter/dtk 725
2. |Pekerjaoperasi orang 122
3. |Pekerja lainnya orang 146
4.|Banyak langganan 23.525
5.|Air minum yang di- M? 21.197.387

salurkan

Sumber : P.D.Air MinumTirta Musi Palembang
(Palembang dalam angka tahun 1978 hal.80).

Sedangkan pada tahun 1983 keadaan Air Minumadalah :

Kapasitas produksi 1.600 1l/detik

Pekerja operasi 124 orang
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Pekerja lainnya 299 orang

Langganan 34.440
Air yang di distribusikan 42.826.684 m®(1982)

Sumber : PDAM Tirta Musi Palembang
(Palembang dalam angka tahun 1983 hal,159)

Karet yang merupakan salah satuhasil pertanian-
yang cukupbesar di Sumatera Selatan pengolahannya ju-
ga dilakukan di Kota Palembang.Inipun merupakan suatu
lapangankerja pula.Pada tahun 1978 tercatat :

JUMLAH
NO. URAIAN
1978 1982

I. | Remiling

- Perusahaan 12 bh 3 bh

- Tenaga kerja [1.206 org 354 org
I. Crumb Rubber

- Perusahaan 12 bh 1 bh

- Tenaga Kerja [2.067 org 3.263 org

Sumber : Remiling Karet Sumatera Selatan.
(Palembang dalam angka th.1978 hal.82)
(Palembang dalam angka tahun 1978 hal.155-156).

Lapangankerja lainnya dari beberapa jenis industri-
tercatat:

BANYAKNYA

NO.1 JENIS INDUSTRI [PERUSAHAAN | TENAGA KERJA
1978 | 1982 1978 1982
1. | Makanan 211 498 3.099 2.322
2. | Minuman 26 21 109 210
3. | Tekstil,pakaian- (1982)
‘jadi & pemintalan| 22 200 1.205 809
4. | Kulit 1 12 5 36
5. | Kayudan Barang- | 215 135 1.864 745
kayu
6. | Percetakan dan 19 47 186 377
penjilidan J‘_ 1 0 B
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BANYAKRKNYA
No. JENIS INDUSTRI PERUSAHAAN | TENAGA KERJA
1978 | 1982 | 1978 1982
7.|Kimia,karet,ba- 37 17 5.674 81
rang plastik
8.| Barang galian bu- .33 51 136 301
kan logam
9.| Hasil barang logam | 70 193 270 522
10.| Reparasi alat ang- 53 117 270 590
kutan
11.| Reparasi alatop- 15 3 51 15
tik (1982)
12.| Reparasi alat mu- 3 - 10 =
sik
13.| Reparasi lain-lain| 51 110 661 205

Sumber : Dinas Perindustrian TK.II
(Kodya Palembang dalamangka tahun 1978,hal.83).
(Kodya Palembang dalam angka tahun 1983,hal.150-151).

Sektor kesehatan yang mencakup industri/pedagang far-
masi,klinik,rumah sakit,balai pengobatan,tenaga med-
is,apotik,dan Puskesmas merupakan lapangan kerja pula

Dalam tahun 1978 sektor ini dengan berbagai jenis ter-
catat :

BANYAKNYA
A0 BB S 1978 1983

1 Industri Farmasi 7 buah 7 buah

2. Pedagang besar 47 buah 36 buah

3. Klinikmilik Peme- 22 buah 55 buah
rintah Swasta

4. Rumah Sakit nege- 5 buah 7 buah
ri/Swasta

5. BP/Klinik negeri/ 18 buah 15 buah
Swata

6. BK I A negeri/ 44 buah 15 buah
Swasta

s Klinik Bersalin 27 buah

8. Dok ter Umum 145 buah 259 orang
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BANYAKNYA
No. JENEL & 1978 1983
9. Dokter Spesialis 16 orang 30 orang
10. Dokter Gigi 14 orang 27 orang
11. Bidan 78 orang 314 orang
12. Perawat 28 orang 488 orang
13. Optik 29 buah 37 buah
14. Puskesmas - 33 buah
15. Perawat Gigi - 27 orang
(1982)
16. Klinik KB - 74 buah
17. Peserta KB - 49.963 org

(Palembang dalam angka tahun 1978 hal.62-66)
(Palembang dalam angka tahun 1983 hal. 93-99)
Adanya lembaga-lembaga pendidikan merupakan lapangan
kerjapula.

Pada tahun 1978 di Kodya Palembang tercatat :

BANYAKNYA
NO. JERL B 1978 1983
1. Taman Kanak-kanak 69 buah 89 buah
2 SD Negeri/Swasta 260 buah| 526 buah
3 SMTP Negeri/Swasta 112 buah| 124 buah
4., SMTA 45 buah 88 buah
5. Perguruan Tinggi/ 2 buah 7 buah
Negeri/Swasta.

(Palembang dalam angka tahun 1978 hal.55 - 66)
(Palembang dalam angka tahun 1983 hal.57).
Disamping itu tenaga yang berkecimpung

Pendidikan di Kodya Palembang tercatat:

dalam dunia-

NO.| JENILS/TINGKAT PANTARNT A
1978 1983

1. |TK 232 orang 314 orang
2.1SD 2.732 orang| 6.417 orang
3. |ISMTP 1.538 orang 2.726 orang
4. I'SMTA 1.460 orang| 2.453 orang
3. Perguruan Tinggi - 2.102 orang

4.021 orang
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( Palembang dalamangka tahun 1978 hal.57-59).
( Palembang dalamangka tahun 1983 hal.57).

Sebagai salah satu pusat kegiatanyang lainnya adalah-
Pasar.Pada tahun 1978 di Kodya Palembangterdapat 16 bu
ah pasar dan pada tahun 1983 terdapat lebih dari 30 bu-
ah pasar besar kecil.

Berbagai sektor lapangankerja berikut prosenta-
se tertimbang di Kotamadya Palembang dapat dilihat da-
ri tabel berikut :

PROSENTASE
NO. LAPANGAN USAHA 1981 1982
1. Pertanian 1,82 % 1,74 %
2 Pertambangan - =
3. Industri 52,31 % 42,10 %
4., Listrik,Gas danAir 0,85 % 1,12 %
5 Bangunan & Kontruksi 1,26 % 2,07 %
6 Perdagangan,Hotel 26,78 % 28,84 7,
dan Restoran
7. Transport dan Komu- 8,79 % 13,01 %
nikasi
8. Bank dan lembaga Ke- 2,02 % 3,16 %
uangan
9. Sewa Rumah 1,26 % 1,37 %
10. Pemerintahan dan 3,17 % 4,65 7%
Hankam
11. | Jasa-jasa 1,74 % 1,94 7,
100,00 % 100,00 %

Sumber : Kantor Statistik Kodya Palembang

(Palembang dalam angka tahun 1983-hal.213).
Dari lapangan kerja seperti tersebut di atas Suku bang
sa Pasemah ummnya bergerak dalam semua sektor kecuali per
tanian.Bagi mereka apabila akan bertani lebih baik di-
daerah ideal karena daerah ini lebih subur dibanding-
kan dengan Kota Palembang sebagai daerah dataran ren-
dah yang relatif gersang.

Di kota Palembang juga terdapat berbagai macam-
sistemproduksi dengan berbagai jenis kegiatan indus-
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tri.Terutama berbagai industri pengolahan bahan men-
tahmenjadi barang jadi atau barang setengah jadi,se-
perti yang akandijelaskan di bawah ini :

a. Jenis Industri

Pengolahan bahan mentah menjadi bahan jadi a-
tau setengahjadi seperti Pabrik Ban Intirub  Palem-
bang. Pabrik ini menggunakan bahan crumb rubber lokal
yang berasal dari perkebunan karet rakyat danperke-
bunankaret milik pemerintah dan swasta. (1,13).

Industri plywood juga terdapat di kata ini,
yang bahan bakunya juga di dapat dari perusahaan pene-
bangan kayu di pedalaman.Akan tetapi kayu-kayu yang
dihasilkanoleh mereka yang mempunyai HakPengusahaan
Hutan atau HPH lebih banyak dipakaiuntuk bahan pembua-
tanplywood ini.

Selainitu terdapat juga pabrik tekstil,kilang-
minyak kelapa, penggergajian kayu, remillingkaret,
pembuatan sabun,penyamakan kulit,percetakan danin-
dustri bahan makanan dan minuman.Semua bahan baku un-
tuk keperluan industri ini sebagian besar berasal da-
ri Sumatera Selatan sendiri.Khusus untuk minyak kela-
pa,bahan bakunya di datangkan dari luar terutama dari
daerahRiau danLampung.

Beberapa industri kecil atau dapat dikatakan ke-
rajinan tangan atau .:kerajinan rumah tangga seperti
pembuatan kain songket dan tajung.Kedua jenis kaini-
ni merupakan pakaianuntuk upacara terutamaupacara
perkawinan.Untuk pakaian sehari-harikain-kainbatik
dan sarung yang cukup baik didatangkan dariluar nege-
ri.Kerajinan rotan dan anyaman selain merupakankera-
jinan rumah tangga maka pada akhir-akhir ini juga su-
dah merupakan industri kecil.Umumnya para pengrajin-
ini bergabung dalam suatu organisasi yang berbentuk
koperasi.Hasil kerajinan ini seperti mobiler dari ro-
tan, tas tangan,berbagai tipe kap lampu.Pembuatanke-
rupuk kempelang selaindibuat di rumah tangga juga di
buat pula oleh beberapa industri kecil.

Pengolahan minyak tanah juga terdapat di Plaju,
dan Sungai Gerong.Selainminyak tanah maka diPlaju,
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jugadibuat elpiji dan poly propilyn.Pabrik pupuk urea
merupakan pabrik yang cukup besar untuk Indonesia. Se-
lainitu terdapat pula pengantongan semen Baturaja di-
Kertapati.

b. Penyediaan Jasa

Sudah dimaklum bahwa semua aspekkehidupan se-
suai dengan kebutuhanmanusia baik di desa maupundi-
kota di Indonesia,masih bertumpu pada tenaga manusia-
(6;2) .Berbagai aspek kebutuhan i tu yang terdapat diko-
ta Palembang yang memerlukan jasa adalah sebagai beri-
kut : Pada prasarana dan sarana angkutandarat umpama-
nya jalan raya,baik itu jalan raya Propinsi,maupunKo-
tamadya ada sepanjang 110.048 kilometer.Jalan demiki-
anmemerlukan pula tenaga manusia untuk perawatanatau
pemeliharaannya. Jembatan sepanjang 15.562 kilometer
juga memerlukan jasa.

Stasiunkereta api yang berada di Palembang yang
menghubungkan Propinsi Lampung dan juga Lubuk Linggau,
banyak pula memerlukan jasa.Setiap hari ada sebanyak
enamkali kereta api datang dan pergi dari Palembang,
dengan tujuan luar kota.

Melalui angkutan sungai seperti ferry kePulau
Bangka,Bayung Lincir di perbatasan Jambi dan sepanjang
Sungai Musi hingga pedalamannya memerlukan pula pela-
yanan yang cukup. Ferry ke PulauBangka umpamanya wa-
laupun hanya untuk tiga kali seminggu dan sekarang,se-
hari dengan mengangkut lebih kurang 100 orang penumpang
tentulah memerlukan jasa pula.

Untuk hubungan udara di mana Palembang merupakan
terminal bagi pesawat keberbagai jurusan maka penye-
diaan jasa banyak pula diperlukan. Seperti di maklumi
dari Palembang dapat dituju ; Jakarta,Jambi,Bengkulu,
Pangkal Pinang,Medan,Pakan Baru,Padangdan Singapura.
Di samping ituberbagai jenis perusahaan penerbangan-
yang ada merupakan pula tempat yang memerlukan jasa.Di-
antara perusahaan tersebut ialah International Air-
Transport (IAT),Deraya,Airfast,Garuda IndonesianAir
ways,Pelita dan Merpati. Jumlah rata-ratapenerbang-
an setiap harinya mencapai 16 hingga 17 kali(1;37),dan
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penumpang yang diangkut pada tahun 1982 lebihdari
500.000 orang.

Adanya hubungan laut juga memerlukan danmenye-
diakan lapangan jasa atau kerja bagi penduduk.Pada se-
tiap pelabuhan tentunya tenaga demikianamat di harap-
kan.Di Palembang selaindari pelabuhan BomBaru yang
merupakan pelabuhan laut yang terbesar terdapatpula
beberapa pelabuhan.Pelabuhan ini umumnya untuk pela-
yaran lokal,namun demikian ada pula yang dapat melaya-
ni kapal untuk pelayaran Samudera.Di antara pelabuhan
itu,ialah Sungai Gerong,Plaju,Pusri,Kertapati. Pela-
buhan Tangga Buntung dan 35 Ilir khususpelabuhan lokal.

Beberapa industri jugamerupakan tempat yang me-
merlukan jasa,di antaranya ialah Perusahaan Air Minum
(PAM) ,Usaha Pembuangan Sampah,PerusahaanListrik,Pos
dan Telekomunikasi,termasuk adanyatitipan kilat untuk
swasta.

Rumah Sakit danBalai Pengobatan juga adalah tem-
pat yang memerlukan jasa pula. RumhSakit Umum dan Swas-
tamenyediakan sekitar 976 tempat tidur untuk parapen-
“ derita,itupunperlu pulapelayanan jasa (1;43). Balai
Pengobatan baik berupa Pusat KesehatanMasyarakat(Pus
kesmas) ,Balai Kesehatan Ibudan Anak(BKIA), Kesehatan
Umum,KesehatanGigi,Kesehatan Paru-paru, danKlinik
Keluarga Berencana yang jumlahnya sebanyak 47 buah.

Adanya sejumlah akomudasi seperti hotel, losmen,
mess dan sebagainya juga memerlukan jasa yang cukup ba-
nyak pula.Seperti di maklumi dari sejumlah akomudasi,
yang ada di Palembang terdapat 790 buah kamar.

Perkembangan kota Palembang sejak lima tahun ter
akhir ini sangat pesat. Perkembangan dalam lapangan
teknologi dengan adanya mesin-mesin sepertipabrik pu-
puk,mesinpintal,pabrik ban dan banyak lagi yanglain-
nya walaupun dalam skala tidak begitu besar.Pertambah
an penduduk hingga pertengahan tahun 1983 sebanyak
55.667 jiwa atau 7,17 % jadi setahunnya rata-rata 1,47%
Di samping itu struktur sosial yang cukup kompleks de-
ngan adanya pembagian kerja sebagai ciri masyarakat
berkembang dan modern,maka lapangan ker ja dan jasapun
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turut berkembang pula.

3. Jenis-jenis Lapangan Kerja Formal

Kantor Sensus dan Statistik Daerah Tingkat I
Sumatera Selatan untuk tahun 1978, memperinci lapangan
kerja yang ada sebagai berikut :

No. Jenis Pekerjaan Jumlah Prosen
1. Pertanian 25.915 11,65 %
2. Pertambangan - B.231 3,70 %
3 Industri 26.827 12,06 %
4, Listrik,Gas,air minum 556 0,25 %

S Bangunan 12.012 5,44 %
6. Perdagangan 1 59.838 26,90 %
2 Angkutan 21.000 9,44 7
8. Keuangan 1 1.980 0,89 %
9. Jasa-jasa 49.560 21,38 %

10. Lain-lain 1 18.440 8,29 %

Dari jenis pekerjaandi atas khusus untuk lapang-
ankerja di bidang perdagangandan lain-lain juga ter-
hitung lapangan kerjanon-formal. Namun demikian la-
pangankerja ini masih dapat digolongkan dalam skala
yang cukup besar, jadi bukanlah jenis pedagang kaki li-
ma yang hanya cukup dengan sebuah bakul dagangannya.

4. Jenis-jenis Lapangan Kerja Informal

Beberapa jenis industri rumah tangga ialah-
pertenenunan songket dan tajung. Namun demikian pada
akhir - akhir ini ada beberapa pengrajinyang bergabung
sertamendirikan koprasi.Begitupula anyaman rotan di-
mana mereka membuat keranjang berupa tas tangan dan tas
barang pakaian.Ada pula yang membuat kaplampu dan yang
cukup besar ialah pembuatan mobiler dari rotan. Pembu-
atanmobiler akhir-akhir ini bergabung pula dengan ba-
dan koperasi.

Pedagang kaki lima cukup banyak di kota ini,kalau
pada tahun 1978 Kantor Sensus mencatat pedagang formal
sebanyak 59.838 orang jadi 26,907% dari lapangan kerja
yang ada maka untuk para pedagang kaki lima ini jumlah-
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nya hampir tigakali lipat yang menyebar diseluruh pe-
losok kota.Mereka bukan saja menempati kakilima dimu-
ka toko-toko yang besar akan tetapi hingga dibawah po=
hon-pohon sepanjang jalanpun ada.Pedagang sayur keli-
lingpun dengan hanya membawa sebuah bakul juga terda-
pat di mana-mana.Tukang beca juga banyak terdapat,na-
mun setelah adanya jalan-jalan yangdinyatakan sebagai
bebas beca, jumlah mereka agak berkurang.Ada di antara
nya yang berpindah ke frofesi lain seperti buruh angkat
pikul di pelabuhan atau lain-lainnya. Pekerjaan lain-
yang cukup banyak peminatnya ialah tukang tambangan.
Mereka menggunakan perahu untuk menyeberangkan orang
atau barang di sungai-sungai terutama sungai Musi.Pe-
rahudemikian banyak beroprasi pada daerahyang agak
jauhdari jalanraya danyang terletak dipinggir sung-
aiatau rakit-rakit.Ada juga perahuy yang diberi berme-
sindengan tenaga yang kecil pula seperti dua atau tiga
tenaga kuda.Perahu yang demikian akhirnya berubah se-
butan dengan nama motor ketek.

Untuk para wanita khususnya pendatang dari luar,
seperti pulau Jawa banyak pula yang menjadi pembantu-
rumah tangga.Di samping itu ada pula yangmenjadi pe-
kerja pada pabrik-pabrik kecil seperti pabrik kecap,
lemon,sabun atau pabrik mie.Berkembangnya pula lapang
an kerja sepertipanti pijatpada akhir-akhir ini te-
lah dapat dibuktikan dengan jumlah panti pijat tradi-
sional tersebut yang terdapat sekitar 9 buah.Pelayan
ataupramuria untuk bar dan restoranpunjuga merupakan
lapangankerja yang baru pula. Umumnya pekerjaan ini
dikhususkan bagi kaumwanita saja. Bekerja pada toko-
toko sebagai pelayankini mulai berkembang,lebih -le-
bih dengan bertumbuhnya toko-toko serba ada.

Para pengumpul barang-barang bekas umumnya ada-
lah pedagang kecil yang masuk kekampung-kampung de -
ngan membawa pikulan keranjang atau sepeda.Pengumpulan
barang bekas yang terdiri dari para tunawisma umumnya
tidak terdapat.Jumlah para tunawisma inipunkecil se-
kali,sekiranya ada maka umumnya adalah para pendatang
dari luar,maksudnya luar kota Palembang atau Sumatera
Selatan.
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TENAGA KERJA

1. Spesialisasi Tenaga Kerja

Perkembangan lapangan kerja terutama untuk bi -
dang formal memerlukan tenagakhusus buat usia angkatan
kerjanya maupun keahlian dan ketrampilannya. Beberapa
dari lapangan kerja demikian di Palembang terdapat se-
perti penyulingan minyak di Plaju dan Sungai Gerong.
Pabrik Pupuk Urea,Pabrik Ban,Pengantongan Semen Batu-
rajadan lain-lain. Di samping iturumah sakitpun
memerlukan tenaga spesialisasi dan trampil pula.Untuk
mendapatkan tenaga ahli dari lapangan kerjademikian
ada pula beberapa perusahaan yang mengadakan pendidik-
an khusus untuk para karyawannya seperti pendidikan ah-
li minyak di Plaju. Pada beberapa rumah sakit seperti
Rumah Sakit Umum Pusat Palembang dibuka pula Pendidik-
an Perawat danBidan. Hal yang sama dilaksanakan juga
oleh Rumah Sakit ABRI (Rumah Sakit dr.A.K.Gani) di Pa-
lembang. Selainitu ada pula Akademi Perawat,diasuh
oleh Departemen Kesehatan.

Tenaga ahli lainnya juga banyak mendapatkan keah-
liannya dalam pendidikan pada pendidikan formal seper-
tiUniversitas Sriwijaya dan beberapa Akademi seperti
Akademi Perbankan.Untuk tingkat SLTA berapa pendidik-
ankejuruan juga ada mendidik para tenaga ahli tingkat
menengah i tu.Pendidikan demikian seperti pada Sekolah
Kejuruan umpama Pendidikan Guru,Ekonomi,Teknik dan O-
lah Raga.

Usaha untuk mendapatkan tenaga kerja trampil baik
untuk lapangan kerja formal lebih-lebih lagi informal
berjalan terus.Dan Balai Latihan Kerja(BLK) industri-
di Palembang pada tahun 1983 ini membuka latihanuntuk
berbagai jenis ketrampilan.Di antara jenis ketrampil-
anitu adalah jperternakan,perikanan,perkebunan,per-
tanian,processing,pandai besi,ukirlogam,laslistrik/
karbit,kaleng pipa,instalasi listrik,menyamak kulit,
anyam-anyaman, juru tik,montir mobil,montirsepeda mo-
tor,montir huller,montir motor tempel, tukang kayu, tu-
kang batu,pembuatan batu bata,ukir kayu,pompa air, ja-
hit menjahit,bordir,kerajinan :.ngan,tenunan,rias me-
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rias dan karangan bunga dan sebagainya. Latihan demi-
kian bukan hanya sekedar latihan saja,tetapi di dorong
olehkeperluan adanya lapangan kerja itu sendiri.

2. Jenis Tenaga dan Pembagian Kerja Menurut Seks

Jenis tenaga kerja yang ada dapat digolongkana-
tau kelompok tenaga ahli,setengah ahli,trampildan te-
naga kasar.Tenaga ahli mencakup semua lapangankerja
yang ada terutama lapangan kerja formal.Mereka umumnya
mendapatkan keahlian melalui perguruan tinggi baikne-
geri maupun swasta baik di dalam maupundi luar negeri.
Tenaga setengah ahli adalah mereka yang mendapatkan
pendidikan baik melalui pendidikan formal maupun la-
tihanyang intensif pada tingkat menengah baik didalam
maupun di luar negeri. Tenaga demikian banyak terdapat
pada penyulingan minyak di Plaju dan Sungai Gerong ser-
ta Pupuk Sriwijaya. Tenaga trampil adalah mereka yang
mendapatkan latihan pada balai-balai latihan seperti-
Pendidikan dan LatihanKerja (PLK) dan kursus-kursus.
Seperti diatas telah di utarakan tenaga demikian tidak
hanya terdapat pada lapangan kerja formal akan tetapi-
juga pada lapangankerja informal. Untuk tenagakasar
seperti buruh angkat pikul,para pembantu tukang, pen-
jaga bangunan toko atau kantor juga banyak terdapat pa-
da lapangankerja informal tenaga yang demikian adalah
yang terbanyak.Bertolak dari pembagian menurut sex ma-
ka lapangan kerja seperti petugas rumah sakit,para pen
didik,prosentase terbesar adalah di tangan kaum wani-
ta.

3. Jenis Tenaga dan Pembagian Ker ja Menurut Umur

Bertolak dari jenis tenaga yang ada maka dapat
dibagi menjadi tenaga ahli,setengah ahli,trampil, dan
tenaga kasar. Apabiladilihat dari lapangan kerja maka
terdapat lapangan kerja sepertipertanian,pertambang-
an ,Industri,Listrik,Gas dan Air Minum, bangunan Per-
dagangan,Angkutan,Keuangan,Jasa-jasadan lain -lain-
nya.Pada tahun 1978 tenaga kerja ini ada sebanyak 222.
449 orang,yang terdiri dari laki-laki dan wanita. Pada
tahun 1983 jumlah tenaga kerja ini menjadi 868.591 orang
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SIFAT HUBUNGAN DAN KESEMPATAN KERJA
1. Kesempatan Kerja dan Hubungan Kekerabatan

Pada dasarnya lapangan kerja terdiri dari bi -
dang formal dan informal(6;2).Untuk bidang formalpun
dapat dibedakan antara yang dikuasai swasta dan bukan
swasta.Dari keduanya ini akan terdapat pula perbedaan
antarakesempatan kerja pada bidang formal yangdikua-
sai swasta atas hubungan kekerabatan dan kesempatan
kerja pada bidang formal yang dikuasai oleh bukan swas-
ta.Bidang formal yang dikuasal swasta pada umumnya a-
kan banyak memberikan kesempatan kerja bagi para pe-
kerja atas hubungan kekerabatan. Hal ini dapatdi pa-
hami,apabiladitinjau dari sudut fungsi seseorang, a-
palagi kalau orang ini merupakan penguasa dari bidang
usaha formal ini.

Seorang penguasa ataupemilik dari bidang usaha
formal swasta yang berasal dari Suku bangsa Pasemah um -
pamanya apalagi kalau ia juga adalah seorang jurai tue,
maksudnya pewaris dari satu keluarga yang relatif terkenal
maka fungsinya cukup kompleks.Sebagai jurai tue ia a-
kan menjadi panutan atau katakanlah tolok ukur bagi
masyarakat sekitarnya bagaimana ia membina keluarga
dan kaum kerabatnya.Pembinaan ini menjadi tanggung ja-
wabnya terutama di dusunnya.Akan tetapi hal itu tidak
berarti akan putus begitu saja apabila ia meninggalkan
tempatnya.Semangat dan mentalitas demikian akan men-
jadi bagian dari pribadinya. Dimanapun ia berada ia
berusaha untuk dapat membela serta membina kaum kera-
batnya agar mereka dapat hidup selayaknya.Baginya bu-
kan saja tanggung jawab moral akan tetapi lebih dari i-
tu.Bertolak dari fungsi demikian maka usaha untuk mem-
berikan kesempatan kerja atas hubungan kekerabatan
menjadi penting pula.Bagi mereka yang mempunyai keah-
lian dan ketrampilan,adalah lebih baik lagi. Akan te-
tapi mereka yang hanya bermodal kemauanpun akan diusa-
hakan mendapatkan kesempatan. Persoalannya sekarang
lebih di titik beratkan pada pertanggung jawaban moral
tadi.Sekiranya ini tidak dilakukan dan mereka sampai-
mendapatkan penderitaan serta kesulitan terutama dalam
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hal material maka jurai tue ini akan dianggap sebagai-
telah terlepas dari akarnya.

Hubungan kekerabatan ini dalam beberapa hal me-
nunjukkan kepositifannya. Komunikasi akan berjalan
lancar, rasa memiliki serta tanggung jawab cepat ber-
kembang. Di samping itu hubungan kekeluargaan menjadi
meluas bukan saja selama waktu kerja,tetapi menjang-
kau hingga di luar "dinas ". Pimpinan di kantor kini
menjadi pula sebagai sesepuh,atau kepala keluarga be-
sar itu. Semua persoalan dan permasalahan seakan-akan
tidak dapat dilepaskan dari pimpinan walaupunhal ter
sebut sudah merupakan persoalan rumah tangga mereka
sendiri.Dengan demikian maka bidang kerja formal ini
layaknya merupakan milik keluarga besar yang dengan
sendirinya diatur berdasarkan azas kekeluargaan pula.
Namun demikian permasalahan akan timbul dan apabila
sampai pada cara pemecahan yang seyogyanya harus meng-
ikuti ketentuan hukumatau perundang-undangan pelak-
sanaannya menjadi sulit.Kesulitanyang demikian apa-
bila dihubungkan dengan hak dan kewenangan pimpinandi
mana pada suatuketika ia harus mengambil putusan yang
pada akhirnya seakan-akan menghukum dirinya sendiri.
Bertolak dari sudut adat dankebiasaan apabila pelak-
sanaan harus tertunda atau tidak dapatdi laksanakan
sama sekali maka lambat laun bidang formal ini akan me-
rosot bahkan akan tinggal sisanya saja.

Pada bidang formal yang bukan dikuasai swasta,ke
sempatankerja dan hubungan kekerabatan tidak begitu-
menonjol. Sekiranya ada kesempatan yang diberikan pa-
da seseorang yang masih ada hubungan kekerabatannya
maka lebih di titik beratkan pada keahlian atau kete-
rampilannya. Bagi mereka yang mempunyai kelebihan de-
mikian memang lebih mudah untuk mendapatkan kesempat-
an. Sebagai salah satu pertimbangan dan alasan adalah
keseragaman atau kesatuan dalam nilai-nilai.Kesatuan
bahasanilai-nilai akanmemperlancar terwujudnya tu -
juandan harapan bidang usaha atau organisasi terse-
but.

Bidang informal dalam hubungan kesempatan kerja
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dan kekerabatan masih sangat dominan.Dalambidang ini
adakalanya jenis usaha atau kegiatan itu seakan-akan-
menjadimilik satukeluarga besar saja.Salahsatu con-
toh pembuatan songket umpamanya dimana hampir seluruh
pekerjaannya adalah satukeluarga saja.

2. Kesempatan Kerja dan Hubungan Pertemenan

Pada bidang formal yang bukan milik swasta ke-
sempatankerja dan hubungan pertemanan pada umumnya,
banyak terdapat.Mereka yang memang mempunyai keahli-
anatau ketrampilanmelalui jalur pertemanan ini akan
mudah mendapatkan kesempatankerja.Seperti dimaklumi
bahwa bidang formal yang demikian kedudukannya akan
lebih bertumpu pada peraturan perundangan sebagaimana
mestinya.Dengan demikian kedudukan para pekerjapun
sudah diatur sedemikian rupa sesuai dengan keahlian a-
tau kecakapannya. Penempatan yang memang pada profesi
nya akan menimbulkan rasa hormat menghormati.Rasa de-
mikian merupakan faktor penjalindarisuatu perteman-
an pada umumnya.Kekeliruandan silang sengketa akan
lebih mudah diselesaikan secara objektif. Hal serupa
akan sulit dicapai atau dilaksanakan terhadap kaum ke-
rabat sendiri.Emosi dansubjektifitas akan lebih ba-
nyak berbicara.

Pada bidang informal kesempatan kerja atas dasar
pertemanan juga banyak.Tetapi atas dasar kekerabatan
lebih diutamakan. Namun demikian hubungan atas dasar-
pertemanan cenderung lebih banyak. Seperti di maklumi
hubungan demikian akan lebih banyak memungkinkan per-
kembangan dan lebihobjektif.

3. Kesempatan Kerja dan Pendidikan

Kesempatan kerja dan hubungan pendidikan lebih
banyak terdapat pada bidang formal. Sampai sekarang,
bidang formal yang banyak menyediakan mereka yang ter-
didik atau ahli umumnya yang berada di bawah pengelo-
laan pemerintah.Bagi bidang formal yang dikuasai oleh
swasta terutama swasta bukan asing lebih banyak mem-
berikan kesempatan kepada mereka yang trampil. Inipun
masihmenitik beratkan pada mereka yang ada hubungan-
kekerabatan atau teman. Pandangan demikian pada umum-
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nya bertolak dari segi balas jasa.Tenaga terdidik apa-
bila bertugas pada bidang formal swastapada umumnya

menginginkan balas jasayang cukup tinggi.Hal demiki-
an adakalanya memang berada di luar kemampuan bidang
formal swasta bukanasing itu.Akan tetapi adakalanya-
pulaoleh karena berbagai pertimbangan seperti belum
dapat menghargai ataumenghormati profesi serta kemam
puan seseorang secara layak.

Pada bidang formal milik pemerintah tenaga ter-
didik ini akan lebih mudah menerima kenyataan. Atas da
sar ketentuan dan peraturan yang berlaku umum maka per
timbangan dari sudut ekonomi tidakmenjadi permasalah
an. Untuk bidang formal asing di mana-mana memerlukan
produk yang tinggi begitu pula kwalitasnya,kesempat-
anbagi tenaga berpendidikan akan lebih banyak. Salah
satu faktor yang menunjang oleh karena pada bidang for
mal demikian persoalan ekonomi katakanlah upah rela-
tif mencukupi.

4. Kesempatan Kerja dan Hubungan Patron-klen

Kesempatan kerja dan hubungan patron-klen ter-
utama banyak terdapat pada bidang formal dan informal
vang dikuasai swasta bukan asing.Pada bidang demikian
baik hubungan kekerabatan,pertemanan dan pendidikan-
menjadi berbaur.Oleh karena patron merupakan pemilik
segalanya maka paraklen merupakanalat yang dapat di-
pergunakanoleh patronatas dasar keinginannya sendi-
ripula.Profesi dankeahlian belum tentu menjamin seo-
rang klen akan menduduki pada pos yang sesuai dengan
kemampuannya.Namun demikian kesempatan kerja pada bi-
dang ini akan lebih mudah di dapatkanmelalui hubungan
kekerabatan dan pertemanan.Tetapi apabilatelah bera-
da dalam lingkungankerja demikian semuanya menjadi
terpusat pada patron.

5. Imbalan dan Peker jaan

Imbalan dan pekerjaan bagi seorang pekerja ter-
utama pada sistempatron danklen ini sangat di warnai
oleh kehendak patron.Secara formal ada batas imbalan
umum.Namun demikian patron dapat saja memberikan im-
balan khusus.Hal ini dapat sajaatas selerapatron.



75

Dalamhal pekerjaan juga akan terjadi yang tidak
umum. Profesionalitas belum tentu menjamin sese-
orang untuk di letakkan pada pekerjaan yang sesuai de-
ngankeahlian yang dipunyainya,seperti telahdiutara
kan di atas tadi.Patronlah yangakan menentukan di ma-
na di mana dan jenis pekerjaan apa diperuntukkan ba-
gi seseorang pekerja akan ditentukan oleh sipatron
sendiri.Hal yang demikian tak dapat kita lepaskanda-
ri adanya ataumelalui hubungan kekerabatandan per-
temanan.Jadi kesimpulan bahwa mengenai baik imbalan-
maupun peker jaan yang akan dijabat atau dipegangoleh
seseorang segalanya terletak kepada kehendak dari pa-
tron selaku pemegang segala-galanya atas diri siklen
sebagai pekerja.Karena itulahhasil yang dicapai ku-
rang baik,karena tak sesuai dengan profesinya.

POLA PERMUKIMAN TENAGA KERJA
1. Tidak Menetap di Kota (pulang-pergi)

Angkatankerja yang merupakan tenaga kerja yang
mencari untuk keperluan hidupnya di kota Palembang ta
pi tidak menetap di kota cukup banyak. Pada umumnya jte-
naga kerja demikian adalah para pedagang, baik peda-
gang kecil maupun menengah.

Pada umumnya mereka yang pulang-pergi ini seba-
gian besar adalah para lelaki.Dengan membawa barang
dagangan terutama hasil perkebunan seperti sayur ma-
yur dan ikan.Di samping itu ada pula para pedagang yang
akanmembeli barang-barang keperluan warungatau toko
nya. Penjualan barang dagangan ini tidak dilakukan se
caramengecer, jadi dijual padapara penampung atau
tengkulak yang selaluada disekitar pelabuhan,stasi-
unkereta api atau bus. Mereka datang dari daerah pe-
dalaman seperti desa-desadan juga dari ibukotaKabu-
paten,seperti dari Kabupaten Ogan Komering Ulu,
Muara Dua,Martapura danBaturaja,dimana jarak tempuh
melalui jalan darat sekitar 250 kilometer. Dari Kabu-
patenLahat mereka berdatangan sejak dari kota Pagar-
Alamdan sekitarnya hingga kota Lahat sendiri di mana
jarak tempuh melalui darat sekitar 300 kilometer Dari
Kabupaten Muara Enim sejak dari kota Tanjung Enimdan
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sekitarnya hingga Muara Enim dan desa-desanya dengan-
jarak tempuh lebih kurang 100 kilometer. Dari Kabupa-
ten Ogan Komering Ilir sejak dari Kayuagung,Tanjung
raja dan sekitarnya dengan jarak tempuh sekitar100 ki-
lometer.Dari Kabupaten Musi Banyu Asin,sejak dari Ba-
bat Toman dan sekitarnya,Sekayu,Betung,Sungai Lilin-
dan Pangkalan Balai dengan jarak tempuh sekitar150 ki-
lometer.Dari Kabupaten Musi Rawas yaitu kota Lubuk
Linggau dan sekitarnya mereka menggunakan kereta api-
yang tiba di Palembang pada lebih kurang jam enam pagi
dan kembali lagi ke tempat asal pada pukul delapan ma-
lam,hari itu juga.

Tenaga kerja demikian pada setiap hari hampir se-
banyak 1.000 hingga 2.000 orang.Sebagian besar mereka
menggunakan kendaraan seperti mobil dan kereta api. Hal
ini dimungkinkan karena jalan-jalan padaumumnya baik.
Bagi tenaga kerja yang datang dari daerah muara Sungai
Musi seperti Sungsang dan sekitarnya mereka mengguna-
kan kendaraan air.Pada umumnya seperti telah dikemuka
kan di atas bahwa mereka bekerja pada lapangan kerja
bidang informal.

Di samping itu kemudahan untuk bepergian dan me-
ngatasi kesulitan untuk tempat tinggal di kota.Pilih-
anuntuk tetap tinggal di desa merupakan yang terbaik.

2. Menetap Sementara

Tenaga kerja yang menetap sementara dikota pada
umumnya tidak begitu banyak.Lapangan kerja bagi mere-
ka ini umumnya pada bangunan-bangunan.Untuk itu keba-
nyakan mereka berasal dari daerah Ogan Komering Ilir
seperti dari daerah Tanjung Atap,Tanjung Batu Meran
jat dan Limbang Jaya(dahulu Pondok) .Para tukang ini
adalah kaum lelaki.Di Palembang mereka beker ja pada
para pemborong ataupun perorangan yang sedang membuat
bangunan.Khusus untuk tukang besi biasanya atas kei-
nginan sendiri.Mereka ini umumnya mempunyai ketrampil
an seperti tukang kayu, tukang batu dan pandai besi. Se
bagai tukang tidak berarti mereka hanya mengkhususkan
diri pada lapangankerja itusaja.Di tempat asal mere-
kamasih bekerja sebagai petani atau penangakap ikan.
Sebagai petani apabila musim bertanam hingga panen me-
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reka akan kembali lagi ke desanya.

Karena sistem upah diberikan per minggu atau bu-
lan maka setiap kali mendapatkan upah mereka kembali
ketempat asalnya sekali seminggu {Mereka berkumpul de-
ngan keluarganya selama satu atau dua malam kemudian
kembali lagi ke kota.Bagi mereka yang mendapat upah bu
lanan umumnya kembali pada akhir bulan, juga untuk se-
hari dua saja.Dengan demikian jarang[sekali mereka mem-
bawa anak istrinya.

Di kota Palembang mereka ufiumnya tinggal menge-
lompok, terutama di Kecamatan seberang Ulu I dan II .Me-
reka menyewa bedeng-bedeng (sejenis barak) milik pen-
duduk.Sebuah bedeng umumnya berukuran 4 x 6m termasuk
ruang tempat tidur,dapur dan tempat mandi.Dalam sebu-
ah ruang(bedeng) dapat ditempati 2 hingga 3 orang. Se-
wanyapun bervariasi ada yang mingguan ataupun bulanan

Bagi kelompok Suku bangsa Pasemah profesi seperti
ini jarang yangmemilikinya sekiranya ada mereka hanya
terbatas di daerahnya saja.Untuk itumenetap sementa -
radalam rangka mencari pekerjaan jarang terjadi.

3. Tenaga Kerja Menetap

Tenaga kerja untuk bidang formal baik yangbera-
da atau milik pemerintah maupun swasta tinggal menetap
di kota.Beberapa permukiman yang diadakanoleh instan
si seperti kompleks perumahan di Plaju,Sungai Gerong,
untuk mereka yang bertugas di penyulingan minyak di ke
dua tempat tersebut. Selain itu di Kertapati untuk me-
reka yang bertugas di Perusahaan Jawatan Kereta Api.
Kompleks PUSRI untuk mereka yang bertugas di pabrik Pu
puk Sriwijaya.Banyak lagi tempat-tempat tinggal yang
diusahakanoleh berbagai instansi tersebar di penjuru
kota.

Di samping itu banyak lagi tenaga kerja yang ber
tempat tinggal di daerah perkampungan.Pada umumnya di
permukiman yang diadakanoleh instansi, pelayanan dan
fasilitas yang disediakanoleh pemerintah dalamhal i-
ini Kotamadya adalah cukup baik. Fasilitas jalan,air
bersih dan penerangan listrik terjamin. Walaupun pada
umumnya tenaga kerja ini menetap dikota.Namun demiki-
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an,adapula yang tinggal di luar kota akan tetapi jum-
lahnya sedikit sekali.Tempat tinggal yang mereka pi-
lih,biasanya hanya beberapakilometer sajadari batas
kota dan yang terjauh lebih kurang 25 kilometer. Tena-
gakerja demikian biasanya adalah penduduk asli desa
itusendiri ataumereka yang memang sudah menetap lama
serta mempunyai kediaman sendiri sebelum mendapatkan
pekerjaan tetap.

Untuk tenaga kerja sektor informal memang ada pu-
layang tinggal menetap.Mereka umumnya terdiri dari pa
rapenjual barang secara kecil-kecilan seperti sayur-
mayur dan perabot rumah tangga.Pokoknya keperluan hi-
dup secara kecil-kecilan.Di samping ituada pula yang
memperjual belikan barang-barang bekas seperti koran,
botol-botol kosong dan lain-lain.Tempattinggal mere-
ka umumnya tersebar baik di perkampungan resmi maupun
tempat-tempat tanah kosong milik pemerintah atau swas
ta .Bagi merekayang tinggal di daerah tanah kosong de-
mikian umumnya terdiri dari para penjual sayuran atau
buah-buahan pada beberapa tempat di pusat kota diping-
gir Sungai Musi.Selain itu ada pula yang tinggal mene-
tap di perahu-perahudan rakit-rakit.Akan tetapi tidak
semua rakit diperuntukkan sebagai tempat tinggal, ka-
rena beberapa rakit digunakansebagai gudang tempat
menyimpan. Rumah rakitpun adapula’yang dibuat sedemi-
kian rupa baiknya,dengan bahan-bahanyang berkwalitas
tinggi serta fasilitas penerangan listrik dan airber-
sih. Para penghuni tanah kosong seperti penjual sayur
dan buahan keadaan tempat tinggalnya memang kurang me
madai. Fasilitas penerangandan air bersih pada umum-
nya tidak ada sama sekali.Akan tetapi ada diantara me-
reka yang hanya tinggal pada siang hari saja sedangkan
padamalam harinya mereka kembali ke tempat lain baik-
berupa rumah sewaanataupun milik mereka sendiri. Hal
serupa ini biasanya bagi mereka yang sudah berhasil da
lam usahanya.



BAB IV
HUBUNGAN KEKERABATAN
POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DALAM RUMAH TANGGA

Terjadinya rumah tangga oleh karena adanya hu -
bungan pernikahan. Pada Suku bangsa Pasemah suatu ben-
tuk pernikahan akan mengakibatkan pola hubungan serta
corak kehidupan dari rumah tangga itu kemudian, jadi ma
salah-masalah keluarga yang ada. Masalah itu berupa
otoritas disiplindan pengambilankeputusan,sosiali-
sasi, pendidikan dan sebagainya.

Adapun bentuk-bentuk perkawinan itu adalah :
Pertama, belaki;Pada sistem ini si wanita sebagai is -
teri hampir-hampir tidak mempunyai wewenan, seperti pa
da parental umumnya. Hak dan kekuasan dalam kehidupan
rumah tangga, sepenuhnya berada ditangan suami. Kedua
sistem perkawinan ambik anak;Di sini merupakankebali-
kandari sistemyang pertama,akan tetapi adapula vari-
asinya, yaitu ambil anak penantian. Maksudnya menanti
saudara isteri mendapatkan jodohnya. Ketiga, sistem
perkawinan Semendaanj;pada sistem ini hak dan kewa jiban
suami isteri adalah sama, jadi seperti bilateral pada
umumnya. '

Dari ketiga pola di atas dalam uraian berikutnya
akandisebut sebagai : pola pertama,pola kedua danpola
ketiga. Adanya batasan demikian guna menghindarkan pe
rulangan sebutan dari jenis-jenis perkawinandiatas.

1. Hubungan Suami Dengan Isteri

Suami dari sistempola perkawinan pertama mem -
punyai otoritas penuh terhadap kehidupan rumah tangga
nya. Suami menentukan segalanya apapunyang akandila-
kukanoleh isteri di luar tugas-tugas umum. Sebagai is
teri haruslah atas persetujuan suami. Isteri seakan -
akanmenjadi pelaksana yang harus mematuhi danmenja -
lankan segala keputusan dan perintah. Peraturan meru-
pakandisiplin dalam rumah tanggapun ditentukan dan di
bawah pengawasan suami.

Waktu tidur,waktu bangun,waktu makan atau minum
pagi, bekerja danistirahat semuanya harus dipatuhi.

79



80

Suami juga menetukan ketrampilan atau pendidikan apa
yang akan diambil.Dari ketrampilan dan pendidikan yang
akan dipilihsuami akanmengharapkan arahyang mana
ataubegaimana dalam membina rumah tangganya.

Dalam pergaulan sehari-haripun dengan masyara-
kat sekitarnya suami juga mengarahkannya.Keluargaatau
siapa saja yang baiknya untuk dijadikan teman seperga
ulannya.

Pada pola perkawinan kedua, otorotas berada di-
tanganisteri. Isteri sebagai pengambil kebijakan dan
keputusan. Suami tidak berhak sama sekali untuk meng -
ambil keputusan dan mengadakan hubungan dengan luar ,
seperti mengadakan perjanjianhutang piutang ataupun
melepaskanmenjual harta kekayaan. Sebagai pendatang
yang tinggal dirumah isteri,maka suami harus dapat meng
ikuti segala kebiasaan dan peraturan yang telah ada.
Apabila waktu makan sore hari sebelum Slalat Magrib,
maka suami harus tunduk pula pada peraturan yang sudah
ada itu.

Dalam pergaulan suami akan diarahkanoleh iste-
rinya. Jadi dengan siapa saja ia bolahbergaul akrab dan
dengan siapa pulayang jangan terlalu didekati.Hubung
an suami dengan pihak keluarganyapun dapat puladiba -
tasioleh isteri.

Apabilakeluarga isteri mempunyai matapencaha-
rian pokok dari berkebun kopi maka si suami akan diarah
kan untuk mempelajari dan mengetahui, cara berkebunitu
pula. Ia akandiajarkan ketrampilan berkebun kopi.Hal
ini karena mungkin sekali si suami datang dari keluarga
yang hanya terbiasa dengan bersawah.

Pola perkawinan ketiga, otoritas berada sama ku
at baik pada isteri maupun pada suami. Semua perbuatan
dan tindakan merupakan hasil kesepakatan bersama. Per
aturan-peraturan yang merupakandisiplin rumahtangga,
dibuat atas dasar kesepakatan bersama pula. Suami is -
teri akan mencoba membuat disiplin atas persetujuan
bersama serta mempertimbangkan kebiasaan dari masing
masing pihak.

Apabila ada sesuatu yang menyangkut pengambilan
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keputusan seperti akan melepaskan harta benda maka se -
muanya atas kesepakatan dan persetujuan suami isteri.
Sekiranya terjadi gugatan oleh karena tanpa sepengeta
huan salah satu pihak maka sesuatu persetujuan dengan
pihak kedua dapat saja dibatalkan. Pergaulan dengan
para tetangga danmasyarakat juga atas kesepakatanber
sama. Tidak satu pihakpun dapat memaksakan kehendaknya.
Dalam menentukan pendidikan terhadap seluruh anggota
keluarga di dasarkan atas kesepakatan bersama pula.

Di daerah faktual keadaannya menjadi lain. Dari
ketiga pola perkawinan tersebut di atas maka baik me -
ngenai otoritas, disiplin dan pengambilan keputusan,
sosialisasi dan pendidikan |serta hubungan kekerabatan
telah terjadi pergeseran pula. Semua aspek di atas te-
lah berlangsung sebagaimana layaknya kehidupan pada
keluargaparental.

2. Hubungan Ayah Dengan Anak-anak
a. Hubungan Ayah Dengan Anak Laki-laki

Kehadiran anak laki-laki pada Sukubangsa Pase-
mah sangat didambakan sekali.Mereka dikenal sebagai pene
gak jurai,maksudnya sebagai ahli waris dan kelangsung
anhidup turunannya. Hal ini hanya untuk anak laki-la-
ki yang tertua. Apabila tidak ada anak laki-laki maka
sebagai penegak jurai jatuh pada anak perempuan yang
tertua.

Sebagai penegak jurai maka anak laki-laki ini di
persiapkan sedemikian rupa baik mengenai ketrampilan
dan juga ilmu pengetahuannya. Pembinaan anak ini di -
arahkan sesuai dengan harapan keluarga batih itusen -
diri, umpamanya sebagai petani, pedagang atau pun apa
saja yang mereka harapkan. Secara umum pembinaan,pen-
didikan anak laki-laki ini dipusatkan pada si ayah. Na
mun demikian status perkawinan yang mengikat keluarga
batih ini sangat menentukan pula.

Rumah tangga tang diikat berdasarkanpola perka
winan pertama hubungan ayah dengan anak laki-laki sa -
ngat akrab, terutama terhadap anak laki-laki tertua.
Ayah akan membina, mengarahkan kemana si anak akan di-
harapkan. Kasih sayang ayah terhadap anak laki-laki
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tertua dapat dikatakan berbeda dengan anak laki - laki
yang lainnya,begitu pula terhadap anak perempuan.Anak
laki-laki yang bungsu juga mendapatkan kasih sayang
seperti anak laki-laki yang tertua. Namun demikiana -
nak ini bukan sebagai penegak jurai. Anak laki - laki
tengah maksudnya antara yang tertua dan termuda sering
diumpamakan dengan " anak buang - buangan" ,maksudnya
bukan sebagai penegak jurai, jadi boleh saja menentu -
kan sendiri jalanhidupnya kelak.la tidak dibebani tang
gung jawab untuk menjadi penerus turunan keluarga ter
sebut. Dalam kehidupan sehari-hari ayah dan anak laki
laki lebih akrab. Pada waktumakan umpamanya semuaanak
laki-laki makan bersama ayah baik yangmuda maupun yang
tua. Sedangkan anak perempuan akan bersama ibu.

Apabila ada hasrat tertentu seperti ingin beru-
mah tangga maka persoalarmya menjadi berubah. Anak laki
laki akan mengemukakan ini melalui ibuatau neneknya.

Pada pola perkawinan kedua hubungan ayah dengan
anak laki-laki tidak begitu akrab. Seperti dimaklumi
ayah ikut kepada isteri yang berstatus penegak jurai.
Ayah dapat dikatakan hanya sebagai penerus keturunan.
Usaha untuk membina si anak kearah mana yang akan diha
rapkanatau diarahkan bukanlah merupakan tanggung ja-
wab si ayah sepenuhnya. Ayah mungkin hanya sekedar mem
berikan saran saja. Dari pola perkawinan ini kelihat -
annya keseimbangan yang selaras antara pengasuhan ayah
dan ibu kurang sebanding, sehingga baik disiplinmau -
pun kemesraan antara ayah dan anak laki-lakipun kurang
pula. Keadaan demikian dapat menjadikan anak laki-la-
ki tersebut IQnya biasa-biasa saja (5;20).

Keluarga batih yang diikat dengan sistem perka-
winan semendean ataupola ketiga hubungan ayah dengan
laki-laki cukup‘ akrab dan berimbang. Seperti di atas
telah dikemukakan kekeluargaan dari sistem ini merupa
kan keluarga yang parental.

Adat kebiasaan rumah tangga sehari-hari seperti
wak tu makan umpamanya berlaku seperti adat kebiasaan
pada umumnya. Dalammendidik danmengarahkan si anak
untuk masa depannya ayah akan selalu berbuat dan ber -
tindak atas persetujuan bersama. Para anak laki - laki

makan bersama ayah dan anak perempuan.bersama ibu
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makan bersama ayahdan anak perempuan bersama ibunya.
Namun demikian keseimbangan yang selaras antara peng -
asuhan dengan disiplin serta pengasuhan dengankemes-
raanorang tua tetap terjalindan berimbang. Kedudukan
anak laki-laki tertua sebagai penegak jurai akan tetap
demikian.

Di daerah faktual hubungan ayah dengan anak laki
laki baik yang tertua maupun yang lainnya telah berge -
ser pula. Keluarga batih yang dibentuk dari polaperkaa
winan pertama, kedua dan ketiga sudah tidak memberikan
kedudukan atau yang khusus terhadap anak laki-laki ini
Status penegak jurai yang selama ini menjadikan mereka
mendapatkan kasih sayang, serta perhatian yang berbe -
da, kini sudah tidak ada lagi. Semua anak laki-laki di-
bina dan diarahkan agar mereka dapat berdiri sendiri
kelak dikemudian hari. Adanya anak laki-laki tertua se
bagai penegak jurai, di daerah faktual lebih banyak di
karenakan faktor logis semata-mata. Namun demikian fak
tor adat istiadat dapat pula mengesahkan statusnya dan
hal ini mendukung pula kedudukannya.

b. Hubungan Ayah Dengan Anak Perempuan

Pada dasarnya anak perempuan 'bukanlah penegak ju
rai, akan tetapi apabila dalamkeluarga itu tidak ter-
dapat anak laki-laki maka anak perempuan yang tertua
menduduki status tersebut. Sehubungan dengan status
penegak jurai ini maka pembinaan terhadap anak perem -
puan tersebut menjadi perhatian utama.

Ayah dari pola perkawinan pertama lebih mudah un
tuk melakukan pembinaan dan pengarahan terhadap anak
perempuan ini. Sebagai pemegang otoritas tertinggi da
pat saja iamelakukan apa yang diinginkannya. Akan te-
tapidari segi adat, dimana hubungan ayah dengan anak
perempuan umumnya tidak begitu akrab dibandingkan de-
ngan ibu. Maka pembinaan dan pengarahan akan merupakan
suatu hambatan. Untuk i tu maka pembinaan dan harapan
akan lebih banyak disampaikan melalui ibu.

Ayah dari pola perkawinan kedua (ambik anak)ter
hadap anak perempuan calon penegak jurai ini akan lain
lagi. Oleh karena sejak awalnya ia hanya sekedar pene-
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rus keturunan saja maka hubungannya dengan anak perem-
puan ini juga terhadap anak perempuan yang lainnya ti -
dak akrab. Dengandemikian pembinaan dan pengarahana-
tauotoritas untuk itu berada di luar wewenangnya.

Ayah dari pola perkawinan ketiga ( semendaan)
hubungannya dengan para anak perempuan terutama yang
berstatus penegak jurai akan lebih akrab. Namundemi -
kian seperti telah dikemukakan seperti ayah pada pola
perkawinan pertama juga keakrabannya pada mereka akan
sedikit kurang dibandingkan dengan isterinya. Seperti
dimaklumi, otoritas si ayah terhadap keluarga itu sebe
narnya seimbang.

Di daerah faktual hubungan ayah dengan para anak
perempuan sudah menjadi seimbang. Tidak ada anak yang
mendapatkan perhatian khusus baik ia sebagai penegak
juraiyaitu anak yang tertua maupun ia anak yang termu-
da. Pada prinsipnya dapat berdiri sendiri kelak dikemu
dianhari.

3. Hubungan Ibu Dengan Anak-anak

a. Hubungan Ibu Dengan Anak Laki-laki

Di atas telahdikemukakan bahwa peranan anak la-
ki-laki tertua dalamkeluarga Suku bangsa Pasemah ini
sangat utama. Di daerah ideal rumah tangga batih yang
dibentuk dari sistem perkawinan belaki,maka peranansi
ibuamat sedikit. Dengan demikian hubungannya dengan
anak laki-lakinya apalagi yang tertua amat sedikit pu-
la. Untuk persiapanmasa depannya hampir semuanya bera
da ditangan ayahnya.

Pada rumah tangga keluarga batih yang dibentuk
dari sistem perkawinan ambik anak, peranan si ibu ter -
hadap anak laki-laki tertua sangat besar. Ibuyang men
didik, membina serta mengarahkan anak lelakinya. Anak
laki-laki ini dipersiapkan untuk meneruskan turunan
mereka. Ibu pulalah yang akan memutuskan serta menentu
kan siapa yang akan diambil untuk dijadikan teman hidup
anak laki-lakinya ininanti.

Keluarga batih yang dibentuk dari sistem perka -
winan semendaan, peranan si ibu terhadap anak laki-la-
ki
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ki tertua berbeda pula. Pendidikan,pembinaan serta per
siapanuntuk menjadikannya sebagai penerus keturunan
kelak terbagi rata. Ibu juga mendapatkan peranan yang
separuh pula dalam mempersiapkan anak lelakinya.Di da
eah faktual dari ketiga versi perkawinan di atas, dida
lamkeluarga batih peranan ibudalam hubungannya de -
ngan nak laki-lakipun terjadi pergeseranpula. tidak
satupundari anak laki-laki baik yang tertuamaupun yang

termuda dipersiapkan sebagai pelanjut keluarga. O-
leh karena itu hubungan ibu dengan anak laki - lakinya
berjalan seperti umumnya keluarga masa kini.Ibu seba-
gal kepala rumah tangga yang mengusahakan untuk meng -
atur kesehatan dan pendidikan anak-anaknya.

b. Hubungan Ibu Dengan Anak Perempuan

Di daerah ideal pada rumah tangga keluarga batih
yang dibentuk dari sistem perkawinan belaki , peranan
ibu dalam hubungannya dengan anak perempuan tertua ju-
ga berbeda. Sebagai seorang isteri yang ikut ke rumah
si suami maka haknya sangat berbeda dengan suaminya.

Anak perempuan tertua di mana tidak ada anak la -
ki-laki dalam rumah tangga ini tentu dipersiapkan un -
tuk pada saatnanti menikahmelalui sistem perkawinan
ambik anak. Untuk persiapan kelangsunganhidup keluar
ganya maka anak perempuan ini dipersiapkan untuk dapat
bertanggung jawab sepenuhnya. Persiapan ini berada di
luar tanggung jawab si ibu sebagai orang yang ikut de -
ngan suami. Dengan demikian hubungan siibu dengan anak
perempuannya terutama yang tertua ini menjadi cukup baik.

Pada rumah tanggakeluarga batih yang terbentuk
dari sistem perkawinan ambik anak,maka peranan ibu ter
hadap anak perempuannya terutama yang tertuaamat besar.
Dengan demikian hubungan ibu dengan anak perempuannya
menjadi sangat utama, apalagi dalamkeluarga tersebut
tidak terdapat anak laki-laki. Anak perempuan tertua
inipun akan dipersiapkandalam perkawinan ambik anak
juganantinya. Dia pulalah yang harus melanjutkanketu
runankeluarga itu. Ibu yang sekaligus berperanan seba
gai kepala rumah tangga dan kepala keluarga sebagai a -
kibat perkawinan ambik anak ini akan selalumenjalin -
hubungan semaksimal mungkin dengan anak perempuannya.
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Ibu akan menentukan segalanya termasuk dengan siapakah
yang harus dijadikan suaminya kelak.

Bagi rumah tangga keluarga batih yang terbentuk
dari sistem perkawinan semendaan, hubungan ibu dengan
anak perempuan terutama anak perempuan yang tertua bi
asa saja. Sekiranya di dalam rumah tangga keluarga ba-
tih ini tidak terdapat anak laki-laki maka anak perem-
puan tertua inilah tentunya yang dipersiapkan untuk
berumah tangga melalui sistem ambik anak. Namun demi -
kianoleh karena hak kewajiban antara si suami danis -
teri sama karena atas dasar perkawinan semendaan,maka
hubungan antara si ibu dengan anak perempuan tidak pada
porsiyang berlebihan.

Di daerah faktual hubungan ibu dengan anak pe -
rempuannya baik yang tertua maupun yang termuda telah
terjadi pergeseran pula. Sistem perkawinan yang meng-
ikat mereka ke dalam satu keluarga batihdari daerah a
sal telah merombak statusnya sebagai ibu dalam rumah
tangga itu. Walaupun pada mulanya si ibu diikat dalam
bentuk perkawinan ambik anak, namm kekuasaannya dalam
rumah tangga tidak lagi sebagai penguasa tunggal.Begi
tupula olehkarena anak perempuan tertua tidak lagi di
persiapkan sebagai penerus keturunan keluarganyawa -
laupun tidak terdapat anak laki-laki, di dalam rumah
ituuntuk perkawinan ambik anak, maka hubungan si ibu
dengan anak-anak perempuan ini biasa saja.

Kehidupan di kota di mana setiap keluarga cende
rung untuk dapat berdiri sendiri sebagai satukeluar-
ga batih mendorong si ibu untuk mempersiapkan anak -
anak perempuannya kearah itu. Karena itu setiap anak-
anaknya begitu juga anak perempuannya akan mendapat
perhatian yang sama. Perkembangan pembangunan dimana
banyak tersedia lapangan pekerjaan baru yang tidak mem
batasi ataupun membedakan jenis kelamin, memberikan
tantanganpula bagi si ibuuntuk mempersiapkan para
anak mereka baik laki-laki maupun perempuan sekiranya
nanti mereka terjunpada lapangankerja demikian.Un -
tuk melakukan tugas ini maka si ibu akan lebih banyak
memberikan petunjuk dan nasehat kepada anak perempu -
anmereka sebagai bekalnya. Banyaknya hal-hal yang ba
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ruyang padamulanya dianggap sebagai bukan tugas wani-
takini semakin berkembang. Untuk itulah maka si ibu
akan lebih banyak memberikan bimbingan dan pembinaan
. kepada anak-anaknya terutama anak perempuannya, bah -
kanmelebihi dari persiapan sekiranya mereka hanya be
rada di daerah ideal. Terhadap kenyataan ini bagi ibu
yang dahulunya diikat dengan sistem perkawinan ambik-
anak, dipandang dari sudut psykologis bebannya ber -
tambah lagi. Pembinaan serta bimbingan terhadap anak
perempuan seakan-akan sepenuhnya berada di tangannya.

4. Hubungan Sesama Anak-anak

a. Hubungan Sesama Anak Laki-laki

Di atas telah dikemukakan bahwa kedudukan anak

laki-laki tertua dalam Suku bangsa Pasemah amat di -
utamakan.Anak laki-laki merupakan penegak juraiya -
itu penerus kehadirankeluarga itu.Di samping itu se
butan terhadap kedua orang tua dari rumah tetangga ke
luarga batih itu pun mengikuti nama anak laki-laki yang
tertua itu pula.Umpamanya,anak laki-laki tersebut mak
sudnya yang tertua bernama Delamat,maka si ayah akan
disebut BapangDelamat dansi ibuakan disebut Ndung
Delamat.Selain itu harta benda seperti rumah, sawah,
kebun dan lainnya yang kelihatan jelas serta nilainya
cukup tinggi disebut pula sebagai sawah Bapang Dela -
mat ,rumah Bapang Delamat,kebun Bapang Delamat dan la
in sebagainya.Dari sebutan demikian maka Delamat se-
bagai anak lelaki yang tertua dari keluarga ini menja
di lebih dikenal oleh masyarakat lingkungannya.

Dari sebutan lingkungan yang demikian maka anta
ra sesama anak laki-laki dalam rumah tangga batih itu,
hubungannya agak sedikit jauh.Anak laki-laki yang la-
innya seakan-akan terpisah, sehingga mereka akan le -
bih akrab dengan saudara lelaki yangbukan anak tertua.
Seperti di atas telah dikemukakan adanya pribahasa yang
ng mengatakan : " Anak tengah buang-bungan'".Yang arti
nya atau maksudnya adalah bahwa, mereka bukanlah pene
rus jurai, jadi mereka nantinya lebih bebas untuk me -
nentukan jalan hidupnya sendiri. Sebagai anak laki-la
ki tertau jugadisebut anak tue, maka ia akan lebih di-
sayangi oleh orang tuanya. Keadaan demikian mengaki -
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batkan anak tue ini sedikitmanja, egoisnya sering me-
nonjol yang mengakibatkan ia akan tak begitu akrab de-
ngan saudara-saudara lelakinya yang lain .Di daerah
idealnya para anak lelaki tertuadari beberapa kelu -
argabatih seakan-akan membentuk kelompoknya sendiri.

Di daerah faktual keadaannya menjadi bergeser
pula. Hasrat utnuk menegakkan jurai telah mengabur.Ke
cenderungan untuk mempersiapkan sianak agar dapat ber
diri sendiri lebih diutamakan. Hal ini meliputi semua
anak baik anak laki-laki tertua, menengah,termuda mau
pun anak perempuan mereka. Hilanglah perlakuan khusus
dariorang tua terhadap anak tue menimbulkan rasa per-
samaandikalangan anak lelaki mereka. Hubungan antara
sesama anak lelaki menjadi lebih akrab.Selanjutnya tim
bul persaingan sehat, di mana masing-masing anak lela
ki itu berusaha sedapat-dapatnya untuk mempersiapkan
dirinya dalam usahanya menghadapi masa depan mereka ke
lak . Mereka belajar sekuat mungkin untuk mempersiap -
kan dirinya. Bahkan secara terselubung masing- masing
anak laki-laki akanmelakukan pendekatan terhadap sau
dara-saudaranya agar apabila ia menghadapi kesulitan
ataukeperluan yang lainnya akan segera membantunya.
Banyak sedikitnya fasilitas yang akan didapatnya ber-
gantung keperluan dalam usahanya mempersiapkan diri
itu pula.

b. Hubungan Sesama Anak Perempuan

Di daerah ideal anak perempuan tertua yang dise
but anak tue, lebih-lebih lagi apabila tidak terdapat
anak laki-laki di dalam rumah tangga keluarga batih itu
maka ia merupakan penegak jurai. Seperti di atas telah
dikemukakan anak ini nantinya akan dipersiapkan dengan
melakuakn sistem perkawinan ambik anak.

Apabila di dalam rumah tangga seperti ini terda
pat pula beberapa orang anak perempuan lainnya , maka
hubungan antara sesamanya akan sedikit berbeda.A -
tas dasar adat yang berlaku,maka anak tue ini makin la
ma akan menampilakn sikap serta tingkah laku bahwa ia
lebih berkuasa dan berhak atas harta keluarga yang ada
dari pada saudara-saudaranya yang lain. Dari polase -
butan yang ada ia akanmerasa bahwa dialah yang lebih
diutamakan.
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Seperti telah dijelaskan terdahulu, maka
orang tua merekapun akan dipanggil oleh masyarakat se
kitarnya dengan sebutan atau menyebut nama anaknya pu
la. Sekiranya anak tersebut bernama Delima, maka ayah
nya akan dipanggil dengan Bapang Delima , ibunya akan
dipanggil : Ndung Delima.Begitu pulaharta bendanya a
tau kekayaan orang tuanya akandikenal dengan mengikut
sertakannama anaknya pula seperti ; Rumah Bapang Dela
mat, Sawah Bapang Delamat, Kebun Bapang Delamat.

Keadaan yang demikian akan mengakibatkan hubung
anantar saudara-saudara perempuan dirumah tangga itu
menjadi tak seimbang. Adik-adiknya akanmerasa bahwa
mereka tak mempunyai harapan untuk mendapatkan warisan
yang begitu berarti. Mereka tidak akan menjadi pemilik
dari harta ataukekayaan yang ada tersebut. Mereka ha-
nya berusaha untuk mempersiapkan diri sendiri. Mereka
mempersiapkandiri masing-masing guna menghadapijika
saatnya mendapatkan jodoh untuk mendirikan rumah tang
ga sendiri. Rasa hormat kepada saudara perempuan ter -
tua itu lebihdititik beratkan karena ia adalah yang
tertuadan wajibdihormati saja. Sebaliknya hubungan
antar sesama saudara perempuan tetapi bukan yang ter -
tua itu lebih akrab. Mereka ini merasa senasib sepe -
nanggungan di mana pada saatnya kelak apabila mereka
telah berumah tangga sendiri-sendiri mereka akan mu -
lai berusaha sendiri pula.

Di daerah faktual hubungan sesama anak perempu-
andalam rumah tangga keluarga batih ini dengan sendi-
rinya berbeda pula. Saudara perempuan yang tertua,yang

dahulunya sebagai penegak jurai kini tidak demiki -
an lagi. Ayah dan ibudari versi ikatan pernikahanmana
saja setelah berada di daerah faktual umumnya telah me
lepaskandiri dari ikatan adat tentang penegak jurai -
ini. Oleh karena perlakuan terhadap anak-anak perempu
anmereka adalah sama maka tidak timbul saling iri-meng
iri diantara mereka sasama anak perempuannya.Semua a-
nak perempuan diberi kesempatan yang sama untuk menda
patkanberbagai jenis pendidikan danketrampilan yang
sesuai dengan kemampuan dan keinginannya masing - ma -
sing. Keadaan yang demikian menjadikan keakraban antar
mereka akan bertambah. Hubungan satu sama lainnya bia-
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sa-biasa saja. Saling tolong menolong sesamanya lebih
banyak tergantung dari usaha danpersiapan yang harus
dikerjakanmulai dari sekarang.Dalamhal iniorang tua
pun tidak tinggal diam tetapi selalu memberikan peng -
arahan dan dorongan agar anak-anak mereka kelak di ke-
mudianhari dapat berdiri-sendiri.

c. Hubungan Antara Anak Laki-laki Dengan Anak

Permuan K

Di daerah ideal hubungan antara anak laki - laki
dengan anak perempuan dalam rumah tangga keluarga ba -
tih akan bervariasi sekali. Hal ini terutama melihat
sistem perkawinan yang mengakibatkan berdirinya kelu
argabatih tersebut. Rumah tangga keluarga batih yang
dibentuk atas dasar sistem perkawinan belaki dan semen
daan,hubungan antara anak laki-laki dan anak perempu-
an tidak terlalu banyak perbedaan. Pada sistemperka -
winan ambik anak, kalau kebetulan yang tertua adalah
laki-laki juga tidak akan ada hubungan yang terlalu me
nonjol. Akan tetapi apabila anak yang tertua perempu -
an sedangkan anak lelaki pada urutan ke 3 atauke 4 ini
menjadi lain. Kedudukan anak perempuan sebagai anak -
tue penegak jurai tidak begitumantap. Menurut adat ,
anak laki-laki yang tertualah yang akan dijadikan pe -
negak jurai. Akan tetapi beda usia antarakeduanya sa-
ngat besar. Umpamanya hingga 10 atau 15 tahun, sedang
kan orang tuanya sudah tuamaka keinginanuntuk segera
mendapatkan penegak jurai jadi sangat diperlukan sece
patnya. Untuk itu jalan yang ditempuh dengan menikah -
kan anak perempuan tertua tadi dengan sistem perkawin
ambik anak. Dalamhal ini dipakai sistemambik anak pe
nantian,artinya apabila anak laki-lakinya nanti meni
kah, maka menantu lelakinya beserta isterinya dan anak
nya akan bebas dari kewajiban dan tanggung jawab seper
ti yang di atas menurut adat ambik anak. Kini anak lela
kinyalahyang berstatus penegak jurai.

Dalamkeadaan yang demikian maka hubungan anta-
ra anak laki-laki dengan perempuandalam rumah tangga
ini akan berlainan. Antara anak laki-laki dan anak pe-
rempuan tertua tadi akan timbul perasaan bahwa kedua -
nya sama-sama diperlakukan. Keduanya akan sama - sama
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dihadapkan pada fungsi sebagai penegak jurai pada saat
saat tertentu. Anak laki-laki dan perempuan yang lain
yang statusnya bukan untuk penegak jurai memahami pula
akan keadaan yang demikian. Jadi dalam hubungan antar
mereka terdapat beberapamotif. Di satu pihak ada yang
untuk penegak jurai, di lainpihak tidak demikian.Ba -
tas harapan demikian mengakibatkan hubungan ini menja
di suasana tersendiri. Sebagai calonpenegak jurai me
reka akan mendapatkan perhatian serta pengarahan yang
lebih banyak. Porsi kasih sayang yang mereka dapat kan
dari kedua orang tuanya yang lebih ini dapat mengaki-
batkan anak-anak yang lain seakan-akan berdiri padake
lompok tersendiri pula.

Di daerah faktual hubungan antara anak laki-la-
ki dan anak perempuan dalam rumah tangga keluarga batih
lain lagi halnya. Dengan dilepaskannya tuntutan adat
maka semua anak baik lelaki maupun perempuan akan di -
hadapkan pada status yang sama. Mereka masing~- masing
akanmenjadi penegak jurai. Dalamhal ini mereka akan-
menjadi dan mendirikan rumah tangga sendiri-sendiri ,
sebagaimana layaknya rumah tangga keluarga batih yang
ada di kota-kota. Tanpa adanya kasih sayang yang ter -
arah pada anak-anak tertentu dari kedua orang tuanya ,
maka antara anak-anak sendiri akan timbul kerukunan -
yang akrab. Yang tua dihormati, yang tengah disegani -
dan yang muda disayangi. Anak-anak lelaki akan bertin
dak sebagai pelindung dari saudara-saudara perempuan
nya.

Sadar akan masa depannya dan demi nama baik kelu
arga pada umumnya antara sesamanya akan tolong meno -
long agar setiap saudaranya kelak akan dapat berdiri -
sendiri. Mereka berharap agar dapat hidup di lingkung
annya atau dalammasyarakat sebagaimana adanya keluar
ga lain. Untuk mencapai semuanya, maka persiapan dari
masa muda sangat diperlukan seperti menuntut ilmu peng
etahuan dan persiapan lainnya berupa modal.

5. Hubungan Antara Keluarga Rumah Tangga Dengan
Rumah Tangga Lainnya

a. Hubungan Suami Dengan Anggota Rumah Tangga
Lainnya
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Di daerah ideal hubungan suami dengan anggota ru
mah tangga lainnya berpangkal tolak dari status sisua-
mi. Hal ini didasarkan pada sistem perkawinan yang meng
ikat si suami dalam rumah tangganya itu.Seperti dimak-
lumi bahwa pola perkampungan Suku bangsa Pasemah adalahme
ngelompok. Dengan demikian maka rumah tangga yang ada
di sekitarnya adalah mereka yang masih dekat hubungan
darah atau kaumkerabat yang dekat. Jadi para tetangga
pada umumnya adalah keluarga dekat pihak suami , atau
pihak isteri. Apabila dalam rumah tangga keluarga inti
ini dibentuk dari sistem perkawinan belaki tentunya pa
ra tetangga atau rumah tangga sekitarnya lebih banyak
kerabat pihak suami. Dari sistem perkawinan ambik anak
di mana si suami ikut isteri maka rumah tangga sekitar-
nya kebanyakan kerabat pihak isteri. Dari sistemperka
winan semendaan, maka para tetangga kemungkinan akan
sama banyak baik kerabat pihak isteri maupunpihak suami
namun kerabat pihak suami cenderung lebih banyak.

Bagi suami dari sistem perkawinan belaki , maka
kedudukannya sebagai kepala keluarga adalah sepenuhnya
Sebagai kepala keluarga dan sekaligus kepala rumah tang
ga maka ia berwenang penuh untuk berhubungan dengan ang
gota rumah tangga lain terutama kepala keluarga atau ke
pala rumah tangga dari keluarga tetangganya. Kalau ke-
pala rumah tangga tetangganya juga dari sistemperka -
winan belaki pula maka keduanya merupakan suami -suami
yang penuh wewenang. Dengan demikian segala persoalan
baik tolong-menolong, pinjammeminjam ataupun hutang
menghutang mudah diputuskan. Kedua suami ini adalah pa
ra pengambil keputusan dari ruamh tangga masing masing
Semua persoalan dalamhidup bertetangga ini pada dasar
nya melalui dan sepengetahuan si suami.

Suami dari sistemperkawinan ambik anak, bukan-
lah pembuat atau pengambil keputusan.Ia juga dapat di-
katakan bukan sebagai kepala keluarga atau kepala rumah
tangga. Dalam kedudukan seperti ini maka sisuami dalam
hubungan dengan rumah tangga lain hanya sebagailambang
saja. Tidak adahal-hal yang pokok yang dapat diputus -
kannya. Pinjam-meminjam, hutang-menghutang dengan pa
ra tetangganya juga diluar kewenangannya.Sekiranya ia
berhubungan dan mengambil keputusan dengan tetangganya
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tentulah ia bertindak atas nama dan seizin isterinya.
Para suami dari rumah tangga lainpun menyadari pula bah
wa ini adalah suami yang ambik anak,dengan demikian ia
tak akan dapat mengambil putusanyang bersifat menda -
sar. Dengan demikian maka dalam hubungannya dengan pa-
ra tetangga terbatas pada persoalan umum saja.

Suami dari isteri perkawinan semendaan, dalam
hubunganya dengan anggota keluarga yang lain akanlebih
bersifat terbuka, katakanlah demokratis. Hal ini meng
ikat hak dan kewajibannya bersama isterinya adalah se-
imbang. Oleh karena i tu suami dalam berhubungan dengan
para anggota keluarga yang lain dalam membuat suatu ke
putusan harus berdasarkan kesepakatan bersama. Memang
menurut adat,suami adalah kepala keluarga dan kepala
rumah tangga. Akan tetapi oleh karena sistem perkawin-
anyang mengikat yaitu sistem semendaan maka berarti se-
mua masalah rumah tangga adalah tanggung jawab bersama.

Di daerah faktual kedudukan para suami ini menja
di sama. Para tetangga tidak akan mempersoalkan apakah
iadari sistem perkawinan dalam bentuk apa.Baik sistem
perkawinan belaki, maupun ambik anak ataupun semendaan.
Begitupula di tempat mereka tinggal yang mengelompok
di kota, ikatan perkawinan, asal tidak dipermasalahkan
lagi. Dengan demikian hubungan suami dengan anggota ru
mah tangga yang lain akan berjalan seperti layaknya hu
bungandi kota. Apabila suami membuat perjanjian :atau
hutang piutang dengan anggota rumah tangga yang lain me
reka akan bertindak atas nama keluarganya, yang berarti
kesepakatan dari seluruh isi rumah tangganya sendiri.
Anggota keluarga rumah tangga yang lain pun berasumsi
demikian pula. Suami yang telah mengikat suatu perjan-
jian berarti hasil kesepaaktan dari rumah tangga itu se
cara keseluruhan.

b. Hubungan Isteri Dengan Anggota Rumah Tangga
yang lainnya

Di daerah ideal, dasar perkawinan yang mengaki -
batkan adanya ikatan kehidupan berumah tangga itu ada
lahutama. Dari sistem ikatan perkawinan ini lah dapat
ditelusuri sampai dimana hak dan kewenagan si isteri dan
suami .
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Isteriyang diikat dengan sistemperkawinan be-
laki, hak dan kewenangannya dalam hubungan dengan ang
gota rumah tangga yang lain sangat sedikit atau terbatas.
Tidak ada satu keputusan yang berarti yang dapat dila-
kukannya dalam hubunganitu. Pinjammeminjam atauhu -
tang piutang terhadap anggota rumah tangga yanglain ha
nyalah atas nama dan seizin suami.

Isteri dari ikatan perkawinan ambik anak lain la
gihalnya. Sebagai kepala keluarga dan kepala rumah tang
ga ia berkuasa penuh. Hubungannya dengan anggota rumah
tangga yang lain merupakan hak dan kewajibannya.Sega-
la akibat dari hubungannya baik berupa hutang piutang
ataupun pinjaman meminjamadalah Syah.Akan tetapi se-
kedar basa-basi apabila ia berhubungan dengan para ang
gota rumah tangga yang lainnya maka ia mengatasnamakan
suaminya. Namun demikian anggota rumah tangga yang lain
itupun telah memaklumi bahwa sebenarnya apa yang dibu
atnya itu memang adalah hak dan tanggung jawabnya seba
gai kepala keluarga.

Hubungan isteri dari sistem perkawinan semenda
andengan anggota rumah tangga yang lainnya adalah se-
derajat dengan suami. Semua persoalanbaik pinjamme -
minjam, hutang piutang merupakan hasil musyawarah dan
kesepakatan suami isteri. Oleh karena itu para anggota
rumah tangga yang lain akan menyambut segala apa yang
dilakukannya sebagai suatuhasil atau keputusan yang
jadi. Mereka tidak akan meragukannya sebagai suatu ha
sil tindakan sendiri dari si isteri itu.

Di daerah faktual hubungan para isteri dengan
anggota rumah tangga yang lain berlaku seperti di dae-
rah ideal dari sistem perkawinan semendaan. Para ang -
gota rumah tangga lainnya menganggap dan memang demi -
kian bahwa segala apa yang dilakukan olehsiisteri ada
lahhasil kesepakatan suami isteri itu sendiri. Semua
perbedaan terhadap isteri yang didasarkan atas sistem
perkawinan sudah ditinggalkan. Kedudukan para isteri
dalam hubungannya dengan anggota rumah tangga yang la
innya di kota sudah seperti pada sistemunilateral/ pa
rental dari keluarga batih yang umum.
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c. Hubungan Anak-anak Dengan Anggota Rumah Tangga
Yang Lainnya

Di daerah ideal hubungan anak-anak dengan ango -
ta rumah tangga yang lainnya dapat dibagi atas beberapa
bagian. Yaitu hubungan anak-anak dengan kepala rumah
tangga lainnya, sesama anak laki-laki sesama anak pe -
rempuan dan antara anak laki-laki dan perempuan. Hubung
an anak laki-laki dengan kepalakeluarga dari anggota
rumah tangga lainnya sangat baik. Palam hal ini anak -
anak amat menyegani dan menghormatinya.Sikap sopansan
tun serta berbicara terbatas pada hal-hal yang perlu sa
ja. Apapun status orang tua tersebut bagi anak-anak ti
dak menjadi persoalan. Mereka berpegang pada pepatah
yang berbunyi : " Yang tua dihormati, yang muda disegan
i dan yang kecil disayangi'. Apabilamereka melintas
dihadapan orang tua, baik arang tua tersebutisedang ber
diri maupun sedang duduk mereka selalu membungkukkan
diri serta mengucapkan kata '"nupang lewat' yang berarti
ataudapat diartikan mohon izin.

Hubungan anak-anak sesama anak lelaki dari ang -
gota rumah tangga yang lain juga akrab. Sekali pun ada
diantaranya yang berstatus anak tue penegak jurai. Ba-
gimereka hal ini tidaklahmenjadikan pembatasan untuk
bergaul. Seperti di atas telah dikemukakan bahwa mung-
kindi antara anak-anak ini sebagai penegak jurai yang
diikuti dengan segala macampredikat seperti adanya
Bapang Delamat, Ndung Delamat, Sawah Delamat danse
bagainya. Namundiantara anak lelaki dalamhubungan -
nya dengan yang lainnya tidak menunjukkan pola tingkah
yang berlebihan dan biasa-biasa saja.

Sesama anak perempuan demikian pula.Mungkin di
antaramereka terdapat Delima penegak jurai dengan ber
bagai predikat pula. Tetapi hubungan mereka sesamaa -
nak perempuan dalam pergaulan sehari-hari tidak nampak
pola tingkah lakuyang berlebihan. Mereka akan akrab
antara satu sama lainnya.

Hubungan antara sesama anak laki-laki dengan a -
nak perempuan dari anggota rumah tangga yang lainnya a
kan berbeda. Hal ini akan jelas lagi apabila sesama de
wasa. Pada dasarnya pergaulan antara anak laki-laki dan
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perempuan dewasa sangat terbatas. Dalam hubungan muda
mudi yang menjurus kearah mencari teman, terkenal dengan
sebutannyemantung. Nyemantung adalah suatucara ber-
tandang ke rumah si gadis pada malamhari. Pemudadatang
ke rumah si gadis dengan membawa seekor ayam untuk di -
masak dan dimakan bersama si gadis. Mereka datang ber-
tandang di dapur dan pada saat demikianorangtua serta
saudara lelaki dari si gadis tidak akanmendekat ke da
pur,selama mereka masih bertandang. Melalui proses nye -
mantung inilah perkenalanmereka makinhari makinak -
rab sehingga sampai pada saat menentukan pilihan dan
mengikat janji untuk berumah tangga.

Di daerah faktual hubungan antara anak lakilaki
sesamanya atau dengan anak perempuan dari anggota ru -
mah tangga yang lain berjalan seperti layaknya hubung
an anak laki-laki di kota-kota lainnya di Nusantara ini.
Pada daerah di mana mereka hidup berkelompok maka hu -
bungan yang utama adalah pada mereka yang masih kera -
bat dekat, sedesa asal atau sedaerah. Dalamhal ini,da
erah yang dimaksud adalah daerah Kabupaten seperti
yang diatur sekarang. Hubungan sesama penegak jurai,ba-
ik di kalangan anak laki-laki maupun perempuan tidak
ada lagi. Hubungan demikian di daerah asalnya pun me -
mang sangat samar.

Pada dasarnya selaindari hubunganoleh karena
kerabat, sedesa maka hubungan organisasi serta profe-
si berkembang pula. Dalam keadaan demikian maka daerah
asal ataupun kekerabatan sudah dikesampingkan.

POLA HUBUNGAN KEKERABATAN DILUAR KELUARGA BATIH

1. Hubungan Karena Keturunan

a. Hubungan Vertikal

1) Hubungan Ego Dengan Saudara Ayah

Di daerah ideal hubungan ego dengan saudara ayah
sebenarnya terdapat perbedaan pula. Hal ini dapatdi -
lihat dari pola sebutan seperti telah dikemukakan.Un-
tuk saudara ayah yang laki-laki dan lebih tua ego me -
nyapa dengan sebutan bak wo,maksudnya bapak tuo atau
bapak tua. Yang lebih muda mendapat sebutan bak cik ,
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maksudnya adalah bapak kecik atau bapak kecil.Saudara
ayahyang perempuan dan lebih tua disapa dengan kata wak
sedangkan yang lebih muda disapa dengan ibung. Dari po
la sapaan ini secara lebihmendasar menyatakan bahwa
saudara ayah laki-laki lebih utama dan berperanandari
saudara ayah wanita. Akan tetapi apabila kembali ke -
pada sistem perkawinan yang mengikat kedua orang tua -
nya terutama sistem perkawinan ambik anak makawalaupun
saudara laki-laki ayah juga disapa sama oleh ego, namum
karena kedudukan si ayah adalah sebagai orang datang ma
ka hubungan ego baik dengan bak wo maupun dengan bak cik
tidak begitu akrab. Keakraban ini lebih lagi kalau di-
lihat dari sudut tanggung jawab. Bak wo dan bak cik ini
menurut adat terlepas tanggung jawabnya terhadap si -
ego. Hal ini tidak lain dikarenakan ayah ego adalaho -
rang yang telah dilepaskan haknya dari lingkunganke -
luarga dan berpindah kepihak isterinya.

Terhadap saudara ayahdari sistemperkawinan be
laki dan semendaan terutama bagi yang laki-laki,untuk
ego hubungannya akrab pula.Demikian juga terhadap sau
dara perempuan ayah. Tetapi seperti telah dikemukakan
diatas bagi ego lebih akrab terhadap saudara ayah yang"
laki-laki dari pada yang perempuan.

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara
ayah baik yang laki-laki maupun yang perempuan tuaa -
taupunmuda tidak banyak berbeda. Akrab tidaknya ter -
gantung dari cara pendekatan yang dilakukan baik oleh
ego maupun oleh saudara ayah tersebut. Memang menurut
ajaranagama dalamhal ini agama Islam,saudara ayah
yang laki-laki bagi ego yang perempuan dapat bertindak
sabagai walinya dalampernikahannya apabiladiperlu -
kan. Atas dasar status yang demikian maka andai kata hu
bungannya dengan saudara'tersebut lebih akrab cukup ber
alasan. Bagi yang lain-lain statuswali untuk saudara
ayahyang laki-laki tidak diperlukan.Tetapi dalam hal
kekerabatan saudara ayah yang laki-laki lebih berhak
untuk bertindak sebagaiwali baik terhadap ego yang la
ki-laki maupun perempuan.Ego yang perempuan lebih cen
derung berhubugan dengan saudara ayah yang perempuan
pulayaitu dengan ibung atauwak. Hal ini sangat erat
sekali hubungannya dengan kodratnya Terhadap ibung-
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atauwak mereka akan lebih bebas menyalurkan isi hati-
nya apabila terdapat berbagai masalah.

Di daerah faktual selain dari bergesernya hubung
anatau dasar status maka akibatnya perubahanpola se-
butan baik acuan maupun sapaan baka hubungan inipun ti
dak jarang menjadi sedikit jauh. Sapaan bak wo atau bak
cikmenjadi oomkemudian wak atau ibung menjadi tante
pada beberapa rumah tangga telah menggeser pula bebe -
rapanilai yang seyogyanya menjadi tanggung jawab sau
daraayah ini. Erosi tanggung jawab dan status ini ti -
dak lain sebagai salah satu penyebabnya berpangkal to
lak dari sapaan ini pula. Seperti dimaklumi sapaan oom
dan tante mempunyai pengertian serta penilaian yang le
bih umum bukan saja bagi suku ini akan tetapi dalam per
gaulan pada umumnya.

2) Hubungan Ego Dengan Saudara Ibu

Di daerah ideal hubungan ego denagn saudara ibu
dilihat dari sudut sapaan terdapat perbedaan. Saudara
laki-laki ibu yang tua disebut wak dan yang mudadise -
but atau disapa dengan mamang. Saudaraperempuan ibu
yang tua disebut dengan umak tue atau mak wo dan yang muda
disebut umak kecik atau mak cik.Bertolak dari pola sa-
paan ini makanilai-nilai yang terakndung di dalamnya
nenjadikan hubungan ego dengan saudara laki-laki pi -
hak ibu tidak lagi seakrab hubungan ego dengan saudara
perempuan pihak ibu. Ego akan lebih akrab ke pihak -sau
dara perempuan ibunya. Ego seakan-akan "anak'langsung
dari saudara perempuan ibu ini. Umak tue atau mak wo ,
dan uamk kecik atau mak cik tersirat pengertian ibu.Da
lamkata ibu ini akan lebih terasa keakraban sertani -
lai tersendiri dibandingkan dengan sebutan ibung, wak
oomdan tante umpamanya.

Seperti di atas telah dikemukakan, bahwa sauda-
ra laki-laki ibuyang tertua dan yang muda disapa de -
ngan wak dan mamang oleh ego. Di dalam sapaan ini ter -
kandung nilai yang tersendiri di mana kadarnya kalau
akandisejajarkan dengan kadar umak tue dan umak kecik
yang berarti ibu akan jauh sekali. Wak dan mamanglebih
cenderung sekedar sapaan penghormatan kepada orang va
yang lebih tua dari pada ego dandalam tingkat ayah.
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Hubungan ego dengan saudara ibudari sistemper-
kawinan ambik anak mengandung nilai-nilai tersendiri,
pula. Hal ini akan segera memberi warna lain pula apa -
bila dikaitkan denganharta kekayaanatau warisan. Ego
yang laki-laki, di mana semua saudara ibunya adalah pe
rempuan akan lebih akrab oleh karena kemungkinan pemba
gianharta benda atau kekayaan tak akanmenjadi pemi -
kirannya. Akan tetapi apabila ego adalah perempuan, se
dangkan semua saudara ibunya juga perempuan bayangan
tentang pembagian kekayaan akan selalu ada.Dengan de -
mikian maka hubungan keduanya bisa akrab dan bisa ku -
rang akrab. Akrab jika kemungkinan para saudara ibu ti
dak merupakan orang-orang yang tidak berambisi untuk
mendapatkan bagian harta. Kurang akrab apabila seba -
liknya.

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara -
saudara ibu telah mengalami pergeseran pula. Akrab ti-
daknya hubungan, banyak diwarnai oleh cara pendekatan
keduanya. Pada dasarnya saudara-saudara ibu yang pe -
rempuan oleh karena kodratnya maka lebih akrab dengan
ego baik laki-laki maupun yang perempuan,dibandingkan
saudara-saudara ibu yang laki-laki.Kecenderungan un -
tuk berumah tangga keluarga batih di kota mengakibat -
kan ego lebih banyak mengharapkan kasih sayang yang da
tang dari luar rumah pula. Untuk itu saudara saudara pe
rempuan ibu adalah yang ideal. Ego akan mendapatkan pu
lakasih sayang seperti yang selalu dialaminya dirumah
dari ibunya. Hal demikian adalahwajar mengingat keada
andi kota di mana pada umumnya mereka bertempat tinggal
tidak selalu dapat mengelompok. Individualisme yang
mewarnai kehidupan di kota mengakibatkan saudara pe -
rempuan ibu masih akan tetap berperan sebagai ibu ego .

3) Hubungan Ego Dengan Saudara Orang Tua Ayah

Di daerah ideal saudara orang tua ayah disebut
nineng lanang untuk yang laki-laki dan nineng betine un-
tuk yang perempuan.Sapaan ini bagi ego,sama untuk orang
tua ayahnya sendiri,baik yang laki-laki maupun perem -
puan. Pada umumnya hubungan ego dengan saudara orangtua
ayah yang laki-laki atau nineng lanang lebih akrab di -
bandingkan dengan saudara orang tua nineng betine. Hal
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ini tidak lain sebagai akibat dari sistem patrilenial
yang ada di Suku bangsa Pasemah. Akan tetapi apabila e
go adalah perempuan maka keakraban akan kurang diban -
dingkan dengan ego yang laki-laki. Namun demikian apa
bila ego tidak mempunyai saudara laki-laki maka perha
tiannineng lanang atau nineng betine akan besar seka-
1i. Hal ini tidak terlepas dari tradisi yang inginme -
negakkan jurai,dengan mengharapkan adanya perkawinan
ambik anak. Selain itu keakraban hubungan ini mengingat
pula pada pola perkampungan yang ada. Seperti telah di
jelaskan terdahulu bahwa pola perkampungan mereka ada
lah mengelompok dan juga kampung yang kecil-kecil.Ja-
di walaupun ego sudah pada tingkat ketiga , ego masih
mudah untuk diketahui urutan kekerabatannya.

Dalam ruang lingkup kampung yang relatif kecil
hubungan antara satu dengan yang lainnya akan lebih mu
dah. Kontak demikian tentunya akan lebih memungkinkan
terjalinnya keakraban, apalagi terhadap mereka yang
masih dalam satu jalur kekerabatan.

Keadaan di daerah faktual akan lain hubungan an
tara ego dengan saudara orang tua ayah lebih akrab dari
di daerah ideal. Hal ini bukan sajaoleh karena mereka
masih bertempat tinggal secara mengelompok jadi mudah
untuk berkomunikasi, akan tetapi berbagai faktor yang
mengharuskan mereka untuk selalu berhubungan. Di anta
ra sekian faktor tersebut seperti faktor ekonomi,dima
na kesempatan orang untuk mencari nafkah masih sangat
terbatas. Maka untuk sokongan hidupnya, hubungan ser-
ta pengelompokan seperti di daerah akan tetap diperta
hankan. (4;31 ).

Bukan saja faktor ekonomi, faktor adat istiadat
katakanlah faktor kesejahteraan rohani seperti akan
mengadakan upacara selamatan, khitanan, perkawinan ,
upacarakematian dan lain sebagainya, di mana mereka
masih ingin bertahan seperti di daerah ideal. Hal yang
demikian berarti masih belum dapat dilepaskan. Lebih
jauh lagi mereka akan tetapmenjalin hubungan keluar
kerabatnya seperti daerah asal dan suku secara keselu
ruhan. Dengan demikian,figur saudara orangtua ayah sa
ngat penting pula, sehingga hubungan ego dengan sau -
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dara ayah akan tetap terjalin pula dengan akrabnya.

4) Hubungan Ego Dengan Saudara Orang Tua Ibu

Di daerah ideal saudara orang tua ibudisapa pu-
laoleh ego baik yang laki-laki maupun yang perempuan
dengannineng lanang dan nineng betine. Dengan sapaan
yang sama ini berarti seyogyanya kedudukan hubungan
ego dengannya akan sama pulanineng lanang dan nineng-
betine dari orang tua ayahnya sendiri. Tetapi karena
nineng lanang dannineng betine dari saudara ayahorang
tua ayah ini sendiri dari garis turunannya ada/pula ego
yang secara adat lebih dekat padanya atau lebih diuta-
makan tanggung jawabnya maka terhadap ego yang perta -
ma tentulah hubungan ini kadarnya akan sedikit berbe -
da. Selain karena bukan turunannya langsung, faktor ling
kungan di mana mereka hidup dengan mengelompok maka ego
inipun tidaklah begitu dekat padanya. Sekiranya ego i-
ni dari turunan sistem perkawinan ambik anak. maka kea
daan akan lain pula.Bagi saudara orang tua ibujbaik yang
laki-laki maupun yang perempuan hubungan dengan ego
akan lebih akrab jika dibandingkan dengan cucunya sen
diri atau sekurang-kurangnya kadar keakraban itu akan
sama. Dorongan kearahdemikian tidak lain karena ke -
inginan akan adanya penegak jurai. Ego inilah apalagi
jika ia seorang laki-laki sebagai tumpuan harapanpe -
negak jurai itu.Andai kata pun ego ini adalah seorang
perempuan maka statusnya juga akan penegak jurai pula.
Keadaan yang demikian mengakibatkan hubungan ego de -
ngan saudara orang tua ibu akan selalu akrab.

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara
orang tua ibu tidak banyak berbeda dengan hubungan ego
dengan saudara orang tua ayah. Faktor hidup mengelom -
pok di kota juga menjadikan hubungan ini akan tetap ber
tahan. Selain itu faktor ekonomi di mana pada tarafper
mulaan sudah umum bahwa para urban ini termasuk ego yang
ng belum sepenuhnya dapat berdiri sendiri seperti para
urban di kota-kota besar lainnya terutama Jakarta.Ber
titik tolak dari keperluan ekonomi dan kepentingan la
innya terutama di bidang spiritual seperti upacaradan
lain sebagainya maka jalinan hubungan ego dengan sau -
dara orang tau ibu akan tetap akrab. Lebih jauh lagi hu
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bungan ini akanmenjalar pada orang-orang se daerah a-
tau se suku.

5) Hubungan Ego Dengan Saudara Orang Tua Kakek

Pada daerah idel saudara orangtua kakek oleh ego
disebut atau disapa dengan sapaannineng puyang.Sebut
an ini berlaku seperti sebutan pada orang tua kakeknya
sendiri. Untuk yang laki-laki disebut Puyang lanang ,
dan untuk yang perempuan puyang betine.Lengkapnya ni-
neng puyang lanang dan nineng puyang betine.

Hubungan ego dengannineng puyang lanang , atau
punnineng puyang betine ini masih jauh. Keadaan demi-
kian dapat dimaklumi mengingat bagi nineng puyang imi
akan lebih dekat pada ego dari garis turunannya sendi-
ri. Tetapi olehkarena garis turunan ini sudah pada de
rajat atau tingkat ketiga kalaunineng adalah tingkat
kesatumaka kurang akrabnya hubungan ini sudah dapat -
dimaklumi. Di daerah ideal sendiri di mana mereka hi -
dup pada umumnya mengelompok yang seyogyanya akan le -
bih mudah untuk memahami garis turunan,pengenalan ego
terhadap para saudara kakek ini atau nineng puyang pa-
da umumnya sudah kabur. Pengenalanmereka yang agak cu
kup intensif hanyalah pada tingkat kedua keatas dihi -
tung dari ego. Pada umumnya para responden sedikit se-
kali yang mengenal nama nineng puyangnya. Kebiasaan,
mencatat atau menulis siapa yang termasuk silsilah ke
luarga belum tampak. Ingatanlah yang diutamakan, se -
hingga kekaburan akan segera terjadi. Keadaan yang de
mikiankedengarannya memang agak aneh apabila  dibhu -
bungkan dengan kebiasaan menyebut nama asli pada suku
ini terutama terhadap saudara-saudara ego baik yang la
ki-laki maupun yang perempuan, baik terhadap yang tua
maupun terhadap yang lebih muda dari ego sendiri.

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara o
rang tua kakek juga tidak atau kurang akrab. Hal ini ka
lauditinjau dari tingkat keturunan seperti di atas te
lah dikemukakan. Namun seperti telahdijelaskan di da
erah faktual dalamhal ini kota akanmenjadikan hubung
an ini akan akrab kembali.

Keakraban ini seperti juga hubungan pada ting -
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kat terdahulu lebih banyak bermotifkan guna keperluan
perekonomianhidup, kerohanian dan adat istiadat. Pa-
da umumnya hampir semua yang menetap di kota berupa ru
mah tangga inti atau keluarga batih. Pada beberapa ru-
mah tangga baik yang merupakankeluarga besar dengan
beberapa keluarga inti. Pada dasarnya merekakurang
mengenal adat istiadat daerah ideal secara menyeluruh.
Namun demikian untuk sesekali berbuat seperti apa yang
di daerah ideal akan timbul. Keadaan yang demikian me-~
ngakibatkan mereka untuk mengusahakan serta mencari
tokoh yang dapat membimbing mereka. Untuk ituorang- o
rang yang berada pada tingkat nineng puyang ini amat ,
diperlukan. Tidak hanya terbatas di sana saja, orang -
orang asal daerah dan sesuku kemudian diperlukan pula.
Inilah sebabnya maka hubungan ego dengan mereka lebih
akrabdibandingkan dengan di daerah idealnya.

6) Hubungan Ego Dengan Saudara Orang Tua Nenek

Pada daerah ideal, saudara orang tua nenek baik
yang laki-laki maupun yang perempuan disebut nineng -
puyang. Sapaan ini hanya dibedakan dengan tambahan la
nang atau betine. Jadi sapaanitu nineng puyang lanang
dannineng puyang betine. Hubungan ego terhadap kedua
nya seperti pada orang tua kakek di atas pula. Pada da-
sarnya hubungan ini tidak begituakrab.

Di daerah faktual hubungan ini menjadi lebih ak
rab, di mana di atas telah dikemukakan bahwa kehidupan
di kota yang memaksa mereka untuk selaludapat berhu -
bungan bukan saja terhadap kerabat terdekat bahkano -
rang-orang sedaerah asal atau sesuku. Seperti terdahu
lu keakraban ini bukan saja didorong oleh keperluan e-
konomi bahkan lebih luas lagi hingga menjangkau keper
luan rohaniah. Adat istiadat masih cukup melekat dan
masih mempunyai nilai-nilai tersendiri.Untuk itu ja -
linan hubungan yang akrab antara ego dengan mereka baik
tingkat duatiga bahkan tingkat empat diatas ego masih
tetap diusahakan terjalin.

7) Hubungan Ego Dengan Anak Saudara-saudara Ego

Di daerah ideal hubungan ego yang laki -laki dan
juga ego yang perempuan terhadap anak saudara-saudara
nya akrab sekali. Ego yang laki-laki terhadap anak sau
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dara ego yang laki-laki pula akan menganggap anak ter -
sebut sebagai anaknya pula. Tetapi tanggung jawabnya
tidaklah seperti yang berlaku pada masyarakat Minang -
kabaudalam pribahasa ""Anak dijinjing,kemenakandigen
dong". Hubungan yang akrab ini, berpangkal tolak dari
harapan bahwa anak lelaki ini sebagai penegak jurai.Di
bandingkan dengan anak perempuan dari saudara ego yang
laki-laki maka anak perempuan ini tidak dirangkul begi
tuakrab oleh saudara ayahnya seperti terhadap saudara
lelakinya. Hal ini kembali kepada adat,bahwa anak pe -
rempuan itu bukanlah penegak jurai. Pada dasarnyahu -
bungan ego yang laki-laki dengan saudara ego yang laki
laki pula tidaklah seakrab hubungan ego dengan anak sau
dara perempuan ego.Terhadap anak saudara ego baik yang
laki-laki maupun yang perempuan ego akan bersikaplebih
mengayomi. Nalurinya sebagai lelaki yang selalu akan
melindungi saudara perempuannya mengakibatkan ia akan
bertindak lebih menyayangi anak saudara perempuannya
itu. Selain itudapat dilihat pula dari kemungkinanbah
wa saudara perempuan ego ini hanya mungkinmelalui dua
macam sistem perkawinan yaitu belaki atau semendaan.A
pabilayang pertama yang mengikat saudara perempuan ego
ini,ego memaklumi bahwa saudara perempuannya ini tidak
akan dapat berbuat banyak terhadap anak-anaknya.Untuk
ituperanan ego harus lebih banyak untuk berperan agar
saudara perempuannya dimata suaminya adalah orang yang
cukup diperhatikan pulaoleh saudaranya sendiri. Jadi
walaupun saudara perempuan ini dalamstatus perkawin -
anbelaki, namunoleh karena ego begitu akrab hubungan
nya dengan anak kemenakannya ini baik si ibu maupun anak
anaknya akan timbul sikap hargadiri yang sama antar
saudara sepupunya yang lain

Di kota sebagai daerah faktual hubungan ego de -
ngan anak saudara-saudara ego keakrabannya menjadi sa
ma. Baik anak saudara ego yang laki-laki maupun yang wa
nita bagi ego hampir-hampir tidak ada perbedaan. Tak a
da seorang dari anak-anak ituyang akandiarahkan pene
gak jurai sebagaimana di daerah ideal. Tidak ada pula
yang harus mendapat perhatian khusus oleh karena perka
winan belaki. Pengkhususan mungkin diarahkan pada anak
berprestasi,baik yang laki-laki maupun yang perempuan.
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Anak yang demikian tentu akan mengharumkan nama keluar
ga, kerabat, ataupun desa asal atau suku secara keselu
ruhan. Seperti di atas telahdijelaskan jalinan hubung
an ini kadang-kadang lebih intensif dan luas mengingat
kondisi hidup di kota yang untuk saat sekarang masih sa
ngat memerlukan bantuan terutama dari kaum kerabat, se
daerah asal dan sesuku. Ikatan kesukuan merupakan pen-
cerminan adanya beberapanilai-nilai yang masih diang
gap perlu untuk dilestarikan di samping untuk komunika
si antar sukuyang ternyatamasih sangat bermanfaat.I-
katan antar suku di samping kepuasan untuk batiniah o -
leh karena pola budaya yang sama juga dapat mendorong
kearah pencapaian beberapa keperluan lainnya.

b. Hubungan Horizontal

1) Hubungan Ego Dengan Saudara Tiri Seibu

Di daerah ideal hubungan ego dengan saudara tiri
seibu pada umumnya baik. Tetapi keadaan demikian jarang
terjadi, karena seorang isteri yang telah mempunyai a-
nak dan ditinggal mati suaminya pada umumnya tidak mau
menikah lagi. Kedudukan si isteri yang demikian di ma -
tamasyarakat lebihdihormati karena ia berusaha seku-
at tenaga untuk memelihara anak-anaknya.

Di samping itu ada pula anggapan jande yang mem -
punyai anak ini seorang yang ''sial" sehingga laki-laki
lainnya tidak inginuntuk memperisterinya, takut kalau
kalau iapun akan meninggal pula seperti suaminya terda
hulu. Oleh karena maka para jande, umumnya menghindar
untuk dilamar apalagi dijadikan isteri kedua atau sete
rusnya. Ia lebih cenderung untuk memelihara anak -anak
nya dengan bantuan saudara-saudaranya baik dari pihak
nya sendiri maupun dari pihak bekas suaminya.

Di daerah faktual keadaannya lain lagi. Padau -
mumnya hubungan ego dengan saudara tiri seibu akrab pu
la. Hubungan ini hampir sama seperti ego dengan saudara
nya sendiri. Keadaan demikian tidak lain bertitik to-
lak dari keadaan hidup di kota pada masa mulai urbanisa
si, di mana hubungan sedaerah, sesuku sangat diperlu -
kan sekali. Hubungan itu diusahakan untuk dijalinse -
akrab mungkin. Tujuannya selain dari untuk keperluan
ekonomi juga untuk adat istiadat seperti dalammengada
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kan upacara-upacara dan lain sebagainya yang sangat
memerlukanorang lain terutama kaumkerabat, sedaerah
dan sesuku Dengan demikian maka ego saudara tiri seibu
lebih diperlukan dibandingkan dengan kerabat jauh, o-
rang sedaerah atau sesuku.

2) Hubungan Ego Dengan Saudara Tiri Sebapa

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara ti
ri sebapa ini tidak menjadi permasalahan. Sepertidi -
anpolygami, maka diantara para isteri akan berlomba ,
melakukan pendekatan sedemikian rupa terhadap suami -
nya dengan harapan anaknyalah yang akan dijadikan pene
gak jurai. Pendekatanyang berlebihan akan dilihat dan
dirasakanoleh ego yang berakibat hubungannya dengan
saudara tiri ini akan menjadi kurang akrab.Ego dari is
teri yang tertua sudah pasti merasakan kedudukannya se
bagai penegak jurai dapat terdesak apabila ibunya sen-
diri umpamanya kurang disenangi oleh ayah nya. Tetapi
apabila ego sendiri sebagai anak tertua sedangkan ibu-
nya sudah meninggal dunia maka hubungannya dengan sau-
dara tirinya tidak begitu menjadi masalah. Ego menya-
dari, bahwa menurut adat kedudukannya sebagai penegak
jurai tak akandapat digantikan. Dengan demikian maka
ego akan selalumenjaga hubungannya dengan para sauda-
ra tirinya kemudian iapun akan bertindak sebagai sauda
ra tua yang selalu melindungi saudara saudara mudanya.

Sekiranya ego ini adalah anak perempuan yang tua
dari isteri yang tertua pula maka iapun tak akan goyah
kedudukannya sebagai penegak jurai.Ila akanmenikah nan
tinay denga sistem perkawinan ambik anak. Pada saudara
tiri ego yang laki-laki tidak akan dijadikan sebagai
penegak jurai.

Hubungan ego dengan saudara tiri sebapa dari sis
tem perkawinan ambik anak sebenarnya ayahnya sama seka
1i tidak mempunyai hak atas harta kekayaan yang ada.
Bertitik tolak dari harta kekeyaan ini maka hubungannya
pun dengan saudara tirinya tidak menjadi masalah. Para
saudara tiri bukanlah orang yang harus diperhitungkan
dalam pembagian atau pewaris harta kekayaan itu.

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara
tiri sebapa ini tidak menjadi permasalahan. Seperti di
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atas telah dikemukakan bahwa kehidupan mengelompok di
kota bertujuan lain untuk mempermudah komunikasi an -
tar kerabat, orang satu daerah atau sedaerah dan sesu-
ku. Kondisi yang demikian lebih jauh diharapkan untuk
dapat saling tolong menolong bukan saja dalam masalah
perekonomian tetapi juga dalam rangka berbagai upaca-
raadat. Harapan yang demikian memerlukan sekali ja-
linan hubungan yang baik dan akrab. Untuk itu saudara
tiri sebapa bukanlah orang yang dianggap jauh,malahan
akan lebih dekat lagi seperti saudara seayah dan seibu
Kurang akrabnya hubungan mungkin disebabkan karena hal
hal yang sangat pribadi sekali. Hal ini umpamanya mung
kinkarena cara pendekatannya yang kurang serasi baik
dari pihak anak atau ego dengan ibu tirinya maupun dari
penerimaan dari pihak ibu sendiri. Akan tetapi secara
keseluruhan hubungan ego dengan saudara tiri sebapa ini
jauh lebih akrab, kalau dibandingkan mereka berada di
daerah asal atauidealnya.

3) Hubungan Ego Dengan Saudara Sepupu Tingkat Satu

Hubungan ego dengan saudara sepupu tingkat satu
di daerah ideal terdiri dari dua macam. Pertama adalah
hubungan ego dengan saudara sepupu tingkat satu dari
pihak ibu.

Ego yang dari sistem perkawinan belaki dan semen
daan, hubungannya dengan saudara sepupu tingkat satu
baik dari pihak ibu maupundari pihak ayah adalah baik
dan akrab. Namun demikian ego yang dari sistem perka -
winan belaki atau semendaan lebih akrab terhadap sau -
dara sepupu tingkat satu dari pihak ayah.Ego yang dari
sistemperkawinan semendaan, hubungannya dengan para
saudara sepupu tingkat satu baik dari pihak ayah maupun
dari pihak ibu sama-sama akrab. Ego menyadari bahwa ke
dudukan ayah dan ibunya adalah sama danoleh karenaitu
pula ia akan berbuat sama terhadap saudara saudara se-
pupunyaitu.

Ego yang dari sistem perkawinan ambik anak, hu -
bungannya dengan saudara sepupu tingkat satu lebih ak
rab kepada saudara sepupu tingkat satu dari pihak ibu-
nya. Seperti di atas telahdijelaskan bahwa ayah ego a
dalahorang ikut kadalam keluarga ibunya. Secara adat
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si ayah tidak mempunyai hak dan kewajibanyang berarti
dalam rumah tangga itu apalagi mengenai harta kekaya -
anyang ada.

Di samping itusi ayah sendiri mengenai hubung
annya dengan saudara-saudaranyapun tidak begitu akrab
Hal ini dikarenakan si ayah telah dianggap lepas dari
lingkungan saudara-saudaranya.Begitu pula dengan tang
gung jawabnya dalamkeluarga para saudaranya secara
adatpun sudah sangat berkurang.Bertolak dari kenyata
an ini maka, hubungan ego dengan para saudara sepupu ,
tingkat satu dari pihak ayahmenjadi tidakbegitu akrab.

Terhadap saudara sepupu tingkat satudari pihak
ibuhalnya menjadi lain. Ego yang mungkin sebagai pene
gak jurai akan lebih banyak bergaul danhidup di ling -
kungan pihak ibunya. Oleh karena i tu hubungannya de -
ngan para saudara sepupu tingkat satu dari pihak ibunya
akan lebih akrab. '

Di daerah faktual hubungan ego terhadap para sau-
dara sepupu tingakt satu baik dari pihak ibu maupun da
ri pihak ayahmenjadi bergeser.lkatan perkawinan dari
daerahasal telah bergeser ke arah unilateral di mana
kedudukan si ibudan si ayah menjadi sederajat. Berti-
tik tolak dari kenyataan yang demikian maka egopun mem
punyai pandangan yang sama terhadap para saudara sepu
punya baik dari pihak ayahmaupun dari pihak ibu.Porsi
keakraban akan membesar pada pihak di mana si ego mera
sa lebih banyak mendapatkan perhatian atau bimbingan.
Jadi ego tidak lagi terikat apakah sepupu tingakt satu
dari pihak ayahatau ibu. Bagi egomereka adalah sama
dan adanya perbedaan hanyalah karenamotif tersendiri
seperti karena saling pengertian yang lebih mendalam.
Namun demikian secara umum hubungan ego dengan sauda -
ra sepupu tingakt satu dari pihak ibudiperkotaan sedi
kit lebih akrab.Hal ini tidak lainkalau dilihat bahwa
ego pada umumnya lebih mendambakankasih sayang dan
hal ini akan didapat lebih banyak dari pihak ibusesuai
dengan kodratnya.

4) Hubungan Ego Dengan Saudara Sepupu Tingkat Dua

Di daerah ideal hubungan ego dengan saudara se -
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upu tingkat dua disebut mindo. Hubungan ini dikarena
ﬁan neneknya bersaudara, atau nenek dua beradik. Hu -

bungan ini tidak seakrab hubunganego dengan saudara
sepupu tingakt satu. Akan tetapi di daerah ideal seper
tidi atas telah dijelaskan dimana mereka hidup menge-
lompok dalam sebuah desa dan biasanya desa ini dalamben
tuk yang relatif kecil maka hubungan ini pun cukup ak -
rab. Akan tetapi seandainya para saudara sepupu ting-
kat dua ini tinggal di desa lainyang cukup jauh maka hu
bungan inipun akan jauh pula. Maksudnya andaikata mere
ka bertemu maka setelah masing masing pihak menyebutkan
silsilahnya barulah mereka kenal mengenal. Tidak se-
perti di desa asal di mana mereka sudah kenal mengenal
walaupun jarang berhubungan.

Saudara sepupu tingakt dua dari garis keturunan
nenek lelaki akan lebih erat hubungannya dengan ego di
bandingkan dengan saudara sepupu tingkat dua dari ga -
ris keturunan nenek perempuan. Karena keadaan yang de
mikian tidak lain disebabkan struktur masyarakat Pase
mah pada umumnya adalah parental. Dengan demikian pe -
ngenalan akan garis turunan pihak laki-laki lebihdi -
utamakan. Tetapi apabila derajat nenek dulunya merupa
kan rumah tangga batih yang diikat oleh sistem perka -
winan ambik anak, maka pemahaman akan garis keturunan
pihak nenek perempuanlah yang lebih utama.Berdasarkan
itu pula maka hubungan ego dengan saudara sepupu ting-
kat dua dari garis ibuakan lebih akrab.

Di daerah faktual hubungan ego dengan saudara se-
pupu tingkat dua ini akrab juga. Perbedaan apakah para
saudara sepupu ini dari garis keturunan nenek leleki a
tau nenek perempuan sudah tak menjadi persoalan. Do -
rongan untuk dapat berhubungan dengan orang sedesa,se
suku lebih-lebih lagi masih satugaris turunanamat be
sar. Hal ini sangat erat sekali dengan usaha untuk me -
menuhi kebutuhan baikmaterial maupun kerohanian dima
na hal ituakan mudah didapatkan melalui hubungan keke
rabatan,sesuku ataupun sedaerah pada masa sekarang te
rutama di kota.

2. Hubungan Karena Perkawinan

a. Hubungan Suami Dengan Keluarga Isteri
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Seperti di atas sudah pernah disinggung bahwa ben
tuk perkawinan yang terdapat di Suku bangsa Pasemah pada
garis besarnya terdiridari sistem perkawinan belaki, am
bik anak dan semendaan. Pada sistem belaki si isteri i-
kut kepihak suami yang berarti semua hak dan tanggung
jawab berada di pihak suami.Keluarga pihak isteri da -
pat dikatakan dibebaskan dari segalahak kewajiban ter
hadap anak perempuannya ini. Suami serta seluruh kaum
kerabatnya kini mengemban tanggung jawabitu. Hal ini
dapatdilihat kembali pada saat mengadakan persedekah
anyaitu upacara perkawinan, di mana semua keperluan dan
pembiayaan semua dipikul dan menjadi tanggung jawab pi
hak suami. Dengan dasar ini pula maka hak dan tanggung
jawab pihak isteri pada dasarnya telah berpindah kepi-
hak suami.

Pada sistem perkawinan ambik anak, suami ikut ke
pihak isteri. Dalamhal ini semua hak dan kewajiban sua
mi sebagai kepala keluarga dan rumah tangga berpindah
kepihak isteri. Isterilah sebagai kepala rumah tangga
sekaligus sebagai kepalakeluarga. Dialah yang menga -
tur segalanya dandiapulalah sebagai penegak jurai.

Bentuk yang ketiga adalah sistem perkawinan se -
mendaan. Dalam sistem ini maka kedudukan suami dan is -
teri sama tegak.Pada saat akandilakukan sedekahan da
lam rangkaiau upacara perkawinan maka baik pihak suami
maupun pihak isteri mengadakan sedekahanyang sama.A -
pabila pihak suami memotong sapi atau kerbau maka pihak
isteripun akan berbuat yang sama pula. Dengan demikian
dalam mereka mendirikan rumah tangga ini terdapat kese
imbangan terutama dalamsoal pembiayaan, sehingga ke -
dudukan mereka menjadi sama dan sederajat. Inilahyang
Lerupalai Gasar dari sistewm perkawinan sewmenGaais.

Bertolak dari sistemperkawinan di atas maka hu-
bungan suami dengan keluarga isteri terdapat perbeda -
anpula. Suami yang diikat dari sistemperkawinan bela
ki dahulunyadi daerah ideal, hubungannya dengan kelu
arga isterinya secarakeseluruhan tidak begitu erat.
Hal ini kalaudilihat dari cara untuk mengambil bebera
pa putusan penting dalam masalah kekeluargaan.Apabila
ada seseorang dari saudara isteri umpanianya yang akan
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berumah tangga, maka kepada si suami tidak akan dimin -
takan bagaimana pendapatnya. Dalam hal seperti ini si
suami dianggap orang luar. Akan tetapi kedudukanya se-
bagai orang luar, lebih di titik beratkandari asal mu-
la perkawinannya, karena suami ini dianggap sebagai o-
rang yang lebih tinggi kedudukannya dibandingkan de -
ngansi isteri. )

Pada saat hari perkawinan di mana diadakan seda-
kahan maka kedudukan si suami ini menjadi berubahlagi.
Suami berkedudukan sebagai anak belai dari keluargais
teri. Anak belai adalah suatu tingkat kedudukan pemban
tuumum di mana segala pekerjaan terutama yang berat -
berat akan menjadi tanggung jawabnya. Ia bertanggung
jawab akan tersedianya keperluan air untuk sedekahan
pemotongan kerbau atau sapi serta ayam, penyediaan ta-
rub, pengadaan kayu api dan lain sebagainya.

Suami dari sistem perkawinan ambik anak, hubung
annya dengan keluarga isteri lainpula halnya sebagai
orang yang ikut kedalam keluarga isteri, maka ia harus
dapat menyesuaikan diri kedalam keluarga tersebut. De
ngan demikian maka hubungannya dengan keluarga isteri
nya akan lebih akrab pula. Walaupun demikian si suami
inipunmenurut adat tidak akandimintakan pendapatnya
maupun persetujuan darinya dalam persoalan- persoal:u
yang prinsipil. Seperti di atas telah dikemukakan bal-
wa suami bukanlah kepala keluarga ataupun kepala rumah
tangga. Apabila ada sedekahan perkawinan , umpama
nya dari keluarga isterinya maka si suami inipun berke
dudukan sebagai anak belai.Dalam kedudukannya sebagai
anak belai ini maka si suami dari sistem perkawinan am-
bik anak ini, mengenai tanggung jawab dan kewajibannya
akan jauh lebih berat dibandingkan dengan anak belai da
ri suami yang diikat dengan sistem perkawinan belaki.

Di daerah ideal hubungan suami dengan keluarga
isteridari sistemperkawinan semendaan cukup erat dan
berimbang. Seperti dimaklumi bahwa dari sistem perka -
winan ini kedudukan suami dan isteri sama besar.Dengan
demikian maka perhatian suami terhadap keluarga iste -
ri sama pula dengan sebaliknya. Apabila dari keluarga
isteri ada hal-hal penting yang memerlukan kata sepa -
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kat dan musyawarah maka suami pada dasarnya diajak pu-
la untuk bermufakat, walaupun pada umumnya keinginan
pihak keluarga isterilah yang menjadi patokan utama.

Pada upacara perkawinan umpamanya kedudukan ‘su
ami dipandang dari sudut keluarga isteri masih berada
pada tingkat anak belai juga. Akan tetapi suami ini se
dikit lebih tinggi kedudukannya dari suami-suami yang
diikatoleh dua sistem perkawinan seperti tersebut di
atas. Diantara para anak belai yang lainnya suami ini
akandisegani.

Di daerah faktual hubungan suami dengan keluar-
gaisteri telahbergeser pula. Tuntutan untuk selalu
dapat berhubungan dengan orang-orang sedaerah,sesuku
apalagi masih dalam jalinan kekeluargaan dan kekera -
batan sangat diperlukan. Seperti di atas telah dikemu
kakanmotivasi dari keinginan demikian bukan saja kare
na perekonomian, akan tetapi juga untuk keperluanke -
rohaniandan adat istiadat. Dengan adanya pergeseran
ini maka hubungan para suami terhadap keluarga isteri
pada umumnya menjadi sederajat. Dasar ikatan perkawin
an dengan berbagai variasinya tidak lagi menjadikan a
danya perbedaan. Kedudukan sebagai anak belai apabila
ada upacara perkawinan telah berubah pula. Si suami te
lah menempati tugas-tugas yang sesuai dengan kesang -
gupan atau keahliannya. Di samping itu status si suami
pada bidang tugasnya sehari-hari oleh pihak keluarga
isteri dimaklumi pula sehingga seakan-akan timbul pe-
nyesuaian tugas dan kewajiban yang dapat diterima ber
sama terutama dari pihak keluarga isteri.

b. Hubungan Isteri Dengan Keluarga Suami

Di daerah ideal hubungan isteri dengan keluarga
suami bertitik tolak pula dari sistem perkawinan yang
mengikat keduanya. Isteriyang diikat dengan sistem
perkawinan belaki, secaraadat harus lebih erat menja
lin hubungan dengan keluarga suaminya. Dalam halinisi
isteri seakan-akan telahmelepaskan diri dari ikatan
keluarganya.lamenyatu dengan keluarga pihak suaminya.
Semua kegiatan yang terjadi dipihak keluarga suaminya
seperti mengadakan persedekahan atau uapcara baik upa
carakhitanan,perkawinan dan kematian maka isteri ber
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kewajiban untuk membantu terutama bantuan tenaga.

Isteriyang diikat dengan sistemperkawinan am-
bik anak, di daerah ideal lain lagi halnya.Oleh karena
status suaminya telah terlepas dari ikatan keluarganya
maka hubungan isteri terhadap keluarga suami secara a
dat terlepas pula. Isteri tidaklah dibebani kewajiban
untuk selalu memberikan bantuan apabila pihak keluar-
ga suaminya mengadakan upacara-upacara. Namun demiki
an secara umum si isteri akan berusaha pula untuk ber -
buat lebih mendekati keluarga pihak suami, sebagaima-

' na layaknya kekerabatan yang ada.

Isteriyang diikat dengan sistem perkawinan se-
mendaan hubungannya terhadap keluarga pihak suami se-
yogyanya selalu berimbang. Hal ini tidak lain dikarena
kan status isteri ini adalah sama, sebagaimana ikatan
rumah tangga parental. Dengan demikian apabila keluar
ga pihak suaminya sedang mengadakan berbagai upacara
atau persedekahan maka si isteri berkewajiban pula un
tuk membantu dengan bantuan yang relatif seimbang apa
bila pihaknya sendiri dalam keadaan seperti itu.

Pada waktu pihak keluarga suami mengadakan per-
sedekahan perkawinan umumnya si isteri membawakan bu-
ah tangan berupa dua atau tiga ekor ayam berikut dengan
sayur-sayuran. Maka pada saat keluarganya di hadapkan
denganhal yang sama si isteripun akan membawa oleh - o
leh yang demikian pula. Keseimbangan yang demikian
yang harus diusahakanoleh isteri dalam menjalinhu -
bungan dengan keluarga pihak suami.

Di daerah faktual hubungan isteri terhadap kelu
arga suami sudah tak mendapatkan perbedaan lagi.Dasar
sistemperkawinan yang mengikat mereka kedalam satu ru
mah tangga sudah dikesampingkan. Semuanya sudah bera-
lih pada sistemparental yang seperti layaknya yang ter
dapat di kota. Karena ituhubungan isteri terhadap ke-
luarga pihak suami lebih banyak di dasarkan cara pende
katan antara keduanya. Di samping itu seperti telah di
utarakan terdahulu bahwa kehidupan di kota pada masa
sekarang ini masih sangat memerlukan sekali keakraban
hubungan baik atas dasar kekeluargaan, sesuku maupun
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sedaerah asal. Halini selain untuk tujuan mendapatkan
penghasilan juga untuk keperluan berbagai aspek seper
tiupacara-upacara adat dan lain sebagainya.

c. Hubungan Keluarga Isteri Dengan Keluarga Suami

Di daerah ideal bertolak dari ikatan sistem per
kawinan belaki, maka hubungan keluarga isteri terha -
dap keluarga suami tidak begitu erat. Pada dasarnya o-
leh karena isteri telah melepaskandiri dari keluarga
nya dan ikut kedalam keluarga suami maka keluarga iste
ri merasa singkuh, maksudnya segan terhadap keluarga
suami. Terjadinya ikatan perkawinan belaki pada umum
nya sering dikaitakn dengan persoalan ekonomi. Dalam
hal ini seolah-olah pihak keluarga isteri tidak mempu
nyai kemampuan untuk membiayai persedekahan pada keti
ka diadakannya ikatan pernikahan. Akan tetapi kesepa-
katankedua calonmempelai sangat mewarnai pula ikatan
pernikahan yang akan mereka tempuh.

Pada sistem perkawinan ambik anak, hubungan ke-
luarga isteri dengan keluarga suami juga tidak begitu
akrab. Seperti dimaklumi suami dari sistem ini meng -
kuti atau masuk kedalam keluarga isteri. Dari pandang
ankeluarga suami juga tidak begitu akrab. Seperti te-
lah dimaklumi suami dari sistem ini suami telah terle-
pas dari ikatankeluarganya. Di samping itu suami pun
bukanlah sebagai kepala rumah tangga atau kepala kelu
arga. Semua status.dan kedudukan itu berada pada iste-
ri. Berdasarkan status yang demikian maka keluarga is
teri berada pada kedudukan yang lebih tinggi. Oleh ka-
rena itu maka pihak keluarga suami sendiri pada akhir
nya begitu akrab terhadap pihak keluarga isteri, begi
tupula sebaliknya.

Hubungan keluarga isteri dengan keluarga suami
dari sistem perkawinan semendaan dapat dikatakan sa -
ngat berimbang. Seperti telah dikemukakan terdahulu
bahwa dari sistem perkawinan ini kedua belah pihak da-
lam menyelenggarakan persedekahan berdiri sama tegak.
Bertolak dari sini pula maka baik keluarga isteri mau-
pundari pihak keluarga suami merasa sama derajatnya ,
sehingga terjalinlah keakraban. Kedua keluarga ini se
ring disebutkan sebagai keluarga besar, maksudnya me-
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lebur menjadi satu.

Baik orang tua isteri maupunorang tua suami ti-
dak akan segan untuk berkunjung satu sama lainnya, be-
gitupula kerabat dekat dari keduanya. Keadaan yang de
mikian menurut adat sedikit sekali akan terjadi pada o
rang tua dari sistem perkawinan belaki maupun ambik a-
anak. Kunjung mengunjung hanyalah terjadi pada saat-
saat yang penting saja umpamanya apabila ada musibah
atauupacara yang umum pula.

Di daerah faktual hubungan keluarga isteri de -
ngan keluarga suami telah bergeser pula. Nilai - nilai
yang selama ini di daerah ideal di pedomani kini sudah
tidak begitu mengikat lagi. Segala bentuk sistemper -
kawinan yang menjadikan adanya suatu rumah tangga ti-
dak dipersoalkan lagi. Usaha untukmenjalin hubungan
sudah semakin meluas, bukan hanya terbatas pada ling -
kungan keluarga atau kerabat saja,akan tetapi terhadap
orang sedaerah, sesuku bahkan pertemanan. Keadaan de-
mikian seperti telah dikemukakan terdahulu, pada dasar
nya tujuan utama adalah untuk mendapatkan sumber mata
pencaharian di samping keinginan untuk tetap memperta
hankan keperluan dalam bidang kerohanian.

POLA HUBUNGAN KEKFRABATAN DALAM KELUARGA LUAS

Keluarga luas (extended family)adalah kelompok
kerabat yang terdiri dari lebih dari satukeluarga in-
ti, yaitu keluarga inti senior dengan keluarga inti da
ri anak-anaknya. Adanya adat menetap nikah menyebabkan
adanya tiga macamkeluarga luas, yaitu keluarga luas
utrolokal, keluarga luas virilokal dankeluarga luas
uxoilokal. Keluarga luas itu biasanya tinggal bersama
pada satu rumah atau satu pekarangan dan berada dalam
satukesatuan ekonomi (10;4).

Pada Suku bangsa Pasemah kebiasaan tinggal dalam
satu rumah dari beberapa keluarga inti hanyalah bersi -
fat sementara .Kebanyakan dari mereka hanya mentaati sa
at dimana mereka dapat mendirikan rumah sendiri.Ada pu
la yang hanyamentaati saat saudaranya yang lain menikah
pula. Di samping itu ada pula yang menanti hingga men -
dapatkan anak yang pertama. Adalah suatu hal yang ide-

A |
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al apabila dalamwaktu yang relatif singkat mereka su-
dah dapat mendirikan rumah sendiri. Akan tetapi bagi
anak yang berstatus penegak jurai , akan tetap tinggal
bersama orang tua berikut saudara-saudaranya yang be-
lum menikah. Namun demikian usaha untuk dapat tinggal
berdekatan katakanlah satu pekarangan merupakan suatu
harapan pula. Jadi walaupun mereka nantinya dapat men
dirikan rumah sendiri masih diharapkan mengelompok.

1. Hubungan Suami Dengan Orang Tua Isteri

Di daerah ideal hubungan suami dengan orang tua
isteri keakrabannya dapatdilihat dari sistem perka -
winan yang mengikat keduanya pula.Keakraban disini
lebihdititik beratkan pada pengertian tanggung jawab
suami terhadap orang tua isteri. Pada sistem perkawin
anbelaki atau jujur, tanggung jawab suami terhadap o-
rang tua isteri menurut adat amat longgar. Apabila tang
gung jawab ini dikaitkan dengan pengertian ekonomi a-
tau katakanlah perbelanjaan, maka hal ini akan lebih
jelas lagi. Suami tidak akandibebaskan untuk memikul
keperluan kedua orang tua isteri. Kewajiban seperti ini
hanya berada pada anak yang berstatus penegak jurai
Bertolak dari uraian di atas maka hubungansuami dengan
orang tua isteri adalah longgar. Namun demikian apabi
ladilihat dari sudut tetakrama atau sopan santun maka
keterikatan tingkah laku suami terhadapnya cukup ba -
nyak. Suami hanya boleh bercakap cakap dengan pihak mer
tuanya mengenai hal yang perlu-perlusaja.Suami tidak
dibenarkan untuk makan sehidangan dengannya. Suami ju
ga tidak dibenarkan untuk berkata-kata yang bersifat olok
olok ataupun melucu.Pada Suku bangsa Aceh umpamanya ba
giyang berkopiah apabila berhadapan dengan orang tua ti-
dak dibenarkan kopiahnya dalam posisi miring,maka pada
Suku bangsa Pasemah juga dituntut seseorang dalam keada
an berpakaian yang relatif rapih apabilaberhadapan de-
nganorang tua,apalagi terhadap orangtua pihak isteri.

Suami dari sistemperkawinan ambik anak, hubung
annya dengan orang tua pihak isteri lebih akrab lagi ,
bahkan dapat dikatakan sangat diikat sekali.Keterikat
an ini berpangkal tolak dari ikutnya suami kedalam ke-
luarga pihak isteri. Untuk itu suami dituntutagar da-
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pat menyesuaikan diri dengan lingkungannya yang baru.
Berbeda dengan kedudukan suami pada umumnya yang kedu
dukannya sebagai kepala keluarga dankepala rumh tang
ga dibebaskan. Dengan status yang demikian/maka ia akan
berusahamenjaga hubungan sebaik mungkin demi timbul-
nya suasana yang akrab selalu. Sebagaimana menuruta -
dat apabila suami terpaksa untuk meninggalkan rumah is
terinya maka ia sama sekali tiada mendapatkanharta ke
kayaan atau warisan maka cukup beralasan mengapa ia ha
rus menjaga hubungan sedemikian rupa demi keselamatan
nya. Dengan demikian maka keakraban hubungan ini lebih
banyak ditentukan oleh keinginan untuk tetap selamat,
selama kehadirannya dalamkeluarga tersebut. Ambik a-
nak bukan hanya sekedar untuk menjaga kelangsungan tu
runan sebagai salah satu tugas penegak jurai akan teta
pi inipun bersifat selektif pula. Jadi laki-laki yang
dipilih juga merupakan laki-laki baik dari segi ketu -
runan maupun dari segi ketrampilannya sesuai dengan ha
rapan pihak calonisteri. Kehadiran suami dalamkelu -
arga pihak isteri ini menjadikan keluarga isteri ter -
pandang dalam lingkungannya.

Dari perkawinan semendaan, hubungan suami dengan
orang tua isteri akrab sekali. Keakraban ini tak dapat
dilepaskandari pangkal bertolaknya, dimana antara
kedua keluarga dalamkedudukan yang sama. Suami akan
bertindak dan berbuat terhadap orang tua isterinya se
perti pada orang tuanya sendiri bahkan lebih dari itu.
Sekiranya suami kelihatannya lebih akrab terhadap o -
rang tua isterinya inipun tak akan menimbulkan penger
tian lain. Keadaan demikian adalahwajar dan lingkung
annyapun akan berpendapat demikian pula.

Di daerah faktual hubungan suami dengan orangtua
isteri pada umumnya akrab dan amat dekat. Perbedaan ber
dasarkansistem perkawinan seperti di daerah ideal ke
lihatannya telah jauhdilepaskan. Frekwensi hubungan
seperti kunjung mengunjung apalagi bagimerekayang tem
pat tinggalnya mengelompok cukup tinggi. Terhadap me-
reka yang tempat tinggalnya menyebar keadaannya sedi-
kit berbeda, akan tetapi alasannya dapat dilihat dari
berbagai faktor seperti kesulitan hubungan atau trans
portasi dan kepadatanwaktu sehubungan dengan tugas.
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Namun demikian hubungan ini tetap akrab jika dibanding
kan di daerahideal di mana perananadat sangat menentu
kan. Seperti di atas telah dikemukakan bahwa keakraban
ini seperti umumnya di kota-kota lainnya pada priode se
karang, faktor ekonomi dan kebutuhan pemenuhan keroha
nianmasih tetap merupakan yang utama.

2. Hubungan Isteri Dengan Orang Tua Suami

Di daerah ideal hubungan isteri dengan orang tua
pihak suami pada dasarnya seperti hubungansuami dengan
orang tua isteri. Perbedaan yang cukup jelas hanyalah
dari sistem perkawinan ambik anak. Dari sistemperka -
winan ini karena isteri merupakan kepala keluarga dan
kepala rumah tangga sesuai status sebagai penegak jurai
maka hubungan isteri terhadap orang tua suami tidak be
gituakrab. Seperti telah dijelaskan terdahulu bahwa
berdasarkan sistem perkawinan ini maka kedudukan suami
sepenuhnya diatur danditentukan oleh isteri.Bertolak
dari keadaan yang demikian maka dapat dikatakan kurang
akrabnya hubungan ini lebih banyak berasal dari pihak
orang tua si suami sendiri. Bagi orang tua suami terja-
linnya keakraban yang relatif berlebihan mungkin akan
berarti masalah harga diri pula. Jadi bukan sekedar ba
gaimana seyogyanya mereka sebagai orang tua terhadap
menantu. Dari sudut isteri akan berusaha pulaagar ja -
ngan sampai timbul citra seakan - akanorang tua suami
itupunberada pada kedudukan yang sama sepertisuaminya.
Atas dasar yang demikianlah maka hubungan antara iste-
ri dengan orang tua suami pada umunnya tidak akrab.akan
tetapi dibandingkan dengan hubungan secara umm dengan
lingkungan yang ada maka hubungan isteri terhadap kelu
arga suami ini adalah akrab.

Dari pola sebutan umpamanya baik isteri yang di-
ikat dengan sistem perkawinan belaki, ambik anak dan
semendaan, terhadap orang tua suami yang laki-laki dan
perempuan juga sama. Isteri menggunakan pola acuan be-
liau banyak terhadap mertua laki-lakinya dan engkuaye
bagi yang perempuan. Untuk sapaan beliau untuk yang la
ki-laki dengan engku aye terhadap perempuan. Pola ting
kah laku dan perbuatanpun tidak pula banyak berbeda.
Makan bersama dalam satu hidangan merupakan hal yang ku
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rang baik atau tidak sopan.

Di daerah faktual hubungan isteri dengan mertua
yaituorang tua suami amat akrab. Keadaan demikian ti-
dak terbatas dari sistem perkawinan yang bagaimana te
lahmengikat mereka. Pergeseran demikian tidak lain
sebagai akibat yang umum dari suasana kehidupandi ko-
ta, seperti telah dikemukakan terdahulu. Usaha untuk
mendapatkan bantuan terutama dari pihak keluarga
orang sedaerah dan sesuku sangat diperlukan.Namun de-
mikiankeinginan untuk hidup dalambentuk keluarga ba
tih seperti seyogyanya kehidupan di kota juga menjadi
suatu harapan bagi mereka.

Bagi para orang tua suamipun keadaan demikian
disadari pula. Hubungan tradisional berdasarkan adat
istiadat di daerah ideal yang dapat berakibatkan seba
gai kelambatan dalam mereka mencapai harapannya tidak
puladiperhatikan lagi. Segala apa yang merupakan ham
batan sedikit demi sediki sama - sama mereka singkir
kan, atau mereka lenyapkan sama sekali.

3. Hubungan Suami Dengan Saudara-saudara Isteri

Di daerah ideal hubungan suami terhadap saudara
saudara isteri tak dapat dilepaskandari sistem perka
winan yang mengikat suami isteri itu. Suami yangdiikat
dengan sistem perkawinan belaki dan semendaan, hubung
an dengan saudara-saudara isteri secara umum adalah
akrab. Keakraban ini terutama dilihat dari sudut tang
gung jawab apabila adanya kegiatan berupa upacara per
kawinan diantara para saudara isteri ini.Status suami
sebagai anak belai harus mengemban segala tugas yang me
nurut adat merupakan tanggung jawabnya. Hal ini tidak
berbeda dari bentuk perkawinan yang bagaimana juga.

Untuk suami yang diikat dengan sistem perkawin-
na ambik anak tanggung jawabnya akan lebih besar lagi.
Apalagi ada di antara saudara - saudara isterinya yang
menikah dan akan mengadakan persedekahan maka tanggung
jawabnya akan lebih besar dari suami suami yang diikat
dengan perkawinan sistem lainnya. Tugas sebagai anak-
belaipunlebih banyak dan berat bila dibandingkan de -
ngan suami-suami yang tidak dengan sistem ambik anak .
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Dalampergaulan sehari-hari suami ini harus dapat mem
batasi diri seperti berseloroh, bermain - main dengan
saudara-saudara isteri ini.Terhadap saudara isteri yang
ng lebih tua baik yang laki-laki maupun yang perempuan
harus benar-benar dijaga, jangan sampai terbetik kata
kata ataupun perbuatan yang dapat menyinggung perasa-
anmereka.Jadi ia harus dapat menempatkan diri sebagai
orang yang ikut kedalam keluarga pihak isteri.

Suami dari bentuk perkawinan yang lainpun tidak
banyak berbeda. Hubungan dengan para saudara isteri ham
pir semuanya formal.Suami tidak dibenarkan pula untuk
bermain-main dengan saudara-saudara isteri ini. Ia a-
kan berbicara hanya mengenai hal-hal yang benar-benar
diperlukan. Perkataan dan perbuatan yang biasanya di-
lakukan terhadap teman-teman dekat, tidak akan dilaku
kan terhadap saudara-saudara isteri ini. Andaikata ber
seloroh dan kemudian di dekatnya ada salah seorang da-
ri saudara isteri ini maka pembicaraan dihentikan atau
dialihkan pada hal-hal yang lain.

Di daerah faktual keadaan yang demikian telah
bergeser pula. Apapun sistem perkawinan yang mengikat
tidak dipermasalahkan lagi. Hubungan suami dengan sau
dara-saudaraisteri ini menjadi sama. Keakraban pun
bertambah jelas pula. Namun demikian dalam tindak tan
duk dan perkataanmasih cukup terbatas.Akan tetapi ada
pula yang mendekati pertemanan maksudnya pembatasan ,
perbuatan dan perkataan sudah sederajat.

Tetapi ini hanya berlaku pada saudara para iste
riyang laki-laki.Kemungkinan hubungan karena tugas
sebagai karyawan umpamanya, hubungan suami dengan sau
dara-saudara isteri menjadi lain pula. Adanya ketentu
an dan pengaturan sebagaimana layaknya suatu organisa
si menuntut pula perubahan tindakan dan perbuatan ter
hadap mereka. Merekapun akan dapat menerima secara sa
dar segala perubahan tersebut, sehingga timbul suasa-
na keakraban baik atas dasar kekerabatan dan teman se-
pekerjaan.

Pada saat adanya peralatan atau persedekahan ka
rena adanya perkawinan umpamanya, maka kedudukan sua-
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mi sebagai anak belai akan tetap demikian namun dengan
kewajiban yang banyak berbeda.Dengan adanya''panitia"
dalammenyelenggarakan peralatan atau persedekahan ,
tersebut yang didukung selain dari para tetangga teru
tama orang-orang yang mempunyai kemampuan tersendiri
katakanlah profesional, maka tugasnya sebagai anak be
lai, telah diambil alih. Hal serupa ini tidak menjadi
permasalahan lagi. Suami yang oleh karena statusnya ,
sudah berubah dari saat seperti di daerahideal dapat
saja menduduki kedudukan sebagai penasehat atau sese-
puh dalam upacara tersebut. Semua perubahan ini dapat
diterimaoleh masing-masing pihak secara sadar tanpa
adanya perasaan yang bersifat negatif.

4. Hubungan Isteri Dengan Saudara-saudara Suami

Isteri yang diikat dengan sistemperkawinan be-
laki dan ambik anak di daerah ideal hubungannya dengan
saudara-saudara suami pada dasarnya tidak begitu ak -
rab. Ia harus membatasi diri terhadap para saudara su-
ami mengingat isteri adalah orang yang masuk ke dalam
keluarga suami. Dari perkawinan belaki, isteri ini se
akan-akan'dibeli"oleh keluarga suami.Kedudukan yang
ng demikian memaksanya untuk membatasi diri dalam ber
buat dan bertindak terhadap para iparnya. Isteri akan
berbuat hanya seizin atau sepengetahuan suaminya. Da-
lamhal ini para saudara suami dalam kedudukan yang le
bih "tinggi'" dimata isteri. Saudara-saudara suami da
ri perkawinan ambik anak di mata isteri bukanlah mereka
yang menduduki tempat yang begitu tinggi.Citranya ter
hadap mereka mungkin saja seperti ia memandang suami -
nya atau sedikit lebih tinggi. Oleh karena suami ikut
kedalamkeluarga isteri dengan status kepala keluarga
dan kepala rumah tangga yang sudah dibebaskan,maka pan
dangannya terhadap para saudara suami nya pun berbeda
pula. Di samping itu isteripun akan membatasi diri ter
hadap mereka agar ia tidak dianggap seakan-akan terla
lu jauh mencampurinya. Bertolak dari kemungkinan pe -
ngertian demikian maka hubungannyapun tidak lah begitu
akrab.

Isteri dari perkawinan semendaan, kehadirannya
dalamkeluarga suami adalah dalam status yang sedera -

an
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jat. Hubungannyapun dengan saudara-saudara suami ak -
hirnyamenjadi akrab. Sebagai orang yang masuk kedalam
keluarga suami dan juga dalam status yang sama maka ia
akanmencoba untuk dapat menjalin hubungan yang lebih
akrab terhadap mereka. Pada dasarnya hubungan dengan
para saudara suami ini baik yang laki-laki maupun yang
perempuan adalah sama. Akan tetapi hubungan isteri de
nganyang terakhir ini umumnya sedikit lebih akrab.Hal
ini mungkin sekali karena faktor jenis. Di samping itu
dari sudut adatpun terhadap mereka yang laki-laki me -
mang terdapat "pembatasan'. Si isteri akan merasakan
singkuh atau dapat dikatakan segan terhadap ipar lela
kinya dan begitu pula sebaliknya, apalagi terhadap me
reka yang sudah dewasa. Hal ini dapat dimengerti apabi
la menurut adat si isteri dapat sajamenikah dengan sau
dara suaminya seandainya suaminya meninggal dunia. Ke
adaan demikian tentunya atas dasar kesepakatan kedua-
nya, walaupun adat telah menggariskan demikian.

Bagi isteri yang diikat dengan sistem perkawin-
an belaki, kekuatan adat untuk mengarahkannya menikah
dengan saudara lelaki suaminya sekiranya si suami me -
ninggal dunia jauh lebih besar dari bentuk perkawinan
yang lainnya. Dengan demikian maka dilihat dari sudut
ini cukup beralasan mengapa hubungan isteri dengan sau
dara lelaki suaminya tidak begitu akrab atau tetap men
jaga jarak. Olehkarena ituistilah singkuhdisini le-
bih mendekati keseganan yang bersifat lebih menghormati.

Di daerah faktual hubungan isteri dengan sauda-
ra suami tidak didasarkan lagi atas sistem perkawinan
yang mengikat keduanya. Semuanya sama sederajat dalam
pengertian tak ada beda keakrabannya. Keakraban akan
lebih banyak dilihat dari kemungkinan untuk dapat sa -
ling bantu membantu baik dalamusaha memenuhi kebutuh
an ekonomi maupun keperluan kerohanian seperti upaca-
ra dan lain sebagainya. Di samping itu dasar keakraban
seperti di daerah ideal masih tetap berkembang sehing
ga di daerah faktual hubungan ini menjadi lebih baik.
Malahan ada yang berpendapat bahwa hubungan di daerah
faktual sangat akrab. Hal ini dapat dibuktikan pula de
ngan adanya ikatan-ikatan sedaerah asal, sesuku yang
lebih banyak bersifat kekeluargaan dan sosial.
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5. Hubungan Suami Dengan Saudara Isteri

Di daerah ideal hubungan ini masih tak dapat di-
lepaskandari sistem perkawinan yang ada. Akan tetapi
secara umum hubungan suami dengan anak - anak saudara
isteri yang laki-laki lebih akrab dari pada anak sauda
ra isteri yang perempuan. Hal ini tentunya tak dapat
terlepas dari sistempenegak jurai,yang pada dasarnya
lebih mengutamakan pihak laki-laki, Memang penegak ju
rai inipun ada pada pihak perempuan tertua apabila ia
tak mempunyai saudara laki-laki. Dalamhal ini status
penegak jurai melalui sistem perkawinan ambik anak se
perti yang selaludi utarakandi atas.

Para anak lelaki dari saudara lelaki isteri ini
bagi suami merupakan kewajiban untuk turut membinanya
Terhadap para anak perempuan di tingkat ini tidak lah
demikian. Suami dari sistem perkawinan ambik anak,be-
ban tanggung jawabnya lain lagi. Oleh karena pada umum
nya saudara isterinya adalah perempuan semuanya maka
ia akan merasa singkuh untuk turut melakukan pembina -
an. Anak-anak ini akan lebihmengikat dirinya pada ke-
luarga pihak ayahnya. Ditinjau dari pola sapaan sebe -
narnya tidaklah demikian. Para anak saudara isteri
(umumnya saudara isteri semuanya perempuan) akan me -
nyebut suami ini dengan sebutan bak wo yang bermakna
ayah. Jadi seyogyanya suami akan lebih bertanggung ja
wab terhadap mereka ini. Akan tetapi olehkarena sta -
tus suami ini adalah dari sistem ambik anak, maka para
anak-anak ini secara adat lebih akrab kepihak ayah nya
sendiri.

Di daerah faktual hubungan suami terhadap anak-
anak saudara isteri seperti pada umumnya sudah menga -
lami pergeseran pula. Perbedaan yang selama ini karena
akibat dari adanya adat istiadat sudah dikesampingkan
Suami akan bertindak sama terhadap semua anak saudara
isteri baik yang laki-laki maupun yang perempuan. Di -
samping itu malah ada kecenderungan bahwa suami akan
lebih akrab terhadap anak-anak perempuandari saudara
isterinya. Hal ini mungkin adalah kecenderungan yang
bersifat sementara mengingat kondisi kehidupan kota
sesuai dengan kema juan yang nyata, bahwa penghormatan
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tidak membedakan jenis kelamin. Namun demikian oleh ka
rena para anak perempuan sedang beralih ketingkat peng
hormatandemikian, maka pembinaan untuk itu adalah wa-
jar kalau kelihatannya agak sedikit diutamakan. Kalau
pun terjadi keakrabanyang berlebihan mungkin pula hal
ini atas dasaradat pula, di mana suami akan merasa ada
lah bijaksana untuk cukup menyayangi mereka mengingat
umumnya mereka bukan untuk penegak jurai. Meraka akan
lepas mengikuti suaminya kelak bila saatnya mereka ini
berumah tangga sendiri. Jadi kasih sayang yang ada se -
karang lebih bersifat sementara, sebelummereka lepas
sama sekali.

6. Hubungan Isteri Dengan Anak Saudara Suami

Di daerah ideal hubungan isteri dengan anak sau-
dara suami juga tak dapat dilepaskan dari sistem perka
winan yang mengikat mereka sebagai suami isteri. Istri
yang diikat dengan sistem perkawinan belaki akan lebih
erat hubungannya dengan anak saudara suaminya.Hal yang
demikian dimungkinkan karena kedudukan suaminya seba-
gai penegak jurai. Selain ituseperti di atas telahdi-
kemukakan bahwa Suku bangsa Pasemah d apat dikatakan
adalah penganut patriarhat.Sebagai isteri yang ikut
kedalamkeluarga suaminya,maka ia berkewajiban untuk
turut membina keluarga pihak suaminya dalam hal ini ya
itu anak para saudara suami. Bertitik tolak dari kewa -
jiban ini maka hubungan isteri harus akrab pula.

Bagi isteri yang diikat dengansistem perkawin -
an ambik anak, hubungannya dengan anak - anak saudara
suami boleh dikatakan tidak akrab. Dalam hal ini suami
bukanlah merupakan penegak jurai,karena suami ikut ke
dalamkeluarga isteri. Apabila isteri terlalu banyak
mencampuri atau turut kedalam pembinaan para anak sau-
dara suami, dari sudut adat sudah tak dapat dibenarkan
lagi. Isteri ini adalah penegak jurai dalamkeluarganya
sendiri, sedangkan suami hanyalahberfungsi sebagai
orang yang memungkinkan adanya pewaris penegak jurai
tersebut. Kesadaran isteri akan fungsinya itulah yang
menyebabkan keterbatasannya dalammenjalin hubungan,
dengan para anak saudara suaminya. Para anak saudara
suamipun akan memahami sekiranya hubungan ini tidak be
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gituakrab. Merekapun akan melihatnya dari status si -
isteriitu pula.Keterlibatan yang banyak dari sudut
adat malah akan berarti penyimpangandari pengaturan,
adatitu sendiri.

Isteriyang diikat dengan sistemperkawinan se-
mendaan, hubungannya dengan anak-anak saudara suami -
nya akrab pula. Dari sistemperkawinan ini maka kedu -
dukan suami isteri adalah sederajat. Dengan demikian
maka si isteri dibebani pula dengan kewajiban untuk tu
rut membina para anak saudara suaminya seperti apa yang
menjadi tanggung jawab si suami.Keikut sertaanisteri
dalamhal ini tidak berarti campur tangandari pihak lu
ar. Isteri bukanlah penegak jurai dimana kedudukan ini
berapa pada suami dan isteri sedangkan isteri be -
tul-betul berkedudukan sebagai patner.

Di daerah faktual hubungan isteri dengan anak -a
nak saudara suami telah bergeser pula. Pandangan terha
dap bentuk perkawinan yang mengikatnya dikesampingkan
Hubungan isteri dengan anak - anak saudara suami tidak
dibeda-bedakan. Isteri merasakan bahwa semua mereka a
dalah seperti layaknya para kemenakan pada umumnya. Da
lam kedudukan sederajatartinya pada tingkat orang tua
maka isteri berkewajibanmembrikan teladanserta nasi
hat agar para anak-anak ini menjadi manusiayang kelak
akap berguna. Sebagaimana pada umumnya yang terdapat
di kota-kota, maka dekat atau tidaknya hubungan terse-
but sangat diwarnai oleh sikap serta pembawaanmasing-
masing individu. Sekiranya ada porsi keakraban yang se
dil:it berlebihan, umumnya ini terdapat pada anak perem
puan. Hal ini mungkin sekali apabila dihubungkan de -
ngan keadaan sekarang di mana anak perempuan diharap -
kan untuk mendapatkan bimbingan yang lebih banyak meng
ingat posisi mereka untuk mengarah pada kedudukan yang
sama derajatnya.



BAB V
BEBERAPA ANALISA

PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN SUAMI
DALAM LINGKUNGAN KELUARGA

1. Pergeseran Kedudukan Suami

Seperti diatas telah diutarakan bahwa pada Suku
bangsa Pasemah dikenal tiga macam ikatan perkawinan.Pada
polapertama yaitu perkawinan sistembelaki,i mana ke
dudukan suami amat dominan. Suami memegang kedudukan
tertinggi dan berkuasa penuh. Pola kedua ialah sistem
perkawinan ambik anak, di mana kedudukan suami hanya-
lah sekedar untuk penyambung turunan(pinjam jago, Su-
materaUtara). Akan tetapi ada pula ambik anak penanti
an,ini dimaksudkan untuk menanti anak laki-laki dalam
keluarga itu kelak menikah.Pola ketiga sistem perkawi
nan semendaan, di mana kedudukan suami dan istri sama-
tegak. Sistem perkawinan demikian secaraumum dapat
disamakan dengan sistim parental.

Dari ketiga pola sistemdi atas di daerah faktu-
al semuanya telah bergeser.Pada umumnya setiap rumah-
tangga telah menganut sistem parental. Kedudukan mut-
lak suami sudah tak ada lagi.Salah satu penyebabnya a-
dalah pengaruh lingkungan hidup di perkotaan yang
menganut sistem parental itu.

Seperti di atas dikemukakan bahwa padasistem
perkawinan Belaki memang suami berkuasa penuh.Akan te
tapi apabila si istri bekerja dan dari penghasilannya
merupakan Sumber Utama dari kehidupan perekonomian ru
mah tangganya maka lambat-laun peran suami akan berku-
rang dan pada akhirnya kedudukan Si isteri dalam berba
gai pengambilan keputusanmenjadi sama. Begitu pula a-
pabila Si suami umpamanya sama-sama bekerja sedangkan
penghasilan yang didapat jauh lebih sedikit dari pen-
dapatan Si isteri inipun akan menggeser pula kedudukan
Si suami.

Suami dari sistemperkawinan Ambik Anakpada da-
sarnya menurut adat tidak mempunyai kedudukan yang ber

arti dalam rumah tangganya.Akan tetapi apabila Sisua-

-126
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mi bekerja dan pekerjaan itumerupakan profesi atas da
sar pendidikannya,maka lambat-laun kedudukannyapun a-

kan bergeser pula.

Ia tidak lagi sekedar untuk pelanjutketurunan
(pinjam jago)saja akan tetapisebagai mana layaknya
Suami pada sistimparental. Penghasilannya yang cukup
dominan dalam kelangsungan perekonomian rumah tangga
nya berangsur-angsur mengokohkan statusnya dalam ru-
mah tangganya. Akan tetapi apabila Si suami tidak men-
dapatkan penghasilan dan peranan isteri dalammenda-
patkan penghasilan lebih menonjol maka pamor Si suami
baik dalam lingkungan rumah tangganya lebih-lebih la-
gidilingkungan masyarakat daerah idealnya kelihatan-
nya sedikit berkurang.Di daerah faktual karena berba-
urnya berbagai suku bukan merupakan permasalahan.

2. Pergeseran Peranan Suami

Peranan utama suami adalah untuk mengusahakan ke
langsungan hidup rumah tangganya baik material maupun
dalambidang spiritual. Pasa Suku bangsa Pasemah hal
ini sudah jelas berada di tangan suami yang diikatde -
ngan pola perkawinan ambik anak peranan demikian bera
da di tangan isteri. Akan tetapi di daerah faktual di-
mana suami merupakan orang yang harus bertanggung ja -
wab atas kehidupan rumah tangganya karena ia bekerja
pada salah satu lapangan kerja, maka peranannyapun ber
geser pula. Ikatan tradisional yang didaerah ideal men
dudukannya sebagai penerus keturunan sajakini bera -
lih pada tugas lain yang umum bagi para suami.Kini pe -
ranannya sebagai pencari nafkah dan penanggung jawab ke-
langsungan hidup rumah tangganya seperti layaknya rumah
tangga lainmya berada di tangannya.Lingkungandan pengaruh
hidup masyarakat perkotaan telah menggser peranannya.

3. Pergeseran Orientasi Terhadap Kerabat

Di daerah ideal suami dari pola perkawinan belaki,
lebih banyak berorientasi pada kerabat dari pihaknya-
saja. Suami dari perkawinan dengan sistem ambik anak,
pada pihak kerabat isteri dan dari sistem perkawinan-
semendaan padakerabat pihak isteri dan suami.

Di daerah faktual orientasi terhadap kekerabatan
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ini telah jauh bergeser. Bagi para suami tidak lagi
membedakan kerabat mana yang harus mereka utamakan.
Hubungan kekerabatan ini makin meluas tidak hanya pa-
da mereka yang masih dalam satu garis keturunan saja a
kan tetapi sampai pada mereka yang sesuku bahkan sedae
rah asal - . Hal ini sangat erat kaitannya dengan
usaha untuk mendapatkan mnafkah serta keselamatan
(9;31).Di samping itu karena keperluan untuk dapat me
menuhi kebutuhan spiritual seperti upacara-upacara.
Begitu jauhnya pergeseran ini sehingga hubungan keke-
rabatan di daerah faktual jauh lebih akrab dari didae-
rah ideal.

PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ISTERI
DALAM LINGKUNGAN KELUARGA

1. Pergeseran Kedudukan Isteri

Para isteri dari pola sistem perkawinanbelaki dan
ambik anak di daerah faktual lebih banyak mengalami per
geseran kedudukan.Isteri dari pola perkawinan belaki
yang pada mulanya hanya sebagai ibu rumah tangga dalam
arti kata sempit,kini mempunyai kedudukan yang lebih-
besar.labertanggung jawab untuk memelihara kesehatan
anak-anak,pendidikannya dan juga keselamatan serta-
kesejahteraan rumah tangganya.Kini isteri betul-be-
tul merupakan patner yang tak dapat dipisahkan dari
suami. Jadi ia mempunyai kedudukan yang sama pula.

Isteri dari sistemperkawinan ambik anak pada da-
sarnya adalah sebagai kepala keluarga kini mengalami
pergeseran pula.la tidak lagi sebagai pemegang otori-
tas tertinggi ataupun pengambil keputusan, akan teta-
pi kedudukan demikian sudah dipikul dan dibagi rata
bersama suami. Bagi isteri dari sistem perkawinan se-
mendaan pada dasarnya tidak mengalami pexgeseran kedu
dukan. Seperti dimaklumi di daerah idea},isteri demi-
kian memang merupakan kepala keluarxga pula.Bersama sua
mi mereka memang mempunyai kedudukan yang sama atas da
sar sistem perkawinan mereka pada mulanya.

2. Pergeseran Peranan lIsteri

Di daerah faktual peraran para isteri dari sistem
perkawiman belaki danambik anak telah bergeser pula.
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Kalau pada sistemperkawinan belaki ia hanya berperan
sebagai ibu dari anak-anak untuk meneruskan keturunan
Di samping ituia juga berperanan sebagai orang yang
bertanggung jawab atas keselamatan rumah tangga atau
membantu suami dalam mengatur dan mempersiapkan rumah
tangga itu. Kini di daerah faktual isteri ini sudah ber
peran sebagai patner suami dengan peranan yang sama.
Bahkan ada beberapa di antaranya juga berperan sebagai
pencarinafkah.

Isteri dari perkawinan sistem ambik anakdi dae-
rah faktual peranannyapun telah bergeser pula.Di dae-
rah ideal isteri ini merupakankepala keluarga. Ialah
yang berperan sebagai ibu dan sekaligus ayah. Kini di-
daerah faktual peranannya sebagai ayah sudah tidakber-
fungsi lagi.Sebagaimana layaknya keluarga parental,
maka isteri inipun berperanan demikian. Isteri tidak
lagi berperan sebagai penanggung jawab untuk mendapat
kan nafkah.Sekiranya ia juga mencari nafkah maka per-
anannya sebagai kepala keluarga yang berhak untuk me-
ngambil keputusan dan sebagainya sudah terbagi pula
dengan suami. Bagi isteri yangdiikat dengan sitem per
kawinan semendaan, di daerah faktual peranannya masih
seperti sediakala, yaitusama tegak.

3. Pergeseran Orientasi Terhadap Kerabat

Di daerah ideal isteri dari sistem perkawinan bela
ki,akan lebih banyak berorintasi terhadap kerabat da-
Hpihak suami.Hal ini juga akibat dari statusnya seba
gai orang yang telah melepaskandiri dari ikatan kelu-
arganya sendiri melalui perkawinan itu.

Isteri dari sistemperkawinan ambik anak di dae-
rah ideal akan berorientasi terhadap kerabat dari pi-
haknya sendiri. Inipun sebagai akibat di mana suami ha
nyalah sebagai orang yang diperlukan untuk menjaga ke-
langsungan turunannya saja.

Dari kedua pola perkawinan di atas di daerah fak-
tual telah terjadi pergeseran pula.Mereka tidak lagi-
berorientasi pada satu pihak tertentu,akan tetapi pa-
da kedua pihak baik kerabat dari pihak suami maupun da-
ri pihaknya sendiri.Orientasi terhadap kerabat ini su
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dah begitu meluas,sehingga bukan saja pada keluarga
luas maupun klien akan tetapi juga terhadap orang se-

suku bahkan sedaerah asal. Bagi isteri yang diikat me-
lalui sistem perkawinan semendaan didaerah faktual
tidak mengalami pergeseran. Jika di daerah ideal anta
ra suami dan isteri memang sudah mempunyai kedudukan
yang sama dalammenentukan baik pergaulanmaupun ja-
lannya rumah tangga mereka.

PERGESERAN KEDUDUKAN DAN PERANAN ANAK
DALAM LINGKUNGAN KELUARGA

1. Pergeseran Kedudukan Anak

Seperti di atas telah dikemukakan bahwa pada da -
sarnya Suku bangsa Pasemah memberikan kedudukan yang
lebih, kepada anak laki-laki yang tertua. Apabilada -
lamkeluarga tersebut tidak terdapat anak laki-laki ,
maka barulah anak perempuan tertua.Mereka inilah yang
dianggap sebegai penegak jurai, maksudnya sebagai ah-
li waris serta penerus keturunannya kelak.

Di daerah faktual kedudukan para anak tertua se-
bagai ahli waris dan penegak jurai initelah terjadi pu-
lapergeseran. Yaitu semua anak pada dasarnya adalah
sama. Anak-anak ini berusaha sekuat tenaga untuk men-
cari dan menuntut berbagai ketrampilandan ilmu penge-
tahuan, di mana mereka pada akhirnya akan berusaha pu-
launtuk dapat berdiri sendiri tanpa bantuanorang la-
in.

Jika sekiranya adawarisan yang menurut adat is-
tiadat adalah menjadi hak miliknya,dimana warisan ter
sebut berada di daerah ideal atau daerah asal mereka,
inipun tidaklah akan menjadi tuntutan mereka yang uta
ma. Harta kekayaan berupa warisan tersebut seperti sa
wah,ladang ataupun kebun,lebih banyak berfungsi di se
gi sosial. Maksudnya untuk pengolahannya di serahkan
sajakepada sanak keluarganya yang ada di desa.Sedang-
kan apabila sampai pada waktumemungut hasil atau pane
nan tidak pula ada dilakukan pembagian secara pasti me
ngenai hasilnya itu, namun yang pasti bahwa para peng-
garaplahyang akan mendapatkan hasil terbanyak seba-
gaihasil jerih payahnya tersebut.
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Seperti telah dikemukakandari tigasistim perka
winan yang berlaku dalam Suku bangsa Pasemah baik Bela
ki,Ambik anak dan semendaan maka di daerah ideal kedudu
kan anak lelaki amat diutamakan.Apabiladari satu per
kawinan tidak didapatkan anak lelaki barulah anak pe-
rempuan yang tertuamereka ini berkedudukan sebagai
Penegak Jurai dan sekaligus ahli waris yang utama.

Di daeral faktural sejalan dengan pergeseran ke-
dudukan dan perananorang tua mereka kearah rumah tang
gayang Parental, sebagai salah satu akibat yang berto
lak dari perekonomianmaka inipun berpengaruh pula ter
hadap anak-anak. Kedudukan sebagai Ahli waris dan juga
Penegak Jurai tak ada lagi.

Sebagai anak baik lelaki maupun perempuan tetap
patuh pada orang tuanya tanpamelihat awal mula yang
mengikat kedua orang tuanya dalamsistim perkawinan.

Setelah mereka dewasa dan mempunyai penghasilan
sendiri mereka terus berada dalam pengamatan dan penga
wasan orang tuanya.Hasil yang merekadapatkan sepan-
jang diperlukan untuk membantu perekonomianrumah tang
ga tetap di atur olehorang tuanya. Bagi rumah tangga
dimana penghasilan orang tuanya tidak begitu memerlu-
kan bantuan dari penghasilan anak-anaknyahasil terse
but dapat saja ditabung sebagai bekal bagi anak-anak i
tusendiri. Penggunaan penghasilan tersebut masih da-
lam pengamatan dan pengaruh dari orang tuanya. Namun
demikian ini lebih di arahkan untuk bekal kehidupan Si

anak kelak.

Seperti diatas telah dikemukakan inipun berlaku
bagi anak perempuan.Anak tertua atau anak dari urutan
keberapa tidaklahmenjadikan permasalahan lagi.Semua
anak mendapat kedudukan sama Namun demikian anak-anak
yang mempunyai penghasilanrelatif lebih besar dari
saudara-saudaranya cenderungmendapatkanperhatian
yang lebih besar pula. Hal demikian barang kali dapat-
dimengerti mengingat kehidupan dikota-kota pada umum-
nya,dimana faktor ekonomi merupakan salah satu faktor
terbentuknya pelapisan sosial pada umumnyaBegitu pu-
la bagi anak-anak yang mendapatkan jenjang pendidikan
tertinggi diantara sesamanya. Inipun akan membawanya
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pada tingkat kondisi yang lebih dari yang lain. Kompe-
tisi yang sehat diantara anak-anak terus berlangsung-
untuk mendapatkan kedudukan yang lebih,baik dipandang
dari perekonomian,kedudukan,pangkat dan jabatan. Pa-
da akhirnya anak-anak yang menduduki lapisan yang ter-
tinggi yang akan mendapatkan perhatian serta kasih sa-
yang,yang relatif lebihdari lingkungankeluarganya.

2. Pergeseran Peranan Anak

Di daerah ideal anak-anak pada umumnya mempunyai-
peranan sebagai tenaga kerja yang membantuorang tuanya
dalamusaha mencari nafkah.Dapat dikatakan bahwa sejak
anak tersebut mulai berusia lebih kurang tujuh tahun,
mereka sudah dilatih atau dibiasakan untuk membantu o-
rang tuanya. Hal ini baru akan berakhir apabila mereka
sudah mendirikan rumah tangga sendiri,kecuali bagi a-
nak-anak yang mempunyai status tersendiri yaitu pene-
gak jurai.

Berbeda apabila mereka berada di daerah faktual,
halnya akan menjadi lain. Anak-anak mereka baik yang
mempunyai status penegak jurai maupun anak - anak yang
lainnya,mempunyai tugas utama yaitu mencari keteram-
pilandan menuntut ilmu pengetahuan sebagai bekal dan
modal mereka untuk hidup kemudian hari. Para orang tua
membimbing dan mengarahkan mereka agar dapat memecah-
kan kesulitan-kesulitan yang mungkin akan mereka temu
i apabila mereka kelak benar-benar telah terjunkela-
pangan sebagai anggota masyarakat yang sebenarnya.Pa-
raorang tua juga akanmembina dan menanamkan mengenai
hak dan kewajiban serta tanggung jawab baik terhadap
keluarga,bangsa dan negara.

Apabila seorang anak sudah mempunyai pekerjaan,
tetapimasih tinggal bersama orang tuanya maka pengha-
silanyang diperoleh anak tersebut pada umumnya hanya
lah untuk memenuhi kebutuhannya sendiri pula.Namun de
mikian si anak tersebutpun akan tetapmembantu orang
tuanya walaupun hanya sekedarnya saja sesuai dengan
hasil yang didapatnya itu. Maksudnya jika si anak ber-
penghasilan baru dalam tahap permulaandalam arti ka-
ta uang yang didapatnya sedikit maka bantuan terhadap
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orang tuanyapun sedikit pula. Andaikata penghasilan-
si anak cukup lumayan karenamisalnya ia adalah seorang

tenaga ahli,maka bantuan terhadap orang tuanyapun ten
tu agak besar pula.

3. Pergeseran Orientasi Terhadap Kerabat

Anak-anak yang berasal dari rumah tangga yang di-
ikat dengan sistem perkawinan belaki, ambik anak dan -
sistem perkawinan semendaan,di daerah faktual orien-
tasinya terhadap kerabat terjadi pergeseran pula.Mere
ka ini tidak lagi berorientasi pada kerabat pihak ayah
maupun pihak ibu saja akan tetapi sudah pada kedua be-
lah pihak.Hal ini pun makin meluas bukan saja terhadap se
sama suku akan tetapi sampai pada sedaerah asal.

Apabila ada salah satu pihak kerabat yang mungkin
lebih disenangi oleh anak-anak,hal ini pada dasarnya
adalah akibat dari cara pendekatannya saja. Namun demi
kian pada suku ini kelihatannya kerabat dari pihak ayah
masih cukup banyak didekati.
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